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Berdasarkan hasil observasi awal keterampilan menyusun teks eksplanasi
secara tertulis pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran masih
tergolong rendah karena belum semua peserta didik mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 80 dengan nilai konversi 3.2. Indikator penyebabnya adalah
peserta didik belum mampu menentukan topik/tema karangan, peserta didik
belum dapat membedakan antara teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, dan eksplanasi, dan peserta didik kurang minat dengan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi?; (2) bagaimana peningkatan sikap
spiritual dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi?; (3) bagaimana
peningkatan sikap sosial dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi?; (4)
bagaimana peningkatan pemahaman pembelajaran menyusun teks eksplanasi?;
dan (5) bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang meliputi
dua siklus, yaitu siklus I dan siklus Il dengan batas ketuntasan minimal 80 atau
dengan nilai konversi 3.2 dengan predikat B. Siklus terdiri atas tahap
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
keterampilan menyusun teks eksplanasi pada peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 1 Ungaran. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan nontes melalui
observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) proses pembelajaran keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran dari siklus | ke
siklus Il yaitu dengan rerata persentase 69.04% menjadi 92.82% dan mengalami
peningkatan sebesar 23.77%; (2) sikap spiritual peserta didik dari siklus | ke
siklus 11 yaitu dengan rerata nilai 77.49 atau 3.09 menjadi 88.92 atau 3.55 dan



mengalami peningkatan sebesar 11.43; (3) sikap sosial peserta didik dari siklus |
ke siklus Il yaitu dengan rerata nilai 74.40 atau 2.9 menjadi 91.90 atau 3.67 dan
mengalami peningkatan sebesar 17.5; (4) pengetahuan peserta didik dalam
menyusun teks eksplanasi dari siklus | ke siklus 11 yaitu dengan rerata nilai 81.66
atau 3.26 menjadi 90.23 atau 3.6 dan mengalami peningkatan sebesar 8.57; dan
(5) keterampilan menyusun teks eksplanasi dari siklus I ke siklus 11 yaitu dengan
rerata nilai 78.77 atau 3.15 menjadi 84.94 atau 3.39 dan mengalami peningkatan
sebesar 6.17.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan pada guru bahasa
Indonesia dalam menerapkan model investigasi kelompok hendaknya menambah
kejelasan tentang manfaat model pembelajaran yang digunakan dan pentingnya
rasa percaya diri bagi peserta didik di awal pembelajaran, karena peserta didik
dalam langkah kelima dan keenam model investigasi kelompok yaitu
mempresentasikan hasil teks eksplanasi dan memberikan evaluasi berdasarkan
pengalaman peneliti peserta didik banyak mengalami kesulitan. Bagi peneliti,
hendaknya mengetahui karakter peserta didik karena dalam mengajar perlu
adanya komunikasi yang baik antara pengajar dan peserta didik sehingga dapat
tercipta kondisi pembelajaran yang menyenangkan. Bagi peneliti lain, hendaknya
melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan menggunakan berbagai
model dan media pembelajaran lain yang lebih variatif dan inovatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam kurikulum 2013 kompetensi inti untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia terdiri atas empat kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Kompetensi inti 1 dan 2 berhubungan dengan sikap spiritual dan sosial.
Sedangkan, kompetensi inti 3 dan 4 berhubungan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan teks, karena mata pelajaran bahasa Indonesia
pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks.

Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang berhubungan
dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan menyusun teks yang
terdapat dalam kompetensi dasar 4.2. Kompetensi dasar tersebut berisi “menyusun
teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks yang dibuat baik secara lisan maupun tulisan”.
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun teks dibagi
menjadi 2, yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan (berbicara) dan
keterampilan menyusun teks secara tertulis (menulis).

Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai
dalam kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Beberapa pengertian
menyusun dalam KBBI (2005:1112) yang berkaitan dengan keterampilan

menulis, yaitu (1) mengatur dengan menumpuk secara tindih-menindih; menaruh



berlapis-lapis; (2) mengatur secara baik; (3) menempatkan secara beraturan; (4)
merencanakan; (5) mengarang buku. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa definisi menyusun yang berkaitan dengan keterampilan
menulis yaitu keterampilan dalam menuangkan ide secara beraturan dan
sistematis dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan struktur dan kaidah yang
sudah ditetapkan. Kompetensi dasar menyusun pada peserta didik kelas VII SMP
meliputi menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek. Kompetensi dasar menyusun ini banyak terdapat
kendala, salah satunya adalah kompetensi dasar menyusun teks eksplanasi.

Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks yang
menyajikan serangkaian peristiwa. Dengan menyusun teks eksplanasi, peserta
didik dituntut untuk menentukan topik sebuah peristiwa kemudian dikembangkan
dengan penjelasan sesuai dengan fakta yang mendalam sehingga menjadi sebuah
teks eksplanasi yang terstruktur. Pemilihan kompetensi dasar tersebut didasarkan
pada perlunya penguasaan keterampilan menyusun teks eksplanasi bagi peserta
didik.

Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran ternyata masih terdapat
beberapa masalah yang dihadapi baik oleh peserta didik maupun guru dalam
pembelajaran secara umum tidak hanya dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi, khususnya terkait dalam pengimplementasian kurikulum 2013.
Implementasi kurikulum 2013 yang terdiri atas aspek sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan yang dari keempat aspek tersebut harus diterapkan

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di kelas VII SMP Negeri



1 Ungaran, untuk kondisi dari sikap spiritual peserta didik yaitu masih dalam taraf
biasa, artinya sikap spiritual dari peserta didik belum terlalu nampak secara
mencolok, penerapan sikap spiritual dalam proses pembelajaran hanya tercermin
pada waktu awal pembelajaran dan diakhir pembelajaran yaitu pada saat berdoa.
Selain itu untuk mengecek secara mendalam apakah peserta didik memiliki sikap
spiritual yang bagus atau tidak guru mata pelajaran yang mengajar bertanya
tentang sikap spiritual pada salah satu teman dari peserta didik yang akan dinilai.
Kemudian dari sikap sosial, peserta didik kelas VII sudah memiliki sikap sosial
yang cukup baik, diantaranya yaitu tanggung jawab dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru dan sopan terhadap guru ketika pembelajaran di kelas, namun
untuk sikap sosial yang lainnya belum tercermin. Peserta didik juga masih sering
berbicara dan gaduh saat pembelajaran berlangsung, sehingga hal tersebut cukup
mengganggu proses atau kegiatan pembelajaran karena kondisi kelas yang kurang
kondusif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri Bowati guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Ungaran, peserta didik kelas VII SMP Negeri
1 Ungaran khususnya kelas VII A memiliki beberapa masalah yang dialami dalam
menyusun teks eksplanasi, hal ini berkaitan dengan aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan. Pada aspek pengetahuan, peserta didik belum mengetahui
bagaimana cara atau langkah-langkah dalam menyusun teks eksplanasi, sebagian
besar dari mereka bingung langkah awal apa yang harus dilakukan untuk
menyusun sebuah teks eksplanasi, selain itu untuk materi atau konsep penulisan

teks eksplanasi peserta didik juga belum dapat membedakan antara teks hasil



observasi, tanggapan deskripsi, eksposisi ataupun eksplanasi. Terlebih pada hal-
hal yang terkit dengan struktur yang ada di dalam teks eksplanasi. Peserta didik
kesulitan untuk menentukan dan membedakan antara pernyatan umum, deretan
penjelas, maupun interpretasi.

Sebagai bukti bahwa keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik
kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran masih kurang, berikut hasil prasiklus
keterampilan menyusun teks eksplanasi yang diperoleh: aspek isi memperoleh
nilai 50.95 atau 2.03, aspek organisasi memperoleh nilai 47 atau 1.88, aspek
kosakata memperoleh nilai 46.57 atau 1.86, aspek penggunaan bahasa
memperoleh nilai 44.85 atau 1.79, dan aspek mekanik memperoleh nilai 46.28
atau 1.85 sehingga nilai rerata menyusun teks eksplanasi menjadi 47.13 atau 1.88.

Pada aspek keterampilan yaitu berkaitan langsung dalam praktik
menyusun teks eksplanasi, dalam hal ini peserta didik masih kesulitan
menentukan ide atau tema teks, sebagian peserta didik merasa bingung cara
mendapatkan ide. Pada tahap ini, peserta didik justru menghabiskan banyak
waktu. Padahal, tahap tersebut baru merupakan tahap awal untuk memulai
kegiatan menyusun teks eksplanasi. Hal ini mengakibatkan kurangnya minat serta
motivasi peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi.

Selain itu setelah dilakukan diskusi kolaboratif bersama guru mata
pelajaran, simpulannya guru masih merasa bingung dengan pembelajaran teks
eksplanasi pada kurikulum 2013 karena masih tergolong baru, sehingga belum
ada pengembangan model, metode, maupun media yang dilakukan oleh guru

dalam pembelajaran. Guru cenderung menggunakan model konvensional dan



menggunakan buku dari pemerintah dalam mengajar. Akibatnya, peserta didik
cenderung merasa bosan. Di samping itu, kemampuan peserta didik dalam
menyusun teks eksplanasi di sekolah tersebut kurang optimal.

Sebagai implementasi dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada
kurikulum 2013, berdasarkan diskusi reflektif guru bersama peneliti, kami sepakat
untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut. Dalam kaitannya dengan hal
tersebut, model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran juga sangat
memengaruhi pencapaian tujuan pengajaran menyusun teks eksplanasi khususnya
pada kurikulum 2013 yang lebih menekankan atau lebih berorientasi pada peserta
didik. Model pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
belajar dan mengajar. Pemilihan model pembelajaran dalam pembelajaran bahasa
dapat menciptakan situasi pembelajaran yang berkualitas dan diharapkan sikap
yang positif dari peserta didik untuk menyelami penyusunan teks eksplanasi. Oleh
sebab itu, perlu upaya perubahan pengajaran dengan menerapkan model
pembelajaran tertentu, salah satunya adalah model pembelajaran investigasi
kelompok.

Model investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang
melibatkan kelompok kecil yang mengharuskan siswa bekerja menggunakan
inkuiri kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, kemudian
mempresentasikan penemuan mereka kepada kelas. Pembelajaran model
investigasi kelompok merupakan salah satu model pembelajaran yang menganut
paham konstruktivisme dan kooperatif. Pembelajaran berlangsung dengan cara

peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui mengidentifikasi



topik yang didapat oleh setiap kelompok kerja. Sebagai bagian dari investigasi
para siswa mencari berbagai sumber di dalam maupun di luar kelas (Slavin 2005:
216). Selain menggunakan model yang tepat, dalam proses mengajar juga
dibutuhkan media, salah satunya adalah dengan media audiovisual.

Media audiovisual adalah media penyaluran pesan dengan memanfaatkan
indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184). Keunggulan dari media
audiovisual antara lain memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (dalam bentuk Kkata-kata, tertulis atau lisan belaka), mengatasi
perbatasan ruang, waktu dan daya indera, media audiovisual bisa berperan dalam
pembelajaran tutorial. Media audiovisual yang dipakai dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi berupa video tentang peristiwa alam. Dengan video
peristiwa alam tersebut siswa dapat melihat secara langsung kejadian/peristiwa
sehingga siswa dapat dengan mudah menjelaskan dari topik peristiwa alam
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian peningkatan
keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan

media audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Sesuai hasil wawancara dengan guru dan pengamatan yang sudah
dilaksanakan, peneliti mengklasifikasikan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Yaitu

faktor guru, peserta didik, model, dan media pembelajaran.



Faktor dari guru yaitu dalam mengajar guru masih menggunakan model
pembelajaran tradisional berupa ceramah dan terlalu mendominasi kelas sehingga
terkesan monoton dan kurang bervariasi. Hal ini tidak baik jika diterapkan dalam
proses pembelajaran karena guru seolah-olah sebagai pihak yang paling benar dan
tidak mengalami pembaharuan dalam proses pembelajaran, sehingga
pengembangan daya berpikir peserta didik menjadi tidak berkembang.

Selain itu pemilihan dan penggunaan media pembelajaran belum
diterapkan dalam pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat
akan membantu peserta didik dalam memahami materi dan termotivasi mengikuti
pembelajaran. Jika hal ini dibiarkan terus menerus akan berdampak pada peserta
didik yaitu kompetensi peserta didik kurang maksimal. Dalam pembelajaran guru
hanya berpatokan pada buku siswa dari pemerintah dan tidak ada tambahan media
lain.

Faktor dari peserta didik yaitu kurangnya pemahaman tentang struktur teks
eksplanasi, kaidah, dan ejaan dalam menyusun teks eksplanasi yang baik dan
benar. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang berminat mengikuti
pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Pola pikir peserta didik dalam
mengembangkan suatu topik menjadi rendah karena kurangnya pemahaman

materi awal yang dijadikan acuan menyusun teks eksplanasi.

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah di atas bahwa permasalahan yang akan

diteliti dalam penelitian ini yaitu peningkatan keterampilan menyusun teks



eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada

peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

1.4 RUMUSAN MASALAH

1.

Bagaimana proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?

Bagaimana peningkatan sikap spiritual dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?
Bagaimana peningkatan sikap sosial dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?
Bagaimana peningkatan pemahaman pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual
pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?

Bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada

peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran?



1.5 TUJUAN PENELITIAN

1.

Mendeskripsikan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

Mendeskripsikan peningkatan sikap spiritual dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.
Mendeskripsikan peningkatan sikap sosial dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.
Mendeskripsikan peningkatan pemahaman pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.
Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada

peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah menambah khasanah pengetahuan

tentang menyusun teks eksplanasi. Selain itu, mengembangkan teori pembelajaran
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menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran investigasi kelompok dan
media audiovisual.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi guru,
peserta didik, sekolah, dan peneliti sendiri. Penelitian ini memberikan sumbangan
bagi peserta didik agar lebih mudah mengaplikasikan dengan nyaman
pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Menggunakan model investigasi
kelompok dan media audiovisual ini peserta didik dapat berdiskusi dalam
menginvestigasi/menganalisis media audiovisual untuk dituangkan menjadi
tulisan yang baik.

Penelitian ini bermanfaat bagi guru, yaitu memberikan alternatif model
dan media pembelajaran menyusun teks eksplanasi dan dapat mengembangkan
keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya pembelajaran melalui
model investigasi kelompok dan media audiovisual.

Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai masukan dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena
dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menggunakan model dan media
pembelajaran ini sebagai bekal mengajar kelak sehingga teknik pembelajaran

tidak monoton.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS DAN HIPOTESIS

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian mengenai keterampilan menyusun secara tertulis yang
berhubungan dengan keterampilan menulis telah banyak dilakukan oleh ahli
bahasa maupun mahasiswa. Penelitian tersebut sebagian besar bertujuan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran. Namun keterampilan di bidang menulis teks
eksplanasi yang berhubungan dengan kurikulum 2013 khusunya, masih jarang
diteliti karena masih tergolong materi baru. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Paul dkk (2000), Zhang dkk (2005), Andrianto
(2014), Arifiani (2014), dan Ariyani (2014).

Broek dkk. (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “The Role of Causal
Discourse Structure in Narrative Writing” mengungkapkan bahwa seorang
penulis harus menghasilkan konteks teks dan menghubungkan dengan konvensi
wacana. Faktor wacana dalam memahami bacaan juga menentukan penulis dalam
menghasilkan teks. Penulis cenderung menghasilkan teks baru yang terhubung ke
teks sebelumnya, penulis menyukai hubungan sebab akibat untuk menghindari
hubungan yang menunjukkan kendala wacana umum menjadi informatif atau
memberitahu. Hal yang harus dimiliki seorang penulis adalah harus menghasilkan

ide-ide. Penulis menggunakan pengetahuan struktur wacana untuk menentukan

11
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ide dan topik yang relevan dalam menulis karangan naratif. Relevansi penelitian
Broek dkk dengan penelitian ini adalah pentingnya contoh wacana dan struktur
wacana dalam pembelajaran menulis. Persamaan penelitian Broek dkk. dengan
penelitian ini yaitu pentingnya pengenalan tentang struktur dalam wacana dalam
kegiatan pembelajaran menulis teks terdapat pemberian contoh teks untuk
dipahami dan dianalisis sehingga siswa memiliki bekal kuat dalam menyusun teks
eksplanasi.

Selain itu Broek dkk. juga menyadari pentingnya struktur teks sebagai
patokan dalam menulis karangan naratif. Begitu pula dalam pembelajaran teks
eksplanasi, siswa diajarkan materi urutan struktur teks eksplanasi sebagai bekal
menulis. Perbedaan penelitian Broek dengan penelitian ini yaitu Broek dkk
melakukan penelitian dalam pembelajaran menulis karangan narasi dan tidak
menggunakan media pembelajaran, sedangkan penelitian ini melakukan tindakan
pada pembelajaran menyusun/menulis teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual.

Zhang dkk (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Instructional video
in e-learning: Assessing the impact of interactive video on learning effectiveness”
mengungkapkan bahwa video pembelajaran e-learning mempunyai dampak yang
efektif dalam pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai video
untuk pembelajaran bergantung pada penyediaan interaktivitas dan dapat
mencapai prestasi belajar siswa secara signifikan serta mempunyai tingkat

kepuasan yang lebih tinggi.
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Persamaan penelitian Zhang dkk, dengan penelitian ini adalah dalam hal
media pembelajaran yaitu video yang termasuk dalam ketegori media audiovisual.
penelitian Zhang dkk menyimpulkan bahwa media video dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis karena efektif untuk merangsang ide-ide imajinatif siswa
untuk menulis. Hal ini semakin menguatkan bahwa media audiovisual yang
berupa video bencana alam dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan
menyusun teks eksplanasi. Perbedaan penelitian Zhang dkk dengan penelitian ini
adalah penelitian Zhang dkk dilakukan pada pembelajaran e-learning, sedangkan
penelitian ini memanfaatkan media audiovisual yang berupa video peristiwa alam
yang difokuskan pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Andrianto  (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan Model CIRC yang
Berbantuan Media Video Animasi Bencana Alam pada Siswa Kelas VII C SMP
Negeri 1 Bobotsari Kabupaten Purbalingga® menyimpulkan bahwa setelah
mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model
CIRC yang berbantuan media video animasi bencana alam terbukti hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Dalam penelitiannya menunjukkan peningkatan
sikap spiritual rata-rata siklus | 68,75 dan siklus 11 75,78 dan mengalami kenaikan
sebesar 7,03 %. Sikap sosial rata-rata siklus | 65,27 dan siklus Il 79,33 dan
mengalami kenaikan sebesar 13,97 %. Aspek pengetahuan siklus | 72,5 dan sikus
I1 88,75 dan mengalami kenaikan sebesar 22,41 % dan aspek keterampilan siklus |

71,72 dan siklus Il 79,69 dan mengalami kenaikan sebesar 10,68%.
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Persamaan penelitian Andrianto dengan penelitian ini adalah terletak pada
jenis penelitian, variabel, dan analisis data yang digunakan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas, variabelnya sama-sama meneliti
tentang keterampilan menulis teks eksplanasi, dan analisis data yang dilakukan
yaitu kuantitatif dan kualitatif.

Perbedaan penelitian Andrianto dengan penelitian ini terletak pada
masalah yang dikaji, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji
dalam penelitian Andrianto adalah apakah dengan menggunakan model CIRC
yang berbantuan media video animasi dapat meningkatkan kemampuan menulis
teks eksplanasi. Sedangkan penelitian ini membahas masalah apakah dengan
model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat meningkatkan
kemampuan menyusun teks eksplanasi. Tujuan penelitian dalam penelitian
Andrianto adalah untuk mendapatkan deskripsi kemampuan menulis teks
eksplanasi dengan model CIRC yang berbantuan media video animasi setelah
melalui proses belajar mengajar. Sedangkan, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan deskripsi kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan model
investigasi kelompok dan media audiovisual setelah melalui proses belajar
mengajar. Subjek penelitian Andrianto adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 1
Bobotsari Kabupaten Purbalingga, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

Arifiani (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan Kemandirian
Belajar Menulis Aksara Jawa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) di Kelas VIII SMP Muhammadiyah Sambak Tahun Pelajaran



15

2013/2014” menyimpulkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menulis
aksara jawa melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (Gl)
kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan. Dalam penelitiannya melalui
pembelajaran kooperatif tipe group investigation menunjukkan peningkatan
kemandirian belajar siswa dari siklus | 62,54% menjadi 72,49 % pada siklus II.
Rata-rata nilai siswa meningkat dari siklus | 73,63 menjadi 79,37.

Persamaan penelitian Arifiani dengan penelitian ini adalah terletak pada
jenis penelitian, model pembelajaran, dan analisis data yang digunakan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, menggunakan model
investigasi kelompok (group investigation), dan analisis data yang dilakukan yaitu
kuantitatif dan kualitatif.

Perbedaan penelitian Arifiani dengan penelitian ini terletak pada masalah
yang dikaji, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji dalam
penelitian Arifiani adalah apakah dengan menggunakan model kooperatif tipe
group investigation dapat meningkatkan kemandirian belajar menulis aksara jawa.
Sedangkan penelitian ini membahas masalah apakah dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menyusun teks
eksplanasi. Tujuan penelitian dalam penelitian Arifiani adalah untuk mendapatkan
deskripsi kemandirian menulis aksara jawa melalui pembelajaran kooperatif
group investigation setelah melalui kegiatan belajar mengajar. Sedangkan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi kemampuan menyusun teks
eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual setelah

melalui proses belajar mengajar. Subjek penelitian Arifiani adalah siswa kelas
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VIII SMP Muhammadiyah Sambak, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

Ariyanti  (2014) dalam skripsinya yang berjudul = “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Negosiasi Menggunakan Model Investigasi Kelompok
Melalui Media Video Cara Bernegosiasi Pada Siswa Kelas X MIA-4 SMA Negeri
1 Comal Tahun Ajaran 2013-201/4” menyimpulkan bahwa setelah mengikuti
pembelajaran menulis teks negosiasi menggunakan model investigasi kelompok
melalui video cara bernegosiasi terbukti hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Dalam penelitiannya menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa
terhadap teks eksplanasi yaitu pada sikus | 74,9 dan siklus 1l 85,22 dan
mengalami kenaikan 10,3 atau sebesar 13,74 %. Aspek keterampilan yaitu siklus I
69,12 dan siklus 1l 76,12, hal tersebut menunjukkan penigkatan keterampilan
sebesar 8,37 atau 13,77%.

Persamaan penelitian Ariyanti dengan penelitian ini adalah terletak pada
jenis penelitian, model pembelajaran yang digunakan, dan analisis data yang
digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas,
model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian sama-sama menggunakan
model investigasi kelompok, dan analisis data yang dilakukan yaitu kuantitatif
dan kualitatif.

Perbedaan penelitian Ariyanti dengan penelitian ini terletak pada masalah
yang dikaji, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji dalam
penelitian Ariyanti adalah apakah dengan menggunakan model investigasi

kelompok melalui media video cara bernegosiasi dapat meningkatkan kemampuan
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menulis teks negosiasi. Sedangkan penelitian ini membahas masalah apakah
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat meningkatkan
kemampuan menyusun teks eksplanasi. Tujuan penelitian dalam penelitian
Ariyanti adalah untuk mendapatkan deskripsi kemampuan menulis teks negosiasi
menggunakan model investigasi kelompok melalui media video cara bernegosiasi
setelah melalui proses belajar mengajar. Sedangkan, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan deskripsi kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan
model investigasi kelompok dan media audiovisual setelah melalui proses belajar
mengajar. Subjek penelitian Ariyanti adalah siswa siswa kelas X MIA-4 SMA
Negeri 1 Comal Tahun Ajaran 2013-2014, sedangkan subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran.

Penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-penelitian yang sudah
ada, dengan tujuan untuk memberikan pemikiran dan tolok ukur kajian pada
penelitian-penelitian lebih lanjut. Diharapkan penelitian ini dapat menambah
khasanah pengembangan dan pengetahuan mengenai pembelajaran keterampilan
menyusun khususnya menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual.

Penelitian ini benar-benar belum pernah dilakukan dan dapat diuji
kebenarannya. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaannya
yang menonjol yakni penelitian ini berdasarkan pada kurikulum 2013 yang di
dalam pelaksanaan pembelajarannya dilengkapi dengan pendekatan ilmiah yaitu

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Sedangkan,
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penelitian yang terdahulu menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) yang pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan inti hanya eksplorasi,

elaborasi, dan konfirmasi.

2.2 LANDASAN TEORETIS

Landasan teoretis dalam penelitian ini meliputi keterampilan menyusun,
teks eksplanasi, model investigasi kelompok, media audiovisual, dan keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual.

2.2.1 Hakikat Menyusun

Berbeda dari struktur dalam kurikulum KTSP yang terdiri atas standar
kompetensi yang dijabarkan dalam kompetensi dasar, pada kurikulum 2013
kompetensi dasar merupakan penjabaran dari kompetensi inti. Kompetensi inti
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa. Kompetensi inti 1 dan 2 berhubungan dengan sikap spiritual
dan sosial. Sedangkan, kompetensi inti 3 dan 4 berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang berkaitan denagn teks, karena mata pelajaran bahasa
Indonesia pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis teks.

Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang berhubungan
dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan menyusun teks yang
terdapat dalam kompetensi dasar 4.2. Kompetensi dasar tersebut berisi,

“menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
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cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang dibuat baik secara lisan
maupun tulisan”. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun
teks dibagi menjadi 2, yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan (berbicara)
dan keterampilan menyusun teks secara tertulis (menulis).

Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai
dalam kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Beberapa pengertian
menyusun dalam KBBI (2005:1112) yang berkaitan dengan keterampilan
menulis, yaitu (1) mengatur dengan menumpuk secara tindih-menindih; menaruh
berlapis-lapis; (2) mengatur secara baik; (3) menempatkan secara beraturan; (4)
merencanakan; dan (5) mengarang buku.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
definisi menyusun yang berkaitan dengan keterampilan menulis vyaitu
keterampilan dalam menuangkan ide secara beraturan dan sistematis dalam bentuk

tulisan yang sesuai dengan struktur dan kaidah yang sudah ditetapkan.

2.2.2 Hakikat Teks dalam Kurikulum 2013

Dari sudut pandang teori semiotika sosial, teks merupakan suatu proses
sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial (Mahsun 2013:5). Tujuan sosial
yang hendak dicapai memiliki ranah-ranah pemunculan yang disebut konteks
situasi. Sementara itu, proses sosial akan berlangsung jika terdapat sarana
komunikasi yang disebut bahasa. Dengan kata lain, proses sosial akan
merefleksikan diri menjadi bahasa dalam konteks situasi tertentu sesuai tujuan

proses sosial yang hendak dicapai. Bahasa yang muncul berdasarkan konteks
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situasi inilah yang menghasilkan register atau bahasa sebagai teks (Mahsun
2013:6)

Istilah pembelajaran berbasis teks dapat dipahami dari arti masing-masing
katanya. Kata “basis” dalam KBBI (2005:111) berarti dasar atau asas. Kata
“dasar” diartikan alas atau fondasi; pokok atau pangkal suatu pendapat, aturan,
atau ajaran (KBBI 2005:238). Adapun kata “asas” diartikan dasar (sesuatu yang
menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat) (KBBI 2005:70). Berdasarkan arti
kata “basis” ini, maka pembelajaran berbasis teks dapat dinyatakan pembelajaran
yang menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan.

Pengertian teks dalam kurikulum 2013 ini berbeda dengan pengertian teks
selama ini. Teks selama ini diartikan sebagai wacana tertulis (KBBI 2005:1159).
Dalam kurikulum 2013 teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. Teks itu
adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya ada situasi dan
konteksnya (Mahsun 2013). Teks dibentuk oleh konteks situasi penggunaan
bahasa yang di dalamnya ada register atau ragam bahasa yang melatarbelakangi
lahirnya teks tersebut. Maryanto (dalam Sufanti 2013:3) juga menyatakan bahwa
yang dimaksud teks dalam Kurikulum 2013 berbentuk tulisan, lisan, dan bahkan
multimodal seperti gambar.

Hartoko dan Rahmanto (dalam Sufanti 2013:38) mendefinisikan teks
adalah urutan teratur sejumlah kalimat yang dihasilkan dan atau ditafsirkan
sebagai suatu keseluruhan yang kait mengkait. Pengertian ini mendukung
pendapat bahwa teks dapat terdiri atas teks tulis dan lisan. Kim dan Gilman

(dalam Sufanti 2013:38) juga membedakan teks dengan istilah visual text dan
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spoken text. Pengertian inilah yang tergambar dalam Kurikulum 2013. Sebagai
contoh, pengertian teks dalam KD SMP/MTs kelas VII: 2.1 berikut: “Menyusun
teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun
tulisan” (Kemendikbud 2013b:40).

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa teks adalah suatu bentuk
wacana yang terdiri atas beberapa kalimat yang terbentuk dari pikiran seseorang

berdasarkan konteksnya.

2.2.3 Hakikat Teks Eksplanasi

Eksplanasi berasal dari bahasa asing (Inggris) yang berarti tindakan
menerangkan atau menjelaskan dan keterangan, pernyataan atau fakta yang
menjelaskan (Dictionary of Contemporary English 2003:549). Teks Eksplanasi
(Explanation Text) adalah sebuah teks yang berisi tentang proses-proses yang
berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan,
budaya, dan lainnya.

Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks yang
menyajikan serangkaian peristiwa. Senada dengan pendapat Anderson, menurut
Napitupulu (2010:317) teks eksplanasi adalah jenis teks faktual yang menjelaskan
proses-proses yang terjadi di dalam evolusi fenomena yang alamiah. Eksplanasi
digunakan untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu secara logis, tetapi bukan

pendeskripsian benda-benda.



22

Priyatni (2014:82) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks yang berisi
penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam,
sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Sebuah teks eksplanasi berasal dari
pertanyaan penulis terkait ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ suatu fenomena terjadi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks
yang menjelaskan proses terjadinya serangkaian peristiwa secara alamiah dan
peristiwa sosial. Teks eksplanasi dapat berupa peristiwa alam seperti bencana

alam ataupun fenomena alam.

2.2.3.1 Struktur Teks Eksplanasi

Anderson (2003:84) menyebutkan bahwa teks eksplanasi terdiri atas tiga
bagian, yaitu (1) description in the introductory paragraph; (2) a squence of
sentences that tell how or why; 3) a conclusion. Hal ini sesuai dengan penjelasan
kemendikbud (2013:116) struktur teks eksplanasi dapat digambarkan seperti

bagan berikut.

Pernyataan Umum

A 4

Struktur Teks Deretan Penjelasan
Eksplanasi

Y

(Eksplanasi)

Interpretasi

A 4

Bagan 2.1 Struktur Teks Eksplanasi
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Bagan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ini.

1. Pernyataan Umum

Pernyataan umum berisi gagasan yang berupa kalimat-kalimat yang

menjelaskan tentang suatu fakta yang bersifat umum. Berikut adalah contoh

pernyataan umum dalam teks eksplanasi.

Pernyataan

Umum

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”yang berarti
‘pelabuhan’ dan ‘“nami” yang berarti ‘gelombang’. Tsunami
adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa
atai letusan gunung berapi di bawah laut atau didaratan
dekat pantai. Gelombangnya yang besar menyebabkan banjir dan
kerusakan saat menghantam pantai

Contoh di atas merupakan pernyataan umum tentang fenomena alam

tsunami. Pada bagian yang dicetak tebal adalah penjelasan tsunami secara umum

dan akan dijelaskan lebih mendetail pada bagian deretan penjelas.

2. Deretan Penjelas (Eksplanasi)

Deretan penjelas berisi kalimat-kalimat yang menjelaskan pernyataan

umum. Biasanya di bagian ini dijelaskan fakta tentang proses terjadinya sesuatu

dan sebab akibat sesuatu itu terjadi.

Deretan

Penjelas

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun
(pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang patahan selama
gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan yang terjadi,
semakin besar pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain
itu, tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung berapi

yang menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan
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sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di
laut melaju lebih cepat daripada gelombang normal.
Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan kecepatan
sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki
air dangkal, kecepatannya akan menurun dan ketinggiannya
akan bertambah. Ketinggian gelombang itu juga bergantung
pada bentuk pantai dan kedalamannya.

Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat berpotensi

menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi manusia.

Contoh di atas merupakan bagian deretan penjelas yang menjelaskan

tentang bagaimana proses terjadinya tsunami. Seperti yang ada pada kalimat yang

dicetak tebal menunjukkan penjelasan bagaimana tsunami terjadi.

3. Interpretasi

Interpretasi berisi gagasan yang dapat berupa tanggapan, kesan, pendapat,

atau pandangan teoretis terhadap sesuatu.

Interpretasi

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan
letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua
tsunami  menimbulkan gelombang besar. Tsunami selalu
menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan
yang paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami
itu mengenai pemukiman manusia sehingga menyeret apa

saja yang dilaluinya.
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Contoh di atas merupakan interpretasi dari teks eksplanasi tsunami. Pada
bagian yang dicetak tebal merupakan pendapat mengenai apa yang terjadi jika
tsunami terjadi di suatu wilayah. Berikut adalah contoh tek eksplanasi secara utuh.

Tabel 2.1 Contoh Teks Eksplanasi

Tsunami

No. Struktur Teks Peristiwa

1. Pernyataan Umum | Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang
“tsu”yang berarti ‘pelabuhan’ dan “nami” yang
berarti ‘gelombang’. Tsunami adalah serangkaian
gelombang yang terbentuk karena gempa atai
letusan gunung berapi di bawah laut atau didaratan
dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan  kerusakan  saat

menghantam pantai.

2. Deretan Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut
Penjelas/Eksplanasi | bergerak naik turun (pergeseran lempeng di dasar
laut) di sepanjang patahan selama gempa terjadi.
Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan
yang terjadi, semakin besar pula tenaga
gelombang yang di hasilkan. Selain itu, tsunami
juga tercipta karena meletusnya gunung berapi
yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang
tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang tersebut
menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30
sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar
800 km/jam. Ketika gelombang tsunami
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Tsunami

No. Struktur Teks

Peristiwa

memasuki air dangkal, kecepatannya akan
menurun dan ketinggiannya akan bertambah.
Ketinggian gelombang itu juga bergantung pada
bentuk pantai dan kedalamannya.

Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat
berpotensi  menimbulkan tsunami dan sangat

berbahaya bagi manusia.

3. Interpretasi

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan
kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu  mengenai pemukiman manusia

sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

Sumber : Kemendikbud (2013:118)

2.2.3.2 Ciri-Ciri Teks Eksplanasi

Setiap jenis tulisan mempunyai ciri masing-masing untuk membedakan

tulisan satu dengan tulisan yang lain. Ciri-ciri dari teks eksplanasi adalah sebagai

berikut: (1) teks eksplanasi bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan

pengetahuan; (2) teks eksplanasi bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan

bagaimana; (3) teks eksplanasi disampaikan dengan gaya yang lugas dan

menggunakan bahasa baku; (4) teks eksplanasi umumnya disajikan dengan

menggunakan susunan logis.
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Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang mencakup
ejaan, tanda baca, pilihan kata, kefektifan kalimat, dan keterpaduan pendapat.
Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk menerangkan proses-proses
yang terjadi dalam pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan fenomena-
fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya yang bertujuan
menjelaskan. Dapat dikatakan teks eksplanasi fokus pada hal umum (generic),
bukan partisipan manusia (nonhuman participants), misalnya gempa bumi, banjir,
hujan, dan pelangi. Selain itu, dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah. Kata
istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan
makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas di bidang tertentu (KBBI
2005:446). Dalam menulis sebuah karangan atau wacana tidak lupa dengan
menggunakan kata hubung dalam kalimatnya, begitu juga dengan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis ini. Alwi (2010:395) mengungkapkan kata hubung
adalah kata yang menghubungkan antarklausa, kata hubung dibedakan menjadi
dua yaitu koordinatif dan subordinatif. Berikut penjelasannya.

Tabel 2.2 Jenis Kata Hubung

No. Jenis Fungsi Contoh

1. Koordinatif Konjungsi yang | dan, atau, tetapi, serta,
menghubungkan dua | lalu, kemudian, lagi pula,
klausa atau lebih yang | hanya, padahal,
masing-masing sedangkan,

mempunyai kedudukan | baik...maupun...,
yang setara dalam struktur | tidak...tetapi, dan

konstituen kalimat. bukan(nya)...melainkan...

2. Subordinatif Konjungsi yang




28

No. Jenis Fungsi Contoh
menghubungkan dua unsur
kalimat (kalusa) yang
kedudukannya tidak
sederajat.
. Konjungsi Kata penghubung yang | setelah, sesudah,
waktu menjelaskan hubungan | sebelum, sehabis, sejak,
waktu antara dua hal dan | selesai, ketika, tatkala,
peristiwa. sewaktu, sementara,
sambil, seraya, selagi,
selama, sehingga, sapai
. Konjungsi Konjungsi syarat vyang | jika, kalau, jikalau,
Syarat menjelaskan suau hal bisa | asal(kan), bila, manakala
terpenuhi apabila syarat
yang ada dipenuhi, atau
dijalankan.
. Konjungsi Konjungsi yang | andaikan,  seandainya,

pengandaian

menyatakan pengandaian

andaikata,sekiranya

bagian penjelasnnya. Atau

suatu  konjungsi  yang

atau mengandaikan
sesuatu hal.
. Konjungsi Merupakan kata | agar, supaya, biar
tujuan penghubung modalitas
yang menjelaskan maksud
dan tujuan suatu acara atau
tindakan
. Konjungsi Konjungsi penjelas yang | biarpun, meskipun,
konsesif berfungsi menggabungkan | sungguhpun, sekalipun,
(pembenaran) | suatu  kalimat dengan | walaupun
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(bagaimana terjadinya atau
berlakunya)

No. Jenis Fungsi Contoh
menghubungkan dua hal
dengan cara membenarkan
atau mengakui suatu hal,
dan menolak hal lain yang
ditandai konjungsi
tersebut.

f. Konjungsi Kata penghubung | seakan-akan, seolah-
pembandingan | perbandingan yang | olah, sebagaimana,
atau kemiripan | berfungsi menghubungkan | seperti, sebagai,

dua hal dengan cara | bagaikan, laksana,
meperbandingkan dua hal | daripada, alih-alih, ibarat
tersebut.

g. Konjungsi Konjungsi sebab | Sebab, karena, oleh
sebab atau | menjelaskan bahwa suatu | karena
alasan peristiwa terjadi karena

suatu sebab.

h. Konjungsi Konjungsi akibat | sehingga, sampai
hasil atau | menjelaskan bahwa suatu
akibat peristiwa terjadi akibat

suatu hal yang lain.

i. Konjungsi Konjungsi yang berfungsi | dengan, tanpa

cara/alat untuk menerangkan cara

2.2.3.3 Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksplanasi

Anderson (2003:83-84) menjelaskan tiga tahapan untuk menyusun teks

eksplanasi.
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1. A general statement about the even or thing

A general statement about the event or thing can serve as an introduction
to the explanation, and it gives the audiences a description of the event or thing
and a preview of what the rest of the text will be about. Pada bagian ini dijelaskan
secara umum tentang pengenalan suatu peristiwa berkaitan dengan apa yang akan
dijelaskan dan dibahas selanjutnya dalam teks tersebut.

2. Aseries of paragraphs that tell the hows or whys

A series paragraphs that tell the hows or whys these should be in sequence
so that the audience is told of the process that causes event or thing to happen.
Tahap ini kita membuat serangkaian paragraf yang menceritakan proses
bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi yang dijelaskan secara runtut sebab akibat
peristiwa tersebut.

3. Aconcluding paragraph

If this concluded, it signals to the audiences that the explanation has
finished. Pada bagian ini kita membuat simpulan berdasarkan peristiwa yang telah
dibahas tadi.

Sementara itu, Mulyadi (2013:176) menjelaskan langkah-langkah
menyusun teks eksplanasi secara tertulis sama dengan langkah-langkah menulis
karangan pada umumnya, hanya saja isinya yang berbeda. Langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Menentukan Tema Tulisan
Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema atau

topik. Tahap ini berguna agar tulisan yang nanti akan Kita tulis tidak melebar dan
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penulisannya tidak berulang. Tema yang dapat digunakan untuk menulis teks
eksplanasi misalnya peristiwa alam seperti banjir, proses terjadinya hujan,
tsunami, gempa bumi, pelangi, dan lain-lain. Sementara itu, alternatif tema yang
dapat digunakan untuk menulis teks eksplanasi adalah peristiwa sosial seperti
narkoba, kenakalan remaja, tawuran pelajar, dan lain-lain.
2. Mengumpulkan Bahan Tulisan

Tahap ini mengharuskan peserta didik mencari bahan/data/informasi
berkaitan dengan apa yang akan mereka tulis. Bahan/data/informasi awal ini bisa
didapat dengan membaca buku-buku, majalah, koran, ataupun artikel yang
berkaitan dengan peristiwa alam atau sosial, wawancara dengan ahli, melihat
video serta gambar tentang peristiwa alam dan sosial atau pengamatan langsung
terhadap objek jika memungkinkan.
3. Membuat Kerangka Tulisan

Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar sesuai
dengan apa yang direncanakan. Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah
merinci poin-poin penting apa saja yang akan ditulis dan dikembangkan sesuai
dengan tema. Poin-poin tersebut nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk
membuat sebuah tulisan sehingga harus sesuai dengan struktur teks eksplanasi.
Misalnya, pada bagian pernyataan umum dibuat poin mengenai pengertian banjir,
kemudian pada bagian deretan penjelas dibuat poin penyebab banjir adalah
illegal loging, membuang sampah sembarangan, got yang tidak cukup
menampung air dan sebagainya. Lalu pada bagian interpretasi dibuat poin

penangulangan banjir.
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4. Mengembangkan Tulisan
Setelah kerangka karangan dibuat, langkah berikutnya adalah
mengembangakan kerangka menjadi sebuah tulisan (teks eksplanasi). Tahap ini
memerlukan kecermatan dalam tanda baca (EYD) dan kepaduan kalimat.
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah menyusun teks eksplanasi secara tertulis adalah sebagai berikut.
1. Menentukan tema dari teks eksplanasi yang akan dibuat
2. Mengumpulkan bahan tentang tema yang akan ditulis
3. Membuat kerangka tulisan
Mengembangkan kerangka menjadi sebuah tulisan dengan cara: (1) membuat
penjelasan umum tentang peristiwa atau sesuatu; (2) membuat paragraf tentang
bagaimana dan mengapa sesuatu itu terjadi; dan (3) membuat paragraf

kesimpulan.

2.2.4 Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Keterampilan menyusun teks eksplanasi merupakan suatu keterampilan
yang harus dimiliki peserta didik, dalam menyusun teks eksplanasi harus logis dan
sistematis. Peserta didik dikatakan terampil menyusun teks eksplanasi jika tulisan
yang dibuat tersusun secara logis dan sistematis. Logis berarti jika keterangan
yang dikemukakannya dapat ditelusuri alasan-alasannya yang masuk akal.
Disebut sistematis jika keterangan yang ditulisnya disusun dalam satuan-satuan

yang berurutan dan saling berhubungan. Adapun kriteria yang harus dipenuhi agar
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siswa terampil dalam menyusun teks ekspalansi, yaitu meliputi aspek (1) gagasan
utama; (2) kalimat utama; (3) kalimat penjelas; (4) diksi; (5) ejaan dan tanda baca.
1. Gagasan Utama

Gagasan utama atau pikiran utama, yaitu topik yang dikembangakan
menjadi sebuah paragraf. Pikiran utama ini dinyatakan dalam kalimat topik.
Dalam paragraf, pikiran utama berfungsi sebagai pengendali keseluruhan
paragraf.
2. Kalimat Utama

Sebuah paragraf yang baik mengandung satu pokok pikiran. Pokok pikiran
tersebut dituangkan dalam satu kalimat. Kaliamt yang mengandung pokok pikiran
paragraf disebut kalimat utama atau kalimat topik (Wiyanto 2004:25).
3. Kalimat Penjelas

Menurut Wiyanto (2004:27), kalimat penjelas merupakan kalimat yang
berisi pikiran penjelas yang diwujudkan dalam kalimat-kalimat yang isinya
menjelaskan. Merinci, membandingkan, atau memberi contoh secara khusus.
4. Unsur-Unsur Paragraf

Paragraf dikatakan baik jika mempunyai unsur-unsur pembangun paragraf.
Adapun unsur-unsur paragraf yang dimaksud sebagai berikut:
a. Kesatuan dan Kekoherensian

Menurut Keraf (2004:84) koherensi berarti hubungan timbal balik yang
serasi antar unsur dalam kalimat. Senada dengan hal tersebut Sumiati (dalam
Mulyana 2005:30) menyatakan wacana yang koheren memiliki ciri-ciri

susunannya teratur dan rapi sehingga mudah diinterpretasikan
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b. Kepaduan Bentuk atau Kohesi

Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang struktural
membentuk ikatan sintaktial. Menurut Moeliono (dalam Mulyana 2005:26)
menyatakan bahwa wacana yang baik dan utuh mensyaratkan kalimat-kalimat
yang kohesif. Kohesif wacana terbagi dalam dua aspek, yaitu kohesi gramatikal
dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal anatra lain adalah referensi, substitusi,
elipsis, konjungsi, repetisi, dan kolokasi Halliday (dalam Mulyana 2005:26).

c. Kelengkapan

Suatu paragraf dikatakan lengkap, jika berisi kalimat-kalimat penjelas
yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat utama.
Sebaliknya, suatu paragraf dikatakan tidak lengkap jika tidak dikembangkan atau
hanya diperluas dengan pengulangan-pengulangan.

d. Diksi

Diksi terkait dengan pemilihan kata dalam membuat kalimat yang
membentuk paragraf. Dalam KBBI (2005:264), diksi adalah pilihan kata yang
tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan
sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang diharapkan).

Penggunaan diksi/kata dalam tulisan/teks eksplanasi harus berbeda dengan
penggunaan kata dalam ragam tulisan tidak resmi dan ragam lisan. Gaya
eksplanasi biasanya digunakan dalam tulisan ilmiah. Oleh karena itu diksi yang
dipilih dalam tulisan eksplanasi yang memenuhi syarat baku, lazim, hemat, dan
cermat. Selain itu harus memilih kata yang padat isi dan menjauhi pemilihan kata

yang berbunga-bunga.



35

e. Ejaan dan Tanda Baca

Menurut KBBI (2005:285), ejaan adalah kaidah-kaidah cara
menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dsb) dalam bentuk tulisan (huruf-
huruf) serta penggunaan tanda baca. Sedangkan tanda baca adalah tanda yang

dipakai dalam sistem ejaan (seperti titik, koma, titik dua).

2.2.5 Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Kemendikbud (2013) menentukan beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam penilaian teks eksplanasi yang terdiri atas lima aspek, yaitu (1) isi; (2)
organisasi; (3) kosakata; (4) penggunaan bahasa; dan (5) mekanik.

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Menyusun Teks Eksplanasi

No Aspek Kriteria

1. Isi Sangat Baik : menguasai topik tulisan;
pengembangan teks eksplanasi lengkap; relevan

dengan topik yang dibahas.

Baik: cukup menguasai permasalahan;
pengembangan eksplanasi terbatas; relevan dengan

topik tetapi kurang terperinci.

Cukup: penguasaan  permasalahan  terbatas;
substansi  kurang; pengembangan topik tidak

memadai.

Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan dengan topik; atau tidak
layak dinilai.

2. Organisasi Sangat Baik: struktur teks eksplanasi lengkap dan
runtut, ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan

jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis,
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No

Aspek

Kriteria

kohesif.

Baik: struktur teks diskusi lengkap dan runtut,
namun kurang lancar, kurang terorganisasi tetapi ide
utama ternyatakan, pendukung terbatas, logis tetapi

tidak lengkap.

Cukup: struktur teks tidak lengkap dan runtut, tidak
lancar, gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan

pengembangan kurang logis.

Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisasi, atau

tidak layak dinilai.

Kosakata

Sangat Baik: pilihan kata dan ungkapan efektif;

menguasai pembentukan kata.

Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah
tetapi tidak mengganggu.

Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau

tidak jelas.

Kurang: penguasaan kosakata kosakata, ungkapan,

dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai.

Penggunaan

Bahasa

Sangat Baik: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa

(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi).

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah kesalahan penggunaan bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi),

tetapi makna cukup jelas.
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No

Aspek

Kriteria

Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi
kalimat tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan
pada kalimat negasi, urutan/fungsi Kkata, artikel,
pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna

membingungkan atau kabur.

Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak

dinilai.

Mekanik

Penulisan

Sangat Baik: menguasai aturan penulisan; terdapat
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf.

Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna.

Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan

atau kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak

terbaca; tidak layak dinilai.

2.2.6 Model Investigasi Kelompok

Slavin

(2005:214-215) berpendapat bahwa investigasi kelompok

sebenarnya dilandasi oleh filsafat John Dewey. Pandangan Dewey terhadap kerja

sama di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai

masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah
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sebuah tempat kreativitas kooperatif dimana guru dan peserta didik membangun
proses pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai
pengalaman, kapasitas dan kebutuhan mereka masing-masing. Investigasi
kelompok sesuai untuk proyek-proyek studi terintegrasi yang berhubungan
dengan hal-hal semacam penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi
sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat multiaspek
(Slavin 2005:216). Peserta didik dapat memanfaatkan semua sumber belajar yang
ada, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sumber belajar seperti (buku,
institusi, orang) menawarkan sederetan gagasan, opini, data, solusi, ataupun posisi
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. Peran guru di dalam kelas
bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Memberikan pengarahan pada
peserta didik dalam mengerjakan tugas atau permasalahan yang diberikan ke tiap
kelompok.

Killen (dalam Aunurrahman 2011:152-153) memaparkan beberapa ciri
esensial pembelajaran investigasi kelompok. Ciri-ciri esensial tersebut ialah: (1)
para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan memiliki
independensi terhadap guru; (2) kegiatan-kegiatan peserta didik terforkus pada
upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan; (3) kegiatan
belajar peserta didik akan selalu mempersyaratkan mereka untuk mengumpulkan
sejumlah data, menganalisa dan mencapai beberapa kesimpulan; (4) peserta didik
akan menggunakan pendekatan yang beragam di dalam belajar; (5) hasil-hasil
penelitian peserta didik dipertukarkan di antara seluruh peserta didik. Melihat

beberapa cirri-ciri di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran investigasi
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kelompok peserta didik akan selalu terlibat aktif dalam setiap kegiatan, dari awal
hingga akhir pelajaran.

Menurut Rusman  (2012:220) pengorganisasian  kelas  dengan
menggunakan model kooperatif investigasi kelompok adalah kelompok dibentuk
oleh peserta didik itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok
bebas memilih subtopik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan
diajarkan, dan kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok.
Investigasi kelompok menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik
untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui
bahan-bahan yang tersedia. Bahan tersebut berupa buku-buku pelajaran maupun
sumber belajar yang lain baik dari dalam maupun luar sekolah. Setelah proses
pelaksanaan belajar selesai peserta didik menganalisis dan membuat kesimpulan
untuk mempresentasikan hasil belajar mereka di dalam kelas.

Menurut Komalasari (2013:75) model investigasi kelompok sering
dipandang sebagai model yang paling kompleks dan paling sulit untuk
dilaksanakan dalam pembelajaran. Model ini melibatkan siswa sejak perencanaan,
baik dalam mennetukan topik maupun cara mempelajarinya melalui investigasi.
Model investigasi kelompok juga menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi ataupun dalam keterampilan proses
kelompok (group process skills).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model investigasi
kelompok merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang

melibatkan peserta didik secara aktif. Model pembelajaran ini memungkinkan
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peserta didik secara aktif berkontribusi dari awal hingga pada tahap evaluasi
dalam pembelajaran. Peserta didik juga akan secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan mereka dalam bentuk kerja kelompok, dengan menginvestigasi topik

yang sudah ditentukan.

2.2.7 Unsur-Unsur Model Investigasi Kelompok
Menurut Joyce dan Weil (dalam Winataputra 2001:8) unsur-unsur model
pembelajaran meliputi (1) sintakmatik; (2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4)

sistem pendukung; dan (5) dampak instruksional dan pengiring.

2.2.7.1 Sintakmatik

Menurut Winataputra (2001:8) yang dimaksud dengan sintakmatik ialah
tahap-tahap kegiatan dari suatu model pembelajaran. Slavin (2005:218-228)
menjelaskan bahwa dalam investigasi kelompok peserta didik bekerja melalui
enam tahap yaitu: (1) mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok-
kelompok berdiskusi; (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3)
melaksanakan investigasi; (4) menyiapkan laporan akhir; (5) mempresentasikan
laporan akhir; dan (6) evaluasi.

Pada dasarnya, pembelajaran investigasi kelompok diawali dengan
aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah atau proyek yang sudah
dipilih dalam kelompok. Hal yang paling utama diharapkan dari penggunaan
model pembelajaran investigasi kelompok dalam proses pembelajaran adalah

proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning)
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dalam usaha tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik. Proses pembelajaran tersebut dilakukan dalam tahapan-tahapan
yang dijelaskan dalam tabel sintakmatik model investigasi kelompok berikut.

Tabel 2.4 Sintakmatik Model Pembelajaran Investigasi Kelompok

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Tahap 1

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

Mengidentifikasi Topik
dan Mengatur ke dalam
Kelompok Berdiskusi

menampilkan gambar yang berhubungan dengan
topik teks eksplanasi, peserta didik mengidentifikasi
topik dan berkelompok sesuai dengan topik yang

dipilih.

Guru membantu peserta didik untuk merencanakan

Tahap 2

Merencanakan Tugas |tugas yang akan dipelajari, yaitu memandu

yang akan Dipelajari | mempelajari topik-topik yang sudah dipilih pesetra
didik.

Guru menampilkan masing-masing topik terkait

Tahap 3

Melaksanakan dengan teks eksplanasi, kemudian peserta didik

Investigasi melaksanakan investigasi secara berkelompok.
Tahap 4 Guru memberikan instruksi kepada peserta didik
Menyiapkan Laporan | untuk menyiapkan laporan akhir/menyusun teks
Akhir eksplanasi  berdasarkan  topik yang  sudah
diinvestigasi.
Tahap 5 Guru memandu peserta didik untuk melaksanakan

akhir/hasil
eksplanasi secara berkelompok.

Mempresentasikan presentasi  laporan menyusun  teks

Laporan Akhir
Tahap 6

Evaluasi

Guru memandu proses evaluasi yaitu pemberian

umpan balik antarkelompok.

Senada dengan pendapat tersebut, Rusman (2012:221) menjelaskan enam

langkah investigasi kelompok, vyaitu: (1) mengidentifikasi topik dan
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mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok (para siswa menelaah sumber-
sumber informasi, memilih topik, dan mengategorisasi saran-saran; para siswa
bergabung ke dalam kelompok belajar dengan pilihan topik yang sama; komposisi
kelompok didasarkan atas ketertarikan topik yang sama dan heterogen; guru
membantu memfasilitasi dalam memperoleh informasi); (2) merencanakan tugas-
tugas belajar (direncanakan bersama-sama oleh para siswa dalam kelompoknya
masing-masing); (3) melaksanakan investigasi (siswa mencari informasi,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan); (4) menyiapkan laporan akhir
(anggota kelompok menyiapkan pesan-pesan esensial proyeknya); (5)
mempresentasikan laporan akhir; dan (6) evaluasi (para siswa berbagi mengenai
balikan terhadap topik yang dikerjakan). Selain itu Komalasari (2013:75)
menjelaskan enam langkah investigasi kelompok, yaitu: (1) seleksi topik; (2)
merencanakan kerja sama; (3) implementasi; (4) analisis dan sintesis; (5)
penyajian hasil akhir; dan (6) evaluasi.

Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model investigasi kelompok memiliki tahapan-tahapan: (1)
mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok berdiskusi; (2)
merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) melaksanakan investigasi; (4)

menyiapkan laporan akhir; (5) mempresentasikan laporan akhir; dan (6) evaluasi

2.2.7.2 Sistem Sosial
Menurut Winataputra (2001:8) yang dimaksud dalam sistem sosial ialah

situasi atau suasana, dan norma yang berlaku dalam model.
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Sistem sosial yang berlaku dan berlangsung dalam model ini bersifat
demokratis yang ditandai oleh keputusan yang dikembangkan atau setidaknya
diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam konteks masalah yang menjadi titik
sentral kegiatan belajar. Kegiatan kelompok yang terjadi sedapat mungkin
bertolak dari pengarahan minimal pembelajar. Dengan demikian suasana kelas
akan terasa tak begitu terstruktur. Pembelajar dan pengajar memiliki status yang
sama di hadapan masalah yang dipecahkan dengan peranan yang berbeda. Iklim

kelas ditandai oleh proses interaksi yang bersifat kesepakatan.

2.2.7.3 Prinsip Reaksi

Menurut Winataputra (2001:8) yang dimaksud dengan prinsip reaksi ialah
pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya guru melihat dan
memperlakukan para peserta didik, termasuk bagaimana seharusnya pengajar
memberikan respon terhadap mereka. Prinsip ini memberi petunjuk bagaimana
seharusnya pengajar menggunakan aturan permainan yang berlaku pada setiap
model pembelajaran.

Prinsip reaksi dalam model pembelajaran ini, guru dapat memandu peserta
didik agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan peserta didik merasa
termotivasi serta nyaman dengan pembelajaran yang telah berlangsung. Peserta
didik dilatih dan dibiasakan untuk berani mengajukan pertanyaan, gagasan
pendapat, menyanggah, atau mempertahankan gagasannya (data-data hasil
investigasi) secara realistis dan rasional, serta agar peserta didik mampu

mempertahankan pendapatnya dan belajar menghargai pendapat yang berbeda



44

dari peserta didik atau kelompok lain. Pada pembelajaran menyusun teks
eksplanasi ini, guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif

mengajukan pertanyaan, menyanggah, atau memberikan saran perbaikan.

2.2.7.4 Sistem Pendukung

Menurut Winataputra (2001:9) yang dimaksud dengan sistem pendukung
ialah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
model.

Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model ini antara
lain: (1) buku teks yang berisi materi-materi teks eksplanasi yang dapat digunakan
peserta didik untuk belajar menyusun teks eksplanasi dan (2) media audiovisual
yang berupa video peristiwa alam yang digunakan untuk membantu peserta didik

untuk menyusun teks eksplanasi.

2.2.7.5 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Pelaksanaan setiap kegiatan pembelajaran menurut Joyce & Weil (2009),
akan menghasilkan dua macam dampak pembelajaran, yaitu dampak intruksional
(instructional effects) dan dampak pengiring (nurturant effects). Dampak
instruksional ialah hasil belajar yang dicapai langsung dengan mengarahkan peserta
didik pada tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dampak instruksional merupakan
perilaku khusus atau kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik yang
terkait langsung dengan suatu topik atau pokok bahasan tertentu dari suatu mata

pelajaran. Sementara itu, dampak pengiring ialah perilaku hasil belajar yang
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diperoleh siswa di luar dampak instruksional. Perilaku dampak pengiring ini
terutama dihasilkan sebagai akibat terciptanya suasana atau kondisi tertentu yang
dialami peserta didik dalam proses pembelajaran, tanpa pengarahan langsung dari
guru. Setiap situasi, kondisi, pola interaksi, atau pengalaman belajar yang dialami
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dapat menstimulasi berkembangnya
perilaku dan sikap tertentu pada diri peserta didik.

Dampak instruksional dan pengiring model investigasi kelompok dapat

dijelaskan dalam bagan berikut.

Menghormati hak Pandangan
asasi manusia dan kontruktivis tentang
komitmen «- - Model pengetahuan

) teLhadap Investigasi
eanekaragaman Kelompok
Kemerdekaan A/', Pembelajaran yang
sebagai pelajar /,” | berdisiplin
:
, |
¥ v
Komitmen terhadap Kehangatan dan Proses dan
pembelajaran yang keterikatan antar keteraturan kelompok
sosial peserta didik yang efektif
Keterangan:

Dampak Instruksional

Dampak Pengiring

Bagan 2.2 Dampak Instruksional dan Pengiring dari Model Investigasi

Kelompok
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2.2.8 Hakikat Media Pembelajaran

Menurut Sadiman (dalam Kustandi 2011:7) media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sependapat dengan Sadiman,
Raharjo dalam Kustandi (2011:7) menjelaskan bahwa media adalah wadah dari
pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan
tersebut. Materi yang diterima adalah pesan intruksional, sedangkan tujuan yang
dicapai adalah tercapainya proses belajar.

Association of Education and Communication Technology (dalam Arsyad
2013:3) memaknai media sebagai segala bentuk yang dimanfaatkan dalam proses
penyaluran informasi. Media dapat diwujudkan dalam bentuk apapun yang
berperan penting dalam penyaluran informasi agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Dengan adanya media, informasi atau pesan yang
disampaikan yang pada awalnya kurang dipahami, dapat dipahami maksudnya
dan mudah diserap oleh siswa.

Fleming (dalam Arsyad 2013:3) menyatakan media menunjukkan fungsi
atau perannya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama
dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. Media mempunyai fungsi
untuk menghubungkan antara pihak yang satu dengan pihak lainnya agar dapat
berkomunikasi secara efektif sehingga tercipta suatu pembelajaran yang kondusif.
Dari pembelajaran yang kondusif tersebut, suatu pembelajaran dapat diserap oleh
peserta didik dengan baik sehingga hasil yang didapat menjadi lebih optimal dan

memuaskan.
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Kemudian Gagne dan Briggs (dalam Arsyad 2013:4) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaiakn isi materi pengajaran yang terdiri anatra lain buku, tape
recorder, keset, video, camera, video recorder, film, foto, gambar, grafik, televisi,
dan komputer. Selain itu, media tersebut juga harus dapat berperan sebagai
asarana komunikasi antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Menurut Hanafiah (2013:59) media pembelajaran merupakan segala
bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong peserta didik
belajar secara cepat, tepat, mudah, benar, dan tidak terjadinya verbalisme. Jadi,
tujuan digunakannya media dalam sebuah pembelajaran adalah untuk
meningkatkan hasil belajar dan mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian media
pembelajaran adalah sumber belajar dan alat bantu yang berupa manusia, benda,
peristiwa, metode dan teknik yang digunakan sebagai sarana komunikasi yang
efektif, efisien, dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan yang ditentukan serta menarik
minat peserta didik. Jadi, media pembelajaran secara langsung turut menentukan

berhasil dan tidaknya suatu tujuan pembelajaran.

2.2.8.1 Fungsi Media dalam Proses Belajar Mengajar
Sudjana (2008:99) merumuskan fungsi media pembelajaran menjadi enam

kategori, yaitu (1) sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi mengajar yang
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efektif; (2) media pengajaran merupakan salah satu unsur yang harus
dikembangkan guru; (3) penggunaan media harus melihat kepada tujuan dan
bahan pelajaran; (4) untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru; (5) mempertinggi mutu
belajar mengajar; (6) media pembelajaran bukan alat hiburan. Pengguanaan media
audiovisual dalam menyusun teks ekspalansi pada penelitian ini telah disesuaikan
sengan fungsi-fungsi media pembelajaran. Salah satu fungsinya adalah alat
penunjang pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung efektif sehingga
mempercepat proses penyerapan materi yang disampaikan oleh guru. Tidak hanya
untuk mempercepat penyerapan materi saja, tetapi penggunaan media
pembelajaran tersebut juga dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang ada.
Menurut Levie dan Lenz (dalam Arsyad 2013:20) mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu (1) fungsi atensi media
visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik
untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran; (2) fungsi afektif media
visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar (atau
membaca) teks yang bergambar; (3) fungsi kogntif media visual dapat terlihat dari
temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian-pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar; dan (4) fungsi
kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media

visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta didik
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yang lemah daloam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali. Dari beberapa fungsi di atas, diharapkan media yang
digunakan dapat menambah minat, motivasi, dan mempertinggi hasil belajar
peserta didik.

Kempt dan Dayton (dalam Arsyad 2013:21) menyebutkan fungsi media
pembelajaran khususnya media audiovisual yaitu selain sebagai informasi jika
harus melibatkan peserta didik baik dalam bentuk atau mental maupun dalam
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Intinya dalam
proses pembelajaran, terdapat beberapa media yang dapat digunakan. Salah satu
media yang efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran adalah media
audiovisual. Dengan menggunakan media audiovisual, siswa diharapkan lebih

aktif dalam mengikuti pembelajaran.

2.2.8.2 Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sudjana dan Rivai (2013:2) manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa yaitu: (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) bahan pembelajaran
akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; (3) metode
mengajar akan lebih bervariasi; (4) peserta didik dapat lebih banyak melakukan
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Manfaat

media pembelajaran berdasarkan pendapat diatas adalah pembelajaran yang
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berlangsung menjadi lebih menarik, bahan pengajaran yang disampaikan oleh
guru menjadi lebih jelas, metode pengajaran akan lebih bervariasi, dan peserta
didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sehingga pembelajaran menyusun
teks menjadi lebih kreatif. Jadi media berperan penting dalam menunjang proses
belajar mengajar.

Melengkapi pendapat Sudjana dan Rivai, Kemp & Dayton (dalam Arsyad
2013:25) menyatakan meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan
penggunaan media pembelajaran, penerimaan serta pengintegrasiannya ke dalam
program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut: (1) penyampaian pembelajaran menjadi
lebih baku; (2) pembelajaran menjadi lebih menarik; (3) pembelajaran menjadi
lebih interaktif; (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat di persingkat;
(5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan; 6) pembelajaran dapat diberikan
kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan terutama jika media pembelajaran
dirancang untuk penggunaan secara individu; (7) sikap positif peserta didik
terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan;
dan (8) peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Berdasarkan pendapat dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran, pembelajaran menyusun teks eksplanasi akan
lebih menarik sehingga peserta didik lebih aktif dan tujuan menyusun teks

eksplanasi dapat tercapai dengan baik.
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2.2.9 Media Audiovisual

Kustandi (2011:84) media yang berbasis audiovisual dasarnya adalah
media visual yang menggabungkan penggunaan suara dan memerlukan pekerjaan
tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan
dalam media audiovisual adalah penulisan naskah dan storyboard yang
memerlukan banyak persiapan, rancangan, dan penelitian.

Teknologi audiovisual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk
menyajikan pesan-pesan audio dan visual (Kustandi 2011:29).

Dale dalam Kustandi (2011:21) mengemukakan bahwa bahan-bahan
audiovisual dapat memberikan banyak manfaat, asalkan guru berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Hubungan guru dan peserta didik tetap merupakan elemen
penting dalam suatu sistem pendidikan, baik tradisional maupun modernn. Guru
harus selalu hadir untuk menyajikan pelajaran dengan bantuan media apa saja.

Media pembelajaran berbasis audiovisual adalah media penyaluran pesan
dengan memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184).
Sedangkan Arsyad (2013:30-31) menyatakan bahwa pengajaran melalui
audiovisual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui
pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Ciri-ciri utama teknologi media
audiovisual adalah sebagai berikut: (1) bersifat linear; (2) menyajikan visual yang
dinamis; (3) digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh

perancang/pembuatnya; (4) merupakan representasi fisik dari gagasan real atau



52

gagasan abstrak, dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan
kognitif; dan (5) berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif
murid yang rendah.

Media audiovisual yang digunakan peneliti merupakan perpaduan yang
baik antara media suara (audio) dan media visual yang dapat membantu guru dan
peserta didik dalam kegiatan belajar, terutama kegiatan menyusun teks eksplanasi.
Dalam media audiovisual ini peserta didik dapat menyusun teks eksplanasi yaitu
dengan memperhatikan media yang berisi tentang penggambaran proses
terjadinya suatu peristiwa alam. Pengkontribusian dalam penayangan media ini
dapat melalui komputer (laptop) dan LCD atau proyektor. Hal ini juga
memudahkan pihak guru karena rata-rata sekolah sudah mempunyai LCD sebagai
fasilitas pengajaran pada peserta didik. Oleh karena itu, media ini juga bertujuan
sebagai pengganti komunikasi verbal dari guru kepada peserta didik.

Jadi yang dimaksud media audiovisual merupakan salah satu jenis media
yang dapat menampilkan suara (audio) dan visual secara bersamaan. Hal ini tentu
saja dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam keterampilan
menyusun teks eksplanasi, karena dapat membantu peserta didik mengetahui
proses terjadinya peristiwa alam dan dapat menjadi hiburan tersendiri bagi peserta
didik sehingga menambah minat belajar. Bagian dari media yang digunakan

dalam penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2.3 Bagian dari Media dengan Topik Tanah Longsor



54

Gambar 2.4 Bagian dari Media dengan Topik Gunung Meletus

2.2.10 Hakikat Sikap Religius dan Sikap Sosial

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Abidin 2012:45). Pendidikan
nasional sebagaimana dikembangkan dalam kurikulum 2013 terdapat sikap
religius dan sikap sosial. Dalam subbab ini dibahas mengenai hakikat sikap

religius dan hakikat sikap sosial.

2.2.10.1 Sikap Religius
Religius adalah pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang Yyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran

agamanya (Agib dan Sujak 2012:7). Menurut Narwanti (2011:56) melalui pilar
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religi akan terbentuk manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
sehingga akan selalu terjaga dari perbuatan yang merugikan dari dan lingkungan.
Pilar religi adalah pilar utama dan pertama. Sebagaimana yang kita tahu, agama
pada dasarnya mengajarkan kebaikan, tunduk kepada Tuhan dengan beribadah
sesuai dengan agama Yyang dianut, agama juga memandu Kkita melakukan
perbuatan yang baik.

Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap
religius adalah sikap atau perilaku yang patuh kepada ajaran agama yang dianut
dan memiliki dampak positif untuk diri sendiri ataupun antarumat beragama.
Sikap religius dapat memandu kita untuk melakukan perbuatan yang baik.

Kurikulum 2013 dirasa tepat untuk menanamkan sikap religius peserta
didik. Dalam kurikulum ini, secara eksplisit penanaman sikap religius tertuang
dalam kompetensi inti. Kompetensi inti tersebut berbunyi: 1) menghargai dan
menghayati ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi tersebut kemudian
dijabarkan dalam kompetensi dasar: 1.1) Menghargai dan mensyukuri keberadaan
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan
bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya; 1.2) Menghargai
dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha
Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis; dan 1.3) Menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa
sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis. (Kemendikbud 2013).

Sikap religius dapat diamati pada peserta didik saat pembelajaran

menyusun teks eksplanasi berlangsung. Aspek yang menunjukkan sikap religius
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pada peserta didik antara lain: (1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar untuk berkomunikasi dengan teman dan guru dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dan (2) menggunakan kata, istilah atau ungkapan
bahasa Indonesia dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis.

Peneliti akan melakukan pengamatan dan dokumentasi sikap religius
peserta didik berdasarkan dua aspek di atas. Kedua aspek tersebut diharapkan
dapat dilakukan oleh peserta didik dengan baik, agar nilai sikap religius peserta
didik sesuai yang diharapkan. Dengan demikian rasa mensyukuri anugerah Tuhan

atas keberadaan bahasa Indonesia dapat tertanam pada peserta didik.

2.2.10.2 Sikap Sosial

Selain sikap religius, peserta didik juga harus memiliki sikap sosial yang
baik. Narwanti (2011:58) mengemukakan bahwa pilar empati menempa
kepribadian peserta didik agar terampil secara sosial. Lewat pilar ini, kepedulian
terhadap sesama dibentuk. Dari konsep Narwanti, seseorang yang mampu
memahami perasaan dan pikiran orang lain atau yang kita sebut dengan empati,
maka seseorang ini telah mampu bersikap sosial.

Nilai karakter sikap sosial adalah sikap yang berhubungan dengan diri
sendiri. Nilai karakter yang muncul antara lain: (1) jujur; (2) bertanggung jawab;
(3) bergaya hidup sehat; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) percaya diri; (7) berjiwa
wirausaha; (8) berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, (9) mandiri; (10) ingin

tahu; serta (11) cinta ilmu (Narwanti 2011:84).
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Sikap sosial juga tertanam dalam kompetensi inti kurikulum 2013.
Kompetensi inti tersebut terdiri adalah: 2) Menghargai dan menghayati perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya (Kemendikbud 2013). Terdapat beberapa
sikap sosial yang terkandung dalam kompetensi inti kurikulum 2013 bagi peserta
didik kelas VII SMP. Sikap-sikap tersebut antara lain jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri. Sikap-sikap ini
akan menjadi acuan peneliti dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik.

Pertama adalah sikap jujur. Menurut Gunawan (2014:33) jujur adalah
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diriya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri
sendiri dan pihak lain. Wujud perilaku jujur dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) tidak menyontek dalam mengerjakan tugas
menyusun teks eksplanasi; (2) tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain) dalam mengerjakan tugas teks eksplanasi; (3) melaporkan data
atau informasi dalam pembelajaran teks eksplanasi apa adanya.

Sikap yang kedua adalah disiplin. Menurut Gunawan (2014:33) disiplin
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan. Wujud perilaku disiplin dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi adalah: (1) mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun teks

eksplanasi dengan baik dan sesuai dengan waktu pembelajaran; (2) mengerjakan
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tugas yang diberikan guru sesuai waktu yang ditetapkan; dan (3) sudah berada di
kelas ketika pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Sikap yang ketiga adalah tanggung jawab. Menurut Gunawan (2014:33)
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa. Wujud dari perilaku tanggung jawab dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) melaksanakan tugas
individu dan kelompok dengan sungguh-sungguh dalam kegiatan menyusun teks
eksplanasi; dan (2) menyadari kesalahan yang dilakukan dalam kegiatan
menyusun teks eksplanasi.

Sikap sosial yang keempat adalah peduli. Wujud dari perilaku peduli dalam
pembelajaran menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) peserta didik
melakukan kerja sama yang baik dalam proses diskusi; dan (2) peserta didik
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Sikap sosial yang kelima adalah santun. Menurut Gunawan (2014:34)
santun adalah sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun
tata perilakunya ke semua orang. Wujud dari perilaku santun dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) menggunakan bahasa santun
saat menyampaikan pendapat, bertanya atau menyanggah; dan (2) tidak menyela
pembicaraan guru atau teman dalam pembelajaran teks eksplanasi.

Sikap sosial yang keenam adalah percaya diri. Menurut Gunawan (2014:

33) percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap
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pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Wujud perilaku percaya
diri dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1)
berani presentasi di depan kelas dalam pembelajaran teks eksplanasi; (2) berani
menyampaikan pendapat, jawaban, dan pertanyaan baik saat kegiatan diskusi
maupun saat mengerjakan tugas; dan (3) melaksanakan kegiatan pembelajaran
tanpa ragu-ragu.

Sikap sosial sangat penting untuk dimiliki peserta didik. Manusia sebagai
makhluk sosial harus memiliki sikap sosial tinggi. Sikap ini diperlukan untuk
berinteraksi dalam masyarakat sosial yang akan diamati pada peserta didik. Sikap
sosial yang menjadi kajian dalam penelitian ini antara lain jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri.

2.2.11 Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan Model Investigasi

Kelompok dan Media Audiovisual

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik berubah menjadi
yang lebih baik. Pembelajaran menyusun teks eksplanasi bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan suatu peristiwa alam atau sosial dan disusun dengan
struktur serta kaidah kebahasaan yang sudah ditentukan.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal dari menyusun teks
eksplanasi, model pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai alternatif dalam
meningkatkan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik adalah

dengan model investigasi kelompok. Model investigasi kelompok digunakan
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untuk menciptakan pembelajaran kooperatif dan berpusat pada peserta didik.
Karena pada pembelajaran investigasi kelompok ini peserta didik bekerja
kelompok untuk menginvestigasi topik yang akan digunakan untuk menyusun
teks eksplanasi. Selain menggunakan model pembelajaran yang memusatkan
peserta didik untuk aktif, media pembelajaran juga berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan adalah
media audiovisual yang berupa video peristiwa alam.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan model investigasi
kelompok menurut Slavin (2005:208) meliputi: (1) mengidentifikasi topik dan
mengatur ke dalam kelompok-kelompok penelitian; (2) merencanakan tugas yang
akan dipelajari; (3) melaksanakan investigasi; (4) menyiapkan laporan akhir; (5)
mempresentasikan laporan akhir; dan (6) evaluasi.

Tabel 2.5 Tahapan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi dengan

Model Investigasi Kelompok dan Media Audiovisual

KEGIATAN PESERTA

TAHAPAN KEGIATAN GURU DIDIK

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, |1.Peserta didik menjawab
berdoa, dan | salam, berdoa, dan
mengondisikan siswa | mengondisikan diri
untuk siap belajar untuk siap belajar

2. Guru bertanya jawab |2.Peserta didik menyimak
tentang keterkaitan materi yang akan
pembelajaran sebelumnya | dipelajari
dengan pembelajaran |3.Peserta didik menyimak
yang akan dilaksanakan tujuan dan  manfaat

3. Guru menyampaikan | pembelajaran
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tujuan  dan  manfaat
pembelajaran

Guru memberikan
motivasi belajar kepada

peserta didik

4. Peserta didik menyimak

skenario  pembelajaran
yang disampaikan oleh

guru

5. Guru menyampaikan
skenario pembelajaran
Kegiatan Inti Guru menampilkan gambar- 1. Peserta didik mengamati
Tahap 1 gambar terkait dengan teks | dan gambar-gambar.
Mengidentifikasi | eksplanasi melalui LCD (Mengamati)
Topik dan Mengatur 2. Peserta didik
ke dalam Kelompok- membentuk  kelompok
kelompok Berdiskusi yang terdiri atas 4
peserta  didik  sesuai
dengan  topik  yang
dipilih
Tahap 2 Guru mengarahkan peserta | Peserta didik di dalam
Merencanakan didik untuk  berdiskusi | kelompok bertanya jawab
Tugas yang akan | sesuai dengan topik yang | dan berdiskusi
Dipelajari sudah dipilih merencanakan tugas
terkait dengan topik yang
sudah dipilih dan untuk
melakukan proses
investigasi.
(Menanya)
Tahap 3 1. Guru menampilkan media [1. Peserta didik dalam
Melaksanakan audiovisual yang berupa | kelompok
Investigasi video peristiwa alam menginvestigasi media

2. Guru

memandu

menginvestigasi

cara

video

audiovisual yang berupa

peristiwva alam sesuai
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yang ditampilkan

dengan
dipilih

(Menalar)

topik  yang

Tahap 4
Menyiapkan
Laporan Akhir

Guru memandu cara
menyusun teks eksplanasi

dengan cara mengingatkan

kembali memperhatikan
struktur dan kaidah
kebahasaan dalam

menyusun teks eksplanasi

1. Peserta didik kembali
berdiskusi sesuai dengan
temuan masing-masing
setelah melakukan
investigasi.

(Menalar)

2. Peserta didik menyusun
teks eksplanasi sesuai

dengan topik dengan

memperhatikan struktur

dan kaidah kebahasaan.

(Mencoba)
Tahap 5 Guru memandu | Peserta  didik  dalam
Mempresentasikan | berlangsungnya  kegiatan | kelompok
Laporan Akhir presentasi mempresentasikan  hasil
menyusun teks eksplanasi
(Mengomunikasikan)
Tahap 6 Guru memandu | Peserta didik memberikan
Evaluasi berlangsungnya  kegiatan | evaluasi (bertanya,
evaluasi menanggapi, dan
memberikan saran)
terhadap teman yang
sudah presentasi.
(Mengomunikasikan)
Penutup 1. Guru bersama peserta [1. Peserta didik
didik menyimpulkan | menyimpulkan

pembelajaran tentang

pembelajaran menyusun




63

menyusun teks eksplanasi. | teks eksplanasi

N

2. Bersama guru, peserta [2. Peserta didik bertanya
didik mengidentifikasi | hal-hal yang belum
hambatan-hambatan yang | diketahui terkait dengan
dialami  saat kegiatan | menyusun teks

pembelajaran. eksplanasi

Berdasarkan rincian langkah-langkah pembelajaran pada tebel diatas,
penggunaan model investigasi kelompok dan media audiovisual diharapkan dapat
menjadi alternatif sekaligus inovatif baru bagi guru dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi. Selain itu, penggunaan model investigasi kelompok
dan media audiovisual diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menyusun

teks eksplanasi dan mencapai tujuan yang diharapkan.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Pada dasarnya keterampilan menyusun bertujuan untuk melatih peserta
didik dalam menuangkan gagasan dan pengalaman peserta didik dalam bentuk
tulisan. Sehingga peserta didik dapat menerapkan dan memanfaatkan
keterampilan menulis dalam berbagai bidang. Keterampilan menyusun teks
eksplanasi bukanlah sesuatu keterampilan yang mudah. Peserta didik harus sering
berlatih menyusun untuk menghasilkan karya tulis yang baik. Pada kenyataannya
pengajaran menyusun teks eksplanasi di sekolah belum mencapai tujuan yang
optimal. Secara umum peserta didik belum mampu menentukan topik/tema, ide,

gagasan, pikiran dan pengalamannya ke dalam bentuk teks eksplanasi. Hal ini
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dikarenakan belum diterapkannya model dan media pembelajaran yang sesuai.
Guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional tanpa
menggunakan media dan tidak ada variasi di dalam kelas. Guru memonopoli
kegiatan pembelajaran, sering disebut teacher centered. Peserta didik hanya
mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, sehinggga proses
pembelajaran yang terjadi hanya satu arah. Hal tersebut menyebabkan hasil
belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi
menjadi kurang maksimal.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran menyusun teks eksplanasi adalah
dengan model investigasi kelompok. Penggunaan model ini menuntut peserta
didik agar aktif bekerja dalam kelompok dengan mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri untuk memecahkan masalah yang ada. Selain itu, media
audiovisual juga berpengaruh dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi.
Dengan media audiovisual yang berupa video bencana alam peserta didik dapat
menentukan topik/tema, ide, gagasan yang ada dalam pikirannya ke dalam bentuk
teks eksplanasi. Karakteristik teks eksplanasi sendiri adalah penjelasan, jadi
dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual dalam

pembelajaran maka hasilnya akan meningkat.
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian pustaka dan landasan teoretis yang telah diuraikan di
atas, hipotesis penelitian ini adalah jika pembelajaran menyusun teks eksplanasi
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual dilaksanakan
dalam pembelajaran, maka pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun teks
eksplanasi peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran meningkat. Dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual tersebut sikap
spiritual dan sikap sosial peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran akan

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam kegiatan penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Dengan PTK diharapkan kualitas pengajaran menjadi lebih baik.

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom
Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas
tersebut (Trianto 2011:13).

Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-
riset-tindakan” yang dilakukan secara siklik dalam rangka memecahkan masalah,
sampai masalah itu terpecahkan (Ekawarna 2011:4).

Konsep pokok action research menurut Lewin (dalam Trianto 2011:29)
terdiri atas empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) tindakan
(acting); (3) observasi (observing); dan (4) refleksi (reflecting). Keempat tahap

tersebut dapat digambarkan dalam bagan berikut.
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PERENCANAAN

TINDAKAN

A

PERTIMBANGAN

PENGAMATAN

A

PERENCANAAN

TINDAKAN

A

\ 4

TERUS MENERUS

Bagan 3.1 PTK Model Lewin

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus. Adapun

dua siklus tersebut sebagai berikut ini.
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3.1.1 Prosedur Penelitian Tindakan Siklus 1

Pada tahap awal prosedur tindakan pada siklus | berupa perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan siklus | merupakan tindakan pada awal
kegiatan penelitian. Hasil dari siklus | dapat digunakan sebagai referensi untuk
melakukan tindakan selanjutnya yakni pada tindakan siklus Il. Dalam siklus I ini

peneliti membuat program sebagai berikut ini.

3.1.1.1 Perencanaan

Tahap perencanaan ini berupa rencana kegiatan untuk menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam memecahkan masalah.
Langkah ini merupakan upaya untuk memperbaiki kelemahan dalam proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi selama ini. Rencana kegiatan yang akan
dilakukan adalah (1) menyusun rencana pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual; (2) membuat dan
menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi, lembar wawancara,
lembar jurnal, dan dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes; (3) peneliti
menyiapkan media audiovisual yang berupa peristiwa alam yang relevan dengan
pembelajaran teks eksplanasi; (4) menyusun pertanyaan yang berupa lembar kerja
untuk menguji pemahaman peserta didik mengenai teks eksplanasi; 5) menyusun
pertanyaan yang berupa lembar kerja untuk mengetahui keterampian dan
bagaimana cara memaparkan atau menganalisis yang ada dalam media

audiovisual tersebut; (5) melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk
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mengonsultasikan rencana pengajaran dan berkolaborasi dengan rekan yang

membantu dalam kegiatan dokumentasi.

3.1.1.2 Tindakan

Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. Tindakan yang dilakukan oleh peneliti
dalam meneliti proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada siklus I ini
adalah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun berdasarkan permasalahan
yang muncul. Tindakan peneliti secara garis besar adalah melaksanakan
pembelajaran keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual dalam waktu dua kali pertemuan untuk
mengajarkan aspek pengetahuan dan keterampilan.

Pertemuan pertama, peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada peserta didik melalui pertanyaan terkait dengan pemahaman materi
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual, kemudian peneliti memberikan motivasi peserta didik berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan peserta didik melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: 1)
peserta didik mengamati dan membaca wacana berupa teks eksplanasi yang
berjudul “Gempa Bumi” dengan santun, bertanggung jawab, dan peduli.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)

peserta didik menanyakan tentang teks yang sudah dibaca, kaitannya dengan teks
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eksplanasi; (2) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari struktur teks
eksplanasi; (3) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari isi teks
eksplanasi; dan (4) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari kaidah
kebahasaan teks eksplanasi.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:
(1) Peserta didik menginvestigasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Gempa
Bumi”; 2) Peserta didik menginvestigasi isi dari teks eksplanasi yang berjudul
“Gempa Bumi”; (3) Peserta didik menginvestigasi kaidah kebahasaan yang ada
dalam teks eksplanasi yang berjudul “Gempa Bumi”; (4) Peserta didik
menyimpulkan struktur teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi; (5)
peserta didik menyimpulkan isi teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi;
dan (6) peserta didik menyimpulkan kaidah kebahasaan teks eksplanasi setelah
melalui proses investigasi.

Tahap keempat yaitu mencoba, pada tahapan ini: (1) peserta didik
memilih topik dari gambar yang telah di tampilkan guru; (2) peserta diberi
berkelompok sesuai dengan topik yang dipilih (4 peserta didik); (3) peserta didik
mengerjakan soal soal (LK) teks eksplanasi yang berhubungan tentang peristiwa
alam; dan (4) peserta didik mengerjakan soal (LK) dengan, jujur, dan penuh
tanggung jawab.

Tahap kelima yaitu mengomunikasikan, pada tahapan ini: (1) setiap
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan
percaya diri dan santun; dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi

temannya dengan aktif serta menggunakan bahasa santun, jujur dan penuh
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tanggung jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan penguatan dan
simpulan terkait dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pertemuan kedua peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada peserta didik yaitu memberikan informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan
pertanyaan terkait dengan pemahaman materi menyusun teks eksplanasi dengan
model investigasi kelompok dan media audiovisual.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan peserta didik melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: (1)
peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan oleh peneliti; (2) peserta didik
memilih topik dalam gambar yang sudah ditampilkan; (3) peserta didik
membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 peserta didik sesuai dengan topiknya;
(4) peneliti mengamati, mengontrol, membimbing dan mengarahkan peserta didik
pada tiap kelompok. Peneliti memberikan penilaian observasi melalui kerja
kelompok.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini didalam kelompok peserta didik
secara aktif menanyakan langkah pembelajaran  selanjutnya, vyaitu
menginvestigasi. Peserta didik menanyakan cara menginvestigasi media
audiovisual yang akan ditampilkan.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
peserta didik dalam kelompok menginvestigasi media audiovisual yang berupa

video peristiwa alam; (2) peserta didik berdiskusi sesuai dengan temuan masing-
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masing setelah melakukan proses investigasi; dan (3) peserta didik menyusun
judul dan kerangka teks eksplanasi.

Tahap keempat mencoba, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:
(1) secara berkelompok peserta didik menyusun dan menyempurnakan judul yang
sudah dirumuskan melalui proses investigasi; (2) secara berkelompok peserta
didik menyusun kerangka teks eksplanasi (struktur); dan (3) secara berkelompok
peserta didik menyusun teks eksplanasi secara utuh sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaannya dengan jujur, dan penuh tanggung jawab.

Tahap kelima mengomunikasikan, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran
berupa: (1) setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan santun dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil
presentasi temannya dengan aktif dan responsif serta menggunakan bahasa

santun, jujur dan penuh tanggung jawab.

3.1.1.3 Pengamatan atau Observasi

Observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara
mengamati objek secara cermat dan terencana (Nurgiyantoro 2010:93).
Sedangkan menurut Arikunto (2010:272) dalam menggunakan observasi, cara
yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen. Peneliti beranggapan bahwa observasi adalah
suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara

sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.
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Pengamatan atau observasi digunakan sebagai alat penilaian proses dalam
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual, observasi ini dilakukan melalui data tes dan
nontes. Observasi data hasil tes digunakan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman dan keterampilan menyusun teks eksplanasi, sedangkan melalui data
nontes digunakan untuk mengetahui sikap spiritual dan sikap sosial, dan proses

pembelajaran menyusun teks eksplanasi peserta didik.

3.1.1.4 Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara mengkaji, melihat, mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan pada awal kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah yang telah tersusun. Berdasarkan hasil
refleksi ini, peneliti dapat melakukan revisi terhadap rencana pembelajaran
selanjutnya atau rencana awal pada kegiatan pembelajaran tahap kedua berkenaan
dengan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual atau pada tahap siklus Il. Refleksi pada siklus | atau tahap pertama
pembelajaran, digunakan untuk mengubah strategi dari siklus I, dan sebagai

perbaikan pembelajaran tahap kedua atau pada siklus II.

3.1.2 Prosedur Penelitian Tindakan Siklus 11
Proses tindakan siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus I, terdiri atas

empat tahap yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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3.1.2.1 Perencanaan

Perencanaan pada prosedur siklus 11 ini merupakan penemuan hasil belajar
pada siklus 1. Adapun rencana yang akan dilakukan dalam pembelajaran pada
siklus Il adalah (1) membuat perbaikan pembelajaran mengenai keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual yang pokok materinya masih sama, namun media audiovisual yang
berupa video yang digunakan sebagai media berbeda dengan video yang
digunakan pada siklus I; (2) menyiapkan lembar observasi, lembar jurnal, lembar
wawancara, dan dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes pada siklus II;
(3) menyiapkan perangkat tes menyusun teks eksplanasi yang akan digunakan
dalam evaluasi hasil belajar siklus II. Hal ini, peneliti berkoordinasi dengan guru
mata pelajaran mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada

siklus I1.

3.1.2.2 Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il adalah (1) memberikan umpan
balik mengenai hasil yang diperoleh pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi
yang telah dilaksanakan pada siklus I; (2) melaksanakan proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat; dan
(3) memberi motivasi kepada seluruh peserta didik untuk berpatisipasi lebih aktif
serta bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks

eksplanasi.
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Pertemuan pertama, peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada peserta didik melalui pertanyaan terkait dengan pemahaman materi
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual, kemudian peneliti memberikan motivasi peserta didik berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan. Peneliti mengajak peserta didik untuk
mengulas kembali pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan
model investigasi kelompok dan media audiovisual yang sebelumnya telah
dilakukan pada siklus I, sehingga peserta didik menjadi lebih paham dalam
kegiatan pembelajaran dengan materi tersebut dan menjadikan peserta didik dapat
lebih baik dalam menyusun teks eksplanasi.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan peserta didik
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap
ini berupa: (1) peserta didik memilih gambar yang ditampilkan guru untuk
dijadikan topik; (2) peserta didik berkelompok sesuai dengan topik; (3) peserta
didik mendapatkan LK (lembar kerja) sesuai dengan topik.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
peserta didik menanyakan tentang teks yang sudah dibaca, kaitannya dengan teks
eksplanasi; (2) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari struktur teks
eksplanasi; (3) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari isi teks
eksplanasi; dan (4) peserta didik secara aktif menanyakan maksud dari kaidah
kebahasaan teks eksplanasi.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:

(1) peserta didik menginvestigasi struktur teks eksplanasi yang berjudul
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“Banjir’/”Gerhana Bulan”; (2) peserta didik menginvestigasi isi dari teks
eksplanasi yang berjudul “Banjir”/”Gerhana Bulan”; (3) peserta didik
menginvestigasi kaidah kebahasaan yang ada dalam teks eksplanasi”.

Tahap keempat yaitu mencoba, pada tahapan ini: (1) peserta didik
menyimpulkan struktur teks eksplanasi setelan melalui proses investigasi; (2)
peserta didik menyimpulkan isi teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi;
(3) peserta didik menyimpulkan kaidah kebahasaan teks eksplanasi setelah
melalui proses investigasi; dan (4) peserta didik mengerjakan LK (lembar kerja)
dengan, jujur, dan penuh tanggung jawab.

Tahap kelima yaitu megomunikasikan, pada tahapan ini: (1) setiap
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan
percaya diri dan santun; dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi
temannya dengan aktif serta menggunakan bahasa santun, jujur dan penuh
tanggung jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan penguatan dan
simpulan terkait dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pertemuan kedua peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada peserta didik yaitu memberikan informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
pembelajaran masih sama (siklus I) dan pertanyaan terkait dengan pemahaman
materi menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual. Selain itu, peneliti memberikan evaluasi terhadap pembelajaran

sebelumnya (siklus I) untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran siklus I1.
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Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan peserta didik melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: (1)
peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan oleh guru; (2) peserta didik
memilih topik dalam gambar yang sudah ditampilkan; (3) peserta didik
membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 peserta didik sesuai dengan topiknya;
(4) guru mengamati, mengontrol, membimbing dan mengarahkan peserta didik
pada tiap kelompok. Peneliti memberikan penilaian observasi melalui kerja
kelompok.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini didalam kelompok peserta didik
secara aktif menanyakan langkah pembelajaran  selanjutnya, vyaitu
menginvestigasi. Peserta didik menanyakan cara menginvestigasi video yang akan
ditampilkan.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
peserta didik dalam kelompok menginvestigasi media audiovisual yang berupa
video peristiwa alam; (2) Peserta didik berdiskusi sesuai dengan temuan masing-
masing setelah melakukan proses investigasi; (3) peserta didik menyusun judul
dan kerangka teks eksplanasi.

Tahap keempat mencoba, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:
(1) secara berkelompok peserta didik menyusun dan menyempurnakan judul yang
sudah dirumuskan melalui proses investigasi; (2) secara berkelompok peserta
didik menyusun kerangka teks eksplanasi (struktur); dan (3) secara berkelompok
peserta didik menyusun teks eksplanasi secara utuh sesuai dengan struktur dan

kaidah kebahasaannya dengan jujur dan penuh tanggung jawab.
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Tahap kelima mengomunikasikan, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran
berupa: (1) setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan santun dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil
presentasi temannya dengan aktif dan responsif serta menggunakan bahasa

santun, jujur dan penuh tanggung jawab.

3.1.2.3 Pengamatan atau Observasi

Pengamatan atau observasi digunakan sebagai alat penilaian proses dalam
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual, pada siklus Il masih sama seperti yang
dilakukan pada siklus I, yakni observasi ini dilakukan melalui data tes dan
nontes. Observasi data hasil tes digunakan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan menyusun teks eksplanasi, sedangkan melalui data nontes digunakan
untuk mengetahui sikap spiritual, sikap sosial dan proses pembelajaran menyusun

teks eksplanasi peserta didik.

3.1.2.4 Refleksi

Refleksi pada siklus Il ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kompetensi menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media audiovisual dan untuk mengetahui pelaksanaan perbaikan tindakan yang
dilakukan pada siklus 1. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tes
keterampilan menyusun teks eksplanasi dan hasil nontes yang dilakukan pada

siklus Il. Hasil nontes berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi.
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Pada bagian dokumentasi dianalisis untuk mengetahui perubahan sikap spiritual

dan sosial peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

3.2  Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1
Ungaran, mengenai keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model
investigasi kelompok dan media audiovisual. Penentuan subjek pada penelitian
kelas tersebut dikarenakan pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran masih rendah. Hal ini disebabkan
karena peserta didik kurang terampil dalam menentukan topik dan menjelaskan

teks.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel yang diungkap dalam penelitian ini yang pertama adalah variabel
keterampilan menyusun teks eksplanasi, yang kedua variabel model investigasi

kelompok dan variabel media audiovisual.

3.3.1 Variabel Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Variabel keterampilan menyusun teks eksplanasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses menyusun teks eksplanasi yang efektif, komunikatif,
dan sistematis. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat mencapai
kompetensi dasar menyusun teks eksplanasi yang terdapat dalam kurikulum 2013.

Peserta didik diharapkan terampil menyusun teks eksplanasi yang sesuai dengan
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aspek penilaian yaitu kejelasan isi, organisasi (struktur), kosakata, penggunaan
bahasa, dan mekanik. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peserta didik dikatakan
berhasil apabila telah mencapai target Kkriteria nilai rata-rata peserta didik sebesar

80 dengan jumlah ketuntasan siswa minimal 80% dari jumlah siswa keseluruhan.

3.3.2 Variabel Model Investigasi Kelompok dan Media Audiovisual
Variabel model investigasi kelompok dan media audiovisual adalah praktik
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual. Dalam pembelajaran ini peserta didik dapat belajar secara kooperatif
yaitu berdiskusi dengan peserta didik yang lain terhadap topik yang sudah
dihadapi melalui media audiovisual, tentunya yang berkaitan dengan menyusun
teks eksplanasi. Selain itu peserta didik juga diupayakan belajar secara aktif dan
berpikir secara kritis. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model investigasi kelompok dan media audiovisual adalah sebagai berikut : (1)
peserta didik memilih topik yang sudah disediakan oleh guru, kemudian
berkelompok sesuai dengan topik masing-masing; (2) peserta didik nerencanakan
tugas yang akan dipelajari yaitu dengan cara berdiskusi dengan teman
kelompoknya sebelum melakukan proses investigasi; (3) peserta didik
menginvestigasi media audiovisual yaitu berupa video peristiwa alam yang sesuai
dengan topik; (4) peserta didik menyiapkan laporan akhir, yaitu berdiskusi
kembali tentang yang didapat selama proses investigasi dan kemudian menyusun

teks eksplaansi; (5) peserta didik mempresentasikan hasil menyusun teks
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eksplanasi; dan (6) peserta didik memberikan evaluasi terhadap kelompok yang

sudah presentasi.

34 Indikator Kerja
Indikator kinerja yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas indikator

data kuantitatif dan indikator data kualitatif.

3.4.1 Indikator Data Kuantitatif

Pada indikator kuantitatif, data diperoleh dari tes tertulis. Indikator
kuantitatif penelitian ini adalah ketercapaian peserta didik dalam menyusun teks
eksplanasi dengan memperhatikan aspek-aspek yang ditentukan. Peserta didik
dinyatakan berhasil menyusun teks eksplanasi apabila nilai yang diperoleh
mencapai target. Target nilai ketuntasan penelitian disesuaikan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yakni 80, apabila 80%
dari jumlah peserta didik yang memperoleh nilai minimal 80 dinyatakan tuntas.

Tabel 3.1 Parameter Tingkat Keberhasilan Peserta Didik

No. Rentang Skor Kategori
1 91-100 Sangat Baik
2 80-90 Baik
3. 70-79 Cukup
4 0-69 Kurang
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3.4.2 Indikator Data Kualitatif

Pada indikator kualitatif didasarkan atau bersumber dari penilaian yang
dilakukan atas dasar teknik nontes. Peserta didik dinyatakan berhasil mengikuti
pembelajaran menyusun teks eksplanasi jika dalam proses pembelajaran peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Serta sikap spiritual dan sosial

peserta didik menunjukkan ke arah yang positif.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan
nontes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran menyusun teks eksplanasi, sedangkan instrumen nontes digunakan
untuk mengetahui sikap spiritual, sikap sosial dan proses pembelajaran. Instrumen
nontes meliputi pedoman observasi, jurnal guru dan siswa, pedoman wawancara,

dan dokumentasi foto.

3.5.1 Instrumen Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegansi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pengetahuan dan tes
keterampilan dalam menyusun teks eksplanasi. Tes ini digunakan untuk
mengetahui ranah pengetahuan dan ranah keterampilan peserta didik dalam

menyusun teks eksplanasi.
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3.5.1.1 Instrumen Tes Pengetahuan

Tes pengetahuan ini berupa tes uraian dengan rambu-rambu jawaban yang
telah ditentukan. Peserta didik diminta untuk menjawab dengan memperhatikan
aspek-aspek di antaranya: (1) mengidentifikasi struktur teks eksplanasi; (2)
memahami isi teks eksplanasi; dan (3) mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks
eksplanasi.

Tabel 3.2 Pedoman Penilaian Pengetahuan Menyusun Teks Eksplanasi

No. Kompetensi Dasar Kisi-Kisi Skor
1. | Memahami teks hasil observasi, | 1. Mengidentifikasi 32
tanggapan deskriptif, eksposisi, struktur teks
eksplanasi, dan cerita pendek eksplanasi.
baik melalui lisan maupun | 2. Memahami isi teks 36
tulisan. eksplanasi
3. Mengidentifikasi 32

kaidah kebahasaan
teks eksplanasi

Tabel diatas menunjukkan aspek-aspek yang digunakan sebagai acuan
penilaian pengetahuan menyusun teks eksplanasi. Tiap aspek beserta skor tersebut
dijelaskan kembali dalam tabel kriteria penilaian keterampilan menyusun teks
eksplanasi sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Pengetahuan Menyusun Teks Eksplanasi

No. | Aspek | Bobot | Skor Indikator

1. 1 8 4 | Menentukan dengan benar dan tepat struktur teks

eksplanasi dengan menyebutkan paragraf yang

termasuk struktur teks eksplanasi sesuai dengan teks
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No.

Aspek

Bobot

Skor

Indikator

tersebut; benar semua.

Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
struktur teks eksplanasi dengan menyebutkan
paragraf yang termasuk struktur teks eksplanasi
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan satu
struktur).

Menentukan dengan kurang benar dan tepat struktur
teks eksplanasi dengan menyebutkan paragraf yang
termasuk struktur teks eksplanasi sesuai dengan teks

tersebut (tidak menyebutkan 2 struktur)

Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
struktur teks eksplanasi dengan tidak sama sekali
menyebutkan paragraf yang termasuk struktur teks
eksplanasi sesuai dengan teks tersebut; salah semua
(tidak menyebutkan 3 struktur)

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan benar dan

tepat sesuai dengan teks.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan cukup tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan kurang tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan tidak tepat.

AR DNW

Menentukan dengan benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah sesuai dengan teks

tersebut; benar semua.

Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
kaidah  kebahasaan teks eksplanasi dengan
menyebutkan kata hubung dan kata istilah yang
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan satu

kata hubung dan istilah).
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No.

Aspek | Bobot | Skor

Indikator

2 | Menentukan dengan kurang benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah yang sesuai dengan teks
tersebut (tidak menyebutkan 2 kata hubung dan
istilah).

1 | Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
kaidah kebahasaan teks eksplanasi dengan tidak sama
sekali menyebutkan kata hubung dan istilah yang
sesuai dengan teks tersebut; salah semua (tidak

menyebutkan 3 kata hubung dan istilah)

3.5.1.2 Instrumen Tes Keterampilan

Tes keterampilan ini berupa tes untuk mengukur keterampilan peserta didik

dalam menyusun teks eksplanasi. Peserta didik diminta untuk menyusun teks

eksplanasi dengan memperhatikan aspek-aspek di antaranya (1) isi; (2) organisasi;

(3) kosakata; (4) kalimat; dan (5) mekanik penulisan.

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

No. Aspek Skor
1. Isi 30
2. Organisasi 20
3. Kosa kata 20
4. Kalimat 20
5. Mekanik 10

Tabel diatas menunjukkan aspek-aspek yang digunakan sebagai acuan

penilaian keterampilan menyusun teks eksplanasi. Masing-masing aspek tersebut
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dapat bernilai skor antara 10 sampai 30, sedangkan bobot yang diberikan tidak

sama. Tiap aspek beserta skor tersebut dijelaskan kembali dalam tabel kriteria

penilaian keterampilan menyusun teks eksplanasi sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

No Aspek

Kriteria

1. Isi

Sangat Baik : menguasai topik tulisan;
pengembangan teks eksplanasi lengkap; relevan

dengan topik yang dibahas.

Baik: cukup menguasali permasalahan;
pengembangan eksplanasi terbatas; relevan dengan

topik tetapi kurang terperinci

Cukup: penguasaan  permasalahan terbatas;
substansi  kurang; pengembangan topik tidak

memadai

Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan dengan topik; atau tidak

layak dinilai

2. Organisasi

Sangat Baik: struktur teks eksplanasi lengkap dan
runtut, ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis,
kohesif.

Baik: struktur teks diskusi lengkap dan runtut,
namun kurang lancar, kurang terorganisasi tetapi ide
utama ternyatakan, pendukung terbatas, logis tetapi

tidak lengkap

Cukup: struktur teks tidak lengkap dan runtut, tidak
lancar, gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan

pengembangan kurang logis.

Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisasi, atau
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No

Aspek

Kriteria

tidak layak dinilai.

Kosakata

Sangat Baik: pilihan kata dan ungkapan efektif;
menguasai pembentukan kata;

Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah
tetapi tidak mengganggu

Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan  bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau

tidak jelas

Kurang: penguasaan kosakata kosakata, ungkapan,

dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

Penggunaan

Bahasa

Sangat Baik: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi)

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah kesalahan penggunaan bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi),

tetapi makna cukup jelas

Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi
kalimat tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan
pada kalimat negasi, urutan/fungsi kata, artikel,
pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna

membingungkan atau kabur

Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak

dinilai

Mekanik

Sangat Baik: menguasai aturan penulisan; terdapat
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No Aspek Kriteria

Penulisan sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan

huruf kapital, dan penataan paragraf

Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan

paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna

Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan

atau kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak

terbaca; tidak layak dinilai

3.5.2 Instrumen Nontes

Instrumen nontes merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk
mengetahui proses pembelajaran, sikap spiritual dan sikap sosial pembelajaran
menyusun teks eksplanasi. Instrumen nontes dalam penelitian ini berupa lembar

observasi, pedoman wawancara, jurnal, dan dokumentasi berupa foto.

3.5.2.1 Lembar Observasi

Observasi merupakan pedoman pengumpulan data yang objeknya tidak
terbatas, bisa berupa orang bisa juga berupa alam. Pada penelitian ini, pedoman
observasi yang pertama digunakan untuk mengamati proses pembelajaran peserta
didik pada saat pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati pada penelitian ini

meliputi: (1) mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok-kelompok
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berdiskusi; (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) melaksanakan
investigasi terkait dengan topik teks eksplanasi; (4) menyiapkan laporan
akhir/menyusun teks eksplanasi; (5) memperentasikan laporan
akhir/mempresentasikan hasil teks eksplanasi di depan kelompok lain; dan (6)
evaluasi/memberikan umpan balik.

Pedoman observasi yang kedua digunakan untuk mengamati sikap
spiritual dan sikap sosial peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.
Aspek pada sikap spiritual yang diamati pada penelitian ini meliputi: (1) peserta
didik menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi
dengan teman dan guru ketika pembelajaran menyusun teks eksplanasi; (2)
peserta didik menggunakan kata, istilah, atau ungkapan bahasa Indonesia dalam
menyusun teks eksplanasi.

Menurut Kemendiknas dalam Wibowo (2013:15) sikap sosial adalah
perilaku seseorang untuk menjalin hubungan dengan orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat. Dan beberapa aspek sikap yang merupakan dari wujud sikap
sosial yang harus diamati pada saat penelitian meliputi: (1) sikap jujur peserta
didik; (2) sikap disiplin peserta didik; (3) sikap tanggung jawab peserta didik; (4)
sikap peduli peserta didik; (5) sikap santun peserta didik; dan (6) sikap percaya
diri peserta didik.

Tabel 3.6 Pedoman Observasi Proses Pembelajaran

Skor

No. Apek Indikator

1. | Mengidentifikasi topik | Mengidentifikasi topik

dan mengatur ke dalam | dan membentuk kelompok
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No. Apek Indikator Skor
2 4
kelompok-kelompok untuk melakukan
berdiskusi. investigasi.

2. | Merencanakan tugas | Berdiskusi dalam
yang akan dipelajari kelompok.

3. | Melaksanakan Menginvestigasi video
investigation terkait | peristiwva  alam  yang
dengan  topik  teks | ditampilkan.
eksplanasi.

4. | Menyiapkan laporan | 1. Menyimpulkan  judul
akhir/menyusun teks | sesuai dengan video
eksplanasi. yang ditampilkan

setelah melalui proses
investigasi
2. Menyusun kerangka
teks eksplanasi sesuai
dengan video yang
ditampilkan.

5. | Mempresentasikan Mempresentasikan  hasil
laporan kelompok
akhir/mempresentasikan
hasil teks eksplanasi di
depan kelompok lain.

6. | Evaluasi/memberikan Memberikan masukan
umpan balik. atau  kritik  terhadap

kelompok lain.

Jumlah
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Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Proses

Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 =sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Proses

No. | Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. |A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 - 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4, | B 2,67 - 3,00
5. |B- 2,34 - 2,66
6. |C+ 2,01-2,33 C
7. | C 1,67 -2,00
8. |C- 1,34 - 1,66
9. | D+ 1,01 -1,33 K
10. | D < 1,00
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No.

Sikap

Indikator

Skor

Menghargai  dan
mensyukuri

keberadaan bahasa
Indonesia sebagai
anugerah  Tuhan

Yang Maha Esa

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar untuk berkomunikasi

dengan teman dan guru.

Menggunakan kata, istilah
atau  ungkapan  bahasa
Indonesia dalam menyusun

teks eksplanasi.

Jumlah

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4

3

2

selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan

kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan

melakukan pernyataan.

1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

dan sering tidak

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir

menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

X 4 = skor akhir
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Predikat

Hasil yang Dicapai Siswa

Kategori

A

3,67 —4,00

A-

3,34 — 3,66

SB

B+

3,01-3,33

B

2,67 -3,00

B-

2,34 — 2,66

C+

2,01-2,33

C

1,67 -2,00

C-

1,34 -1,66
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D+

1,01-1,33

[EEN
©

D

<1,00

Tabel 3.8 Pedoman Observasi Sikap Sosial

No.

Sikap

Indikator

Skor

Jujur

. Tidak melakukan

. Tidak menyontek dalam

mengerjakan ulangan/tugas
menyusun teks eksplanasi.

plagiat
(mengambil/menyalin karya
orang lain) dalam
mengerjakan tugas teks

eksplanasi.

. Melaporkan ~ data  atau

informasi dalam
pembelajaran teks

eksplanasi apa adanya.

Disiplin

. Mengikuti

kegiatan
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No.

Sikap

Indikator

Skor

pembelajaran menyusun
teks eksplanasi dengan baik
dan sesuai dengan waktu

pembelajaran.

. Mengerjakan tugas yang

diberikan guru sesuai waktu

yang ditetapkan.

. Sudah berada di kelas ketika

pembelajaran menyusun

teks eksplanasi.

Tanggung jawab

1.

Melaksanakan tugas
individu dan  kelompok
dengan  sungguh-sungguh
dalam kegiatan menyusun
teks eksplanasi.

Menyadari kesalahan yang
dilakukan dalam kegiatan

menyusun teks eksplanasi.

Peduli

. Peserta didik melakukan

kerja sama yang baik dalam

proses diskusi.

. Peserta didik berpartisipasi

aktif dalam pembelajaran.

Santun

. Menggunakan bahasa

santun saat menyampaikan
pendapat, bertanya atau

menyanggah.

. Tidak menyela pembicaraan
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No. Sikap Indikator

Skor

guru atau teman dalam

pembelajaran teks
eksplanasi.
6. Percaya Diri 1. Berani presentasi di depan

kelas dalam pembelajaran
teks eksplanasi.

2. Berani menyampaikan
pendapat, jawaban, dan
pertanyaan baik saat
kegiatan diskusi maupun
saat mengerjakan tugas.

3. Melaksanakan kegiatan
pembelajaran tanpa ragu-

ragu.

Jumlah

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Sosial

Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan

oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 =sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan

melakukan pernyataan.

1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

dan sering tidak




97

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Sosial

No. | Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. |A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 — 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4, | B 2,67 - 3,00
5. | B- 2,34 — 2,66
6. |C+ 2,01-2,33 C
7. | C 1,67 -2,00
8. | C- 1,34 -1,66
9. | D+ 1,01 -1,33 K
10. | D <1,00

3.5.2.2 Pedoman Jurnal
Setelah pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual selesai, jurnal dibuat sebagai bahan refleksi.
Jurnal yang dibuat ada dua macam, yaitu jurnal peneliti atau guru, jurnal ini diisi
oleh pihak guru atau peneliti yang membelajarkan menyusun teks eksplanasi dan
jurnal peserta didik yang diisi oleh peserta didik sebagai objek bagi peneliti.
Aspek yang diteliti dalam jurnal peserta didik meliputi: (1) ketertarikan

peserta didik dalam proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan
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model investigasi kelompok dan media audiovisual; (2) kesulitan peserta didik
dalam proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model
investigasi kelompok dan media audiovisual; (3) kesan peserta didik terhadap cara
guru dalam proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model
investigasi kelompok dan media audiovisual; (4) manfaat yang diperoleh peserta
didik setelah dilaksanakan pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan
model investigasi kelompok dan media audiovisual; (5) saran peserta didik yang
ditujukan kepada guru atau peneliti dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.
Sedangkan aspek yang diteliti dalam jurnal guru meliputi: (1) kesiapan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual; (2) sikap
spiritual dan sosial peserta didik selama pembelajaran berlangsung; (3) tanggapan
peserta didik terhadap tugas pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
model investigasi kelompok dan media audiovisual berlangsung; (4) keantusiasan
peserta didik selama proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi
menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual; dan (5)
kejadian-kejadian yang muncul pada saat pembelajaran menyusun teks eksplanasi

menggunakan model investigasi kelompok dan media audiovisual.

3.5.2.3 Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data
untuk mengetahui permasalahan yang harus diteliti, serta peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
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Aspek dalam pedoman wawancara dalam penelitian ini meliputi: (1)
apakah anda berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan
model investigasi kelompok dan media audiovisual?; (2) apakah anda senang
mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual?; (3) kesulitan apakah yang anda hadapi selama
mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual?; (4) apakah dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual dapat membantu dan memotivasi anda dalam
menyusun teks eksplanasi?; (5) apakah manfaat yang anda peroleh setelah
mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi

kelompok dan media audiovisual.

3.5.2.4 Dokumentasi Foto

Dokumentasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data berkenaan dengan
sikap spiritual, sikap sosial dan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual berlangsung.
Beberapa foto yang diambil dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan
dengan sikap religius: (1) penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan
(2) penggunaan kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam menyusun
teks eksplanasi. Beberapa foto yang diambil dalam kegiatan pembelajaran yang
berhubungan dengan sikap sosial meliputi: (1) sikap jujur peserta didik; (2) sikap
disiplin peserta didik; (3) sikap tanggung jawab peserta didik; (4) sikap peduli

peserta didik; (5) sikap santun peserta didik; dan (6) sikap percaya diri peserta
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didik. Dan selanjutnya foto yang diambil pada saat proses pembelajaran meliputi:
(1) peserta didik berkelompok mendiskusikan topik; (2) peserta didik
merencanakan tugas yang akan dipelajari; (3) peserta didik melakukan investigasi
terkait dengan topik teks eksplanasi; (4) peserta didik menyiapkan laporan
akhir/menyusun teks eksplanasi, (5) peserta didik mempresentasikan hasil teks
eksplanasi di depan kelas; dan (6) peserta didik memberikan evaluasi/umpan

balik.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan
nontes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui pemahaman dan keterampilan
peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi. Teknik nontes digunakan untuk
mengetahui proses, sikap spiritual dan sosial peserta didik dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan

media audiovisual.

3.6.1 Teknik Tes

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menyusun
teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual.
Peserta didik dinyatakan berhasil mengikuti pembelajaran menyusun teks
eksplanasi jika telah memenuhi atau mencapai target nilai yang telah ditetapkan.
Pada penelitian ini, Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang harus dicapai

yaitu 80. Maka, peserta didik yang memperoleh nilai minimal 80 dinyatakan
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tuntas, sementara peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 80
dinyatakan belum tuntas. Penelitian dinyatakan berhasil apabila peserta didik
yang mencapai nilai 80 setidaknya berjumlah 80% dari jumlah seluruh peserta

didik yang diteliti.

3.6.2 Teknik Nontes

Teknik nontes yang digunakan adalah observasi, jurnal, wawancara, dan
dokumentasi foto.

Peserta didik dinyatakan berhasil mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi jika dalam proses pembelajaran, sikap spiritual, dan sosial yang
tercermin peserta didik berubah ke arah positif. Perubahan sikap tersebut (1)
peserta didik serius dalam mengikuti proses pembelajaran; (2) peserta didik
mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
proses pembelajaran; (3) peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar untuk menyusun teks eksplanasi; dan (4) peserta didik
memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri

dalam proses pembelajaran.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis
data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Berikut penjelasan mengenai kedua

teknik analisis data tersebut.
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3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif ini digunakan setelah data dari responden
dalam hal ini ialah peserta didik terkumpul. Data yang diperoleh peserta didik
merupakan kegiatan berkenaan dengan pengetahuan dan keterampilan peserta
didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media audiovisual yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus
I1. Hasil tes dari masing-masing siklus tersebut kemudian dianalisis. Rumus yang
digunakan untuk menghitung persentase tiap interval pada pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audioisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran sebagai berikut.

If
NP = X 100 %
n x (jumlah skor maksimal)

Keterangan:
NP : Nilai persentase kemampuan peserta didik
X' f : Jumlah frekuensi tiap interval

n :Jumlah responden dalam satu kelas

Hasil penghitungan nilai tes peserta didik pada siklus I dan siklus 11
kemudian dibandingkan hasilnya. Diharapkan hasil persentase pada siklus | ke

siklus Il mengalami peningkatan karena akan menjadi indikator keberhasilan
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peneliti dalam melakukan penelitian pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual.

3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif ini merupakan teknik yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil data nontes. Data kualitatif dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah data hasil observasi, wawancara, jurnal, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data nontes yang
diperoleh. Kategori nilai sikap didasarkan pada perhitungan nilai sikap

menggunakan rumus sebagai berikut:

skor diperoleh
Nilai sikap = X4
skor maksimal

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui proses dan perubahan sikap
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Teknik
analisis kualitatif ini biasanya digambarkan dalam bentuk deskriptif yang
memadukan keseluruhan data. Dengan hasil data nontes pada siklus | diharapkan
mengalami peningkatan proses pembelajaran dan perubahan sikap peserta didik
pada siklus 1l, karena akan menjadi indikator keberhasilan peneliti dalam
melakukan penelitian pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model

investigasi kelompok dan media audiovisual.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis serta
pembahasan dalam penelitian tindakan Kkelas, simpulan hasil penelitian
keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran adalah

sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model
investigasi kelompok dan media audiovisual pada peserta didik kelas VII A
SMP Negeri 1 Ungaran dari siklus | ke siklus Il semakin baik dan mengalami
peningkatan. Pada siklus | setiap aspek pengamatan proses pembelajaran
masih belum maksimal, namun pada siklus Il setiap aspek pengamatan proses
pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata
peningkatan persentase ketuntasan hasil pengamatan proses pembelajaran dari
siklus I ke siklus 11 sebesar 69.04% menjadi 92.82% dan meningkat sebesar
23.77%.

2. Pengetahuan dalam menyusun teks eksplanasi peserta didik kelas VII A SMP

Negeri 1 Ungaran mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran

237
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menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual. Berdasarkan hasil tes, dapat diketahui ketuntasan hasil belajar
peserta didik dari siklus | ke siklus Il yaitu 81.66 atau 3.26 menjadi 90.23
atau 3.6 dan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar 8.57.
Keterampilan menyusun teks eksplanasi pada peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 1 Ungaran mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual. Berdasarkan hasil tes, dapat diketahui ketuntasan hasil belajar
peserta didik dari siklus | ke siklus Il yaitu 78.77 atau 3.15 menjadi 84.94
atau 3.39 dan terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 1l sebesar 6.17.
Adanya perubahan sikap spiritual ke arah yang lebih baik setelah diterapkan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok
dan media audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1
Ungaran. Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui persentase ketuntasan
hasil observasi sikap spiritual dari siklus | ke siklus Il sebesar 78.56%
menjadi 89.99% dan terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
11.43%.

Adanya perubahan sikap sosial ke arah yang lebih baik setelah diterapkan
pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok
dan media audiovisual pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1
Ungaran. Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui persentase sikap sosial
yang terdiri atas sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan

percaya diri juga mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus I1. Persentase
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ketuntasan sikap jujur dari siklus I ke siklus Il sebesar 71.42% menjadi
91.42% dan mengalami peningkatan sebesar 20%, persentase ketuntasan
sikap disiplin dari siklus I ke siklus Il sebesar 80% menjadi 91.42% dan
mengalami peningkatan sebesar 11.42%, persentase ketuntasan sikap
tanggung jawab dari siklus | ke siklus Il sebesar 82.85% menjadi 100% dan
mengalami peningkatan sebesar 17.15%, persentase ketuntasan sikap peduli
dari siklus I ke siklus Il sebesar 77.14% menjadi 88.5% dan mengalami
peningkatan sebesar 11.36%, pesentase ketuntasan sikap santun dari siklus |
ke siklus Il sebesar 88.57% menjadi 100% dan mengalami peningkatan
sebesar 11.43%, dan persentase ketuntasan sikap percaya diri dari siklus | ke
siklus 1l sebesar 77.14% menjadi 94.28% dan mengalami peningkatan
sebesar 17.14%.

Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual pada peserta didik
kelas VII A SMP Negeri 1 Ungaran pada siklus | dan siklus Il mengalami
perubahan yang positif. Berdasarkan hasil jurnal dan wawancara peserta didik
siklus Il , peserta didik merasa senang dan termotivasi dengan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual karena dengan belajar berkelompok dapat menambah
kekompakan dan kerjasama antar teman dan penggunaan media audiovisual

dapat mempermudah menyusun teks eksplanasi.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah

sebagai berikut.

1.

Bagi guru bahasa Indonesia dalam menerapkan model pembelajaran
investigasi kelompok hendaknya menambah penjelasan tentang manfaat
model pembelajaran yang digunakan dan pentingnya rasa percaya diri bagi
peserta didik di awal pembelajaran, karena peserta didik dalam langkah
kelima dan keenam model investigasi kelompok yaitu mempresentasikan
hasil teks eksplanasi dan memberikan evaluasi, berdasarkan pengalaman
peneliti, peserta didik banyak mengalami kesulitan.

Bagi guru bahasa Indonesia dalam menerapkan media audiovisual hendaknya
memperhatikan durasi media yang digunakan, karena pengalaman dari
peneliti jika menggunakan media yang durasinya hanya 2 menit, peserta didik
kurang memahami isi yang ada dalam video tersebut. Sehingga, hasil
keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik siklus 1 belum
maksimal. Selanjutnya dalam siklus Il peneliti menggunakan media yang
durasinya 4-5 menit dan hasil keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta
didik mencapai ketuntasan.

Bagi guru bahasa Indonesia dalam memberikan materi ejaan dan tanda baca
dalam menyusun teks eksplanasi lebih diperhatikan, karena hasil menyusun
teks eksplanasi yang diperoleh peserta didik siklus I belum maksimal salah
satu diantaranya dipengaruhi oleh aspek mekanik dalam penyusunan teks

eksplanasi belum bagus.
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Bagi peserta didik, hendaknya dapat berlatih menyusun teks eksplanasi
melalui media audiovisual yang berupa video peristiwa alam dengan
mengunduh di internet.

Bagi peneliti lain, model investigasi kelompok dan media audiovisual baik
diterapkan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi karena melalui
pembelajaran berkelompok peserta didik dapat belajar secara kooperatif dan
melalui media audiovisual peserta didik dapat menginvestigasi topik melalui
media yang ditampilkan.

Bagi peneliti, hendaknya mengetahui karakter peserta didik karena dalam
mengajar perlu adanya komunikasi yang baik antara pengajar dan peserta

didik sehingga dapat tercipta kondisi pembelajaran yang menyenangkan.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

Nama satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Ungaran

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VII/Semester 2
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah pertemuan : 4 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
1.2 Menghargai dan | Pertemuan 1
mensyukuri 1.2.1 Menggunakan bahasa Indonesia dengan
keberadaan  bahasa baik dan  benar dalam memahami
Indonesia sebagai struktur dan kaidah teks eksplanasi.
anugerah Tuhan | 1.2.2 Menggunakan Kata, istilah atau ungkapan
Yang Maha Esa bahasa Indonesia dalam memahami
sebagai sarana struktur dan kaidah teks eksplanasi.
memahami informasi | Pertemuan 2
lisan dan tulis. 1.2.3 Menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar dalam menyusun teks
eksplanasi.
1.2.4 Menggunakan kata, istilah atau ungkapan
bahasa Indonesia dalam menyusun teks
eksplanasi.
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2.4 Memiliki perilaku jujur
dan percaya diri dalam
mengungkapkan
kembali tujuan dan
metode serta  hasil
kegiatan.

Pertemuan 1 dan 2

Jujur

2.4.1 Mengerjakan ulangan/tugas menyusun
teks eksplanasi dengan jujur (tidak
menyontek)

2.4.2 Tidak melakukan plagiat
(mengambil/menyalin karya orang lain)
dalam mengerjakan  tugas  teks
eksplanasi.

2.4.3 Melaporkan data atau informasi dalam
pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Disiplin

2.4.4 Mengikuti kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan baik
dan sesuia dengan waktu pembelajaran.

2.4.5Mengerjakan tugas yang diberikan guru
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

24.6Sudah  berada di  kelas  ketika
pembelajaran menyusun teks
eksplanasi.

Tanggung Jawab

2.4.7 Melaksanakan tugas kelompok dan
individu dengan sungguh-sungguh.

2.4.8 Menyadari kesalahan yang dilakukan
dalam  kegiatan ~ menyusun  teks
eksplanasi.

Peduli

2.4.9 Melakukan kerja sama yang baik dalam
proses diskusi.

2.4.10Mengikuti pembelajaran dengan
berpartisipasi aktif.

Santun

2.4.11Menggunakan  bahasa santun saat
menyampaikan pendapat, bertanya, atau
menyanggah.

2.4.12Tidak menyela pembicaraan guru atau
teman dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi.

Percaya Diri

2.4.13Mempresentasikan hasil menyusun teks
eksplanasi di depan kelas

2.4.14Menyampaikan pendapat, jawaban, dan
pertanyaan baik saat kegiatan diskusi
maupun saat mengerjakan tugas.

2.4.15Melaksanakan kegiatan pembelajaran
tanpa ragu-ragu.
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3.1 Memahami teks hasil Pertemuan 1

observasi, tanggapan {3.1.1 Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi
deskriptif, eksposisi, {3.1.2 Memahami isi teks eksplanasi

eksplanasi, dan cerita {3.1.3 Mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks
pendek baik melalui eksplanasi

lisan maupun tulisan.

1.2 Menyusun teks hasil Pertemuan 2

observasi, tanggapan (1.2.1 Menyusun judul teks eksplanasi

deskriptif, eksposisi, [1.2.2 Menyusun kerangka teks eksplanasi
eksplanasi, dan [1.2.3 Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan
cerita pendek sesuai karakteristik teks secara tertulis.

dengan karakteristik
teks yang akan dibuat
baik secara lisan
maupun tulisan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami struktur dan
kaidah teks eksplanasi.

. Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan

kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
memahami struktur dan kaidah teks eksplanasi.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri
dengan hal-hal yang diperoleh dalam memahami teks eksplanasi dalam
bentuk tulisan.

Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat mengidentifikasi teks eksplanasi dengan benar.
Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat memahami isi teks eksplanasi dengan benar.
Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks
eksplanasi dengan benar.

Pertemuan 2

1.

3.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun teks eksplanasi
dalam bentuk tulisan.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
menyusun teks eksplanasi.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan
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perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri
dengan hal-hal yang diperoleh dalam menyusun teks eksplanasi dalam
bentuk tulisan.

Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun judul teks eksplanasi.

Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun kerangka teks eksplanasi.

Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun teks eksplanasi sesuai dengan
karakteristik teks secara tertulis.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
Pemahaman Teks Eksplanasi

P00 T

f.
Pe

Pengertian teks eksplanasi
Tujuan teks eksplanasi
Struktur teks eksplanasi
Contoh teks eksplanasi
Ciri-ciri teks eksplanasi
Ciri Bahasa teks eksplanasi

rtemuan 2

Menyusun Teks Eksplanasi

a.

Langkah-langkah menyusun teks eksplanasi

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintific
Model : investigasi kelompok
Metode : ceramah, tanya jawab, pemodelan, diskusi, penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1.

Media : LCD, Laptop, gambar peristiwa alam, video peristiwa
alam, teks eksplanasi

2. Alat dan bahan : teks eksplanasi

3.

Sumber Belajar :

Anderson, Mark and Katty Anderson. 2003. Text Types in English.
Australia: Macmillan.

Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs
Kelas VII Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | ALOKASI | METODE

WAKTU

Pendahuluan | 1. Peserta didik merespon | 10 menit Ceramah

salam dan pertanyaan dari Tanya Jawab
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guru berhubungan dengan
kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Peserta didik menerima
informasi tentang
keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

3. Peserta didik mendapatkan
gambaran mengenai materi
yang akan diajarakan yaitu
teks eksplanasi.

4. Peserta didik mendapatkan
motivasi berupa ilustrasi
yang diberikan oleh guru
agar peserta didik
mengikuti pelajaran
dengan sungguh-sungguh.

5. Peserta didik menyimak
tujuan pembelajaran dan
manfaat menguasai materi
pembelajaran.

6. Peserta didik menyimak
pokok-pokok/cakupan
materi pembelajaran.

Inti

MENGIDENTIFIKASI

TOPIK DAN MENGATUR

DALAM KELOMPOK-

KELOMPOK BERDISKUSI

1. Peserta didik memilih topik
teks eksplanasi yang
ditampilkan ~ oleh  guru
melalui gambar-gambar.
(Mengamati)

2. Peserta didik membentuk
kelompok sesuai dengan
topik yang dipilih, satu
kelompok terdiri atas 4
peserta didik.

MERENCANAKAN TUGAS
YANG AKAN DIPELAJARI
3. Peserta didik bertanya jawab
dan berdiskusi
merencanakan tugas yang

50 menit

Pemodelan

Diskusi
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akan dipelajari mengenai
topik yang sudah dipilih.
(Menanya)

4. Peserta didik berdiskusi
membagi  tugas  dalam
kelompok masing-masing.
(Menanya)

MELAKSANAKAN

INVESTIGASI

5. Peserta didik dalam
kelompok menginvestigasi
topik teks eksplanasi yang
telah dibagikan guru dalam
bentuk lembar kerja.
(Menalar)

6. Peserta didik menyusun
struktur  teks eksplanasi
yang berjudul
“Tsunami”/’Abrasi”.
(Menalar)

7. Peserta didik menyusun isi
dari teks eksplanasi yang
berjudul
“Tsunami”/”’Abrasi”.
(Menalar)

8. Peserta didik menyusun
kaidah kebahasaan yang ada
dalam teks eksplanasi yang
berjudul
“Tsunami”/’Abrasi”.
(Menalar)

MENYIAPKAN LAPORAN

AKHIR

9. Peserta didik
menyimpulkan struktur
teks eksplanasi setelah
melalui proses investigasi.
(Mencoba)

10. Peserta didik
menyimpulkan isi  teks
eksplanasi setelah melalui
proses investigasi.
(Mencoba)

11. Peserta didik

Penugasan

Penugasan
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12.

menyimpulkan kaidah
kebahasaan teks eksplanasi
setelah  melalui  proses
investigasi. (Mencoba)
Peserta didik mengerjakan
soal (LK) dengan
responsif, jujur, dan penuh
tanggung jawab.
(Mencoba)

MEMPRESENTASIKAN
LAPORAN AKHIR

13.

Setiap  kelompok secara
bergantian
mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan
percaya diri dan santun.
(Mengomunikasikan)

EVALUASI

14.

Kelompok yang lain
menanggapi hasil presentasi
temannya dengan aktif dan
responsif serta
menggunakan bahasa
santun, jujur dan penuh
tanggung jawab.
(Mengomunikasikan)

Penutup

. Peserta didik bersama guru

menyimpulkan
pembelajaran tentang
struktur, isi, dan kaidah
kebahasaan teks eksplanasi
dengan sikap  tanggung
jawab, peduli, responsif,
dan santun.

. Bersama guru, peserta didik

mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat
kegiatan pembelajaran.

. Dengan  sikap  peduli,

responsif, dan  santun
peserta didik mendengarkan
umpan balik dan penguatan
dari guru atas pernyataan

20 menit

Ceramah
Tanya jawab
Penugasan
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mereka tentang hambatan
dalam kegiatan
pembelajaran.

. Peserta didik menerima LK
untuk  dikerjakan secara
individu sebagai bukti sudah
memahami materi.

. Dengan sikap tanggung
jawab, peduli,, dan santun
peserta didik menyimak
informasi mengenai rencana
kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU METODE
Pendahuluan | 1. Peserta didik merespon | 10 menit Ceramah
salam dan pertanyaan dari Tanya Jawab

. Peserta didik menerima

. Peserta didik mendapatkan

. Peserta didik mendapatkan

. Peserta didik menyimak

. Peserta didik menyimak

guru berhubungan dengan
kondisi dan pembelajaran
sebelumnya.

informasi tentang
keterkaitan  pembelajaran
sebelumnya dengan

pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

gambaran mengenai materi
yang akan diajarakan yaitu
menyusun teks eksplanasi.

motivasi berupa ilustrasi
yang diberikan oleh guru
agar siswa  mengikuti
pelajaran dengan sungguh-
sungguh.

tujuan pembelajaran dan
manfaat menguasai materi
pembelajaran.

pokok-pokok/cakupan

materi pembelajaran.
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Inti

MENGIDENTIFIKASI

TOPIK DAN MENGATUR

KE DALAM KELOMPOK-

KELOMPOK BERDISKUSI

1. Peserta didik memilih topik
teks  eksplanasi  yang
ditampilkan  oleh  guru
melalui  gambar-gambar.
(Mengamati)

2. Peserta didik membentuk
kelompok sesuai dengan
topik yang dipilih, satu
kelompok terdiri atas 4
peserta didik.

MERENCANAKAN TUGAS

YANG AKAN DIPELAJARI

3. Peserta didik  bertanya
jawab dan merencanakan
tugas yang akan dipelajari
dengan berdiskusi
mengenai topik yang sudah
dipilih. (Menanya)

MELAKSANAKAN

INVESTIGASI

4. Peserta didik membagi
tugas dalam kelompok
masing-masing. (Menalar)

5. Peserta didik dalam
kelompok
mengamati/menginvestigas
i video yang tentang
peristiwa alam yang telah
ditampilkan melalui LCD.
Dalam hal ini masing-

masing kelompok
menginvestigasi video
sesuai dengan topiknya.
(Menalar)

MENYIAPKAN LAPORAN

AKHIR

6. Secara berkelompok
peserta didik menyusun
judul teks eksplanasi sesuai

50 menit

Pemodelan

Diskusi

Penugasan
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dengan video yang telah
diinvestigasi. (Mencoba)

7. Secara berkelompok
peserta didik menyusun
kerangka teks (struktur )
teks  eksplanasi  sesuai
dengan video yang telah
diinvestigasi. (Mencoba)

8. Secara berkelompok
peserta didik menyusun
dan menyempurnakan

judul yang sudah
dirumuskan melalui proses
investigasi. (Mencoba)

9. Secara berkelompok
peserta didik menyusun
kerangka teks eksplanasi
(struktur). (Mencoba)

10. Secara berkelompok
peserta didik menyusun
teks eksplanasi secara utuh
sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaannya
dengan responsif, jujur,
dan  penuh  tanggung
jawab. (Mencoba)

MEMPRESENTASIKAN

LAPORAN AKHIR

11.Setiap kelompok secara
bergantian
mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan
santun.
(Mengomunikasikan)

EVALUASI

12.Kelompok  yang lain
menanggapi hasil
presentasi temannya

dengan aktif dan responsif
serta menggunakan bahasa
santun, jujur dan penuh
tanggung jawab.

13. Kelompok yang beda topik
secara bergantian
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menjelaskan  hasil  dari
masing-masing topik.

Penutup 1.

Dengan sikap tanggung
jawab, peduli, responsif,
dan santun peserta didik
bersama guru
menyimpulkan
pembelajaran tentang
menyusun teks eksplanasi.
Bersama guru, peserta
didik mengidentifikasi
hambatan-hambatan yang
dialami  saat  kegiatan
pembelajaran.

Dengan  sikap  peduli,
responsif, dan  santun
peserta didik
mendengarkan umpan balik
dan penguatan dari guru
atas pernyataan mereka
tentang hambatan dalam
kegiatan pembelajaran.
Peserta didik menerima LK
untuk dikerjakan secara
individu  sebagai  bukti
sudah memahami materi.
Dengan sikap tanggung
jawab, peduli, responsif,
dan santun peserta didik
menyimak informasi
mengenai rencana kegiatan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

20 menit

Ceramah
Tanya Jawab
Penugasan

H. Penilaian

1. Sikap : Spiritual
a.
b.
C.

Teknik penilaian : Observasi
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Kisi-kisi

Pertemuan 1

Lembar Observasi Sikap Spiritual

No.

Kompetensi yang Dinilai

Format
Penilaian

1. | Peserta didik mampu menggunakan bahasa

Terlampir
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Indonesia dengan baik dan benar dalam
memahami struktur dan kaidah teks
eksplanasi.

2. | Peserta didik mampu menggunakan Kata, Terlampir
istilah atau ungkapan bahasa Indonesia
dalam memahami struktur dan kaidah teks
eksplanasi.
Pertemuan 2
Lembar Observasi Sikap Spiritual
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. | Peserta didik mampu menggunakan bahasa Terlampir
Indonesia dengan baik dan benar dalam
menyusun teks eksplanasi.
2. | Peserta didik mampu menggunakan Kkata, Terlampir
istilah atau ungkapan bahasa Indonesia
dalam menyusun teks eksplanasi.
2. Sikap : Sosial
a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi
Pertemuan 1 dan 2
No. Sikap yang Dinilai Format
Penilaian
1. | Jujur: Terlampir
a. Tidak menyontek dalam mengerjakan
ulangan/tugas menyusun teks eksplanasi
b. Tidak melakukan plagiat
(mengambil/menyalin karya orang lain)
dalam  mengerjakan  tugas  teks
eksplanasi.
c. Melaporkan data atau informasi dalam
pembelajaran teks eksplanasi apa
adanya.
2. | Disiplin: Terlampir

a. Mengikuti  kegiatan  pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan baik
dan sesuai dengan waktu pembelajaran.

b. Mengerjakan tugas yang diberikan guru
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

c. Sudah berada di kelas ketika




a.
b.
C.
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pembelajaran menyusun teks eksplansi.

3. | Tanggung jawab : Terlampir
a. Melaksanakan tugas kelompok dan
individu dengan sungguh-sungguh
dalam kegiatan menyusun teks
eksplaansi.
b. Menyadari kesalahan yang dilakukan
dalam kegiatan menyusun teks
eksplaansi.
4. | Peduli : Terlampir
a. Melakukan kerja sama yang baik dalam
proses diskusi.
b. Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
5. | Santun: Terlampir
a. Menggunakan bahasa santun saat
menyampaikan pendapat, bertanya atau
menyanggah.
b. Tidak menyela pembicaraan guru atau
teman dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi.
6. | Percaya diri: Terlampir
a. Berani presentasi di depan kelas dalam
pembelajaran menyusun teks
eksplanasi.
b. Berani menyampaikan pendapat,
jawaban, dan pertanyaan baik saat
kegiatan  diskusi maupun  saat
mengerjakan tugas.
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
tanpa ragu-ragu.
3. Pengetahuan
Teknik penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen: Uraian
Kisi-kisi
Pertemuan 1 (kelompok dan individu)
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi Terlampir
2. | Menjelaskan isi teks eksplanasi Terlampir
3. Mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks Terlampir

eksplanasi
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4. Keterampilan
a. Teknik penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian

c. Kisi-kisi
Pertemuan 2 (kelompok dan individu)
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. Menyusun judul teks eksplanasi Terlampir
2. Menyusun kerangka teks eksplanasi Terlampir
3. Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan Terlampir
struktur dan kaidah kebahasaan secara
tertulis.

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal
Semarang, Januari 2015

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

¢ e -
Sri Bowati, S.Pd Rosyida Oktarina
NIP. 196510291995122002 NIM. 2101411170

Kepala SMP Negeri 1 Ungaran
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Lampiran 1

BAHAN AJAR
Nama satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Ungaran
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VII/Semester 2
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah pertemuan 14 JP

PERTEMUAN 1

1. Pengertian Teks Eksplanasi

Eksplanasi berasal dari bahasa asing (Inggris) yang berarti tindakan
menerangkan atau menjelaskan dan keterangan, pernyataan atau fakta yang
menjelaskan (The Contemporary English-Indonesian Dictionary: 651). Teks
Eksplanasi (Explanation Text) adalah sebuah teks yang berisi tentang proses-
proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu
pengetahuan, budaya, dan lainnya.

Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks yang
menyajikan serangkaian peristiwa. Senada dengan pendapat Anderson, menurut
Napitupulu (2010:317) teks eksplanasi adalah jenis teks faktual yang
menjelaskan proses-proses yang terjadi di di dalam evolusi fenomena yang
alamiah. Eksplanasi digunakan untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu
secara logis, tetapi bukan pendeskripsian benda-benda.

Priyatni (2014:82) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks yang berisi
penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam,
sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Sebuah teks eksplansi berasal dari
pertanyaan penulis terkait ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ suatu fenomena terjadi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks
yang menjelaskan proses terjadinya serangkaian peristiwa secara alamiah. Teks
eksplanasi dapat berupa peristiwa alam seperti bencana alam ataupun fenomena
alam.

2. Tujuan Teks Eksplanasi
Eksplanasi digunakan untuk memperhitungkan mengapa sesuatu menjadi
seperti itu. Eksplanasi lebih merupakan proses-proses daripada tentang sesuatu.

3. Struktur Teks Eksplanasi
Anderson (2003:82) menyatakan tiga bagian dalam struktur kebahasaan
teks eksplanasi, yaitu:
1. A general statement (pernyataan umum)
Dalam general statement berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena
yang akan dibahas, bisa berupa pengenalan fenomena tersebut atau
penjelasannya.
2. Asquenced explanation (deretan penjelas)
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A squenced explanation berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena
tersebut bisa terjadi atau tercipta. A squenced of explanation berupa jawaban
dari pertanyaan ‘why’ dan ‘how’ penulis ketika membuat sebuah teks
eksplanasi. Dalam squenced of explanation bisa terdiri lebih dari satu
paragraf.

Closing (penutup)

Sebenarnya closing itu tidak tercantum dalam generic structure dari teks
eksplanasi, tetapi kebanyakan orang beranggapan bahwa paragraf terakhir
dari sebuah teks eksplaansi adalah closing, padahal itu merupakan bagian dari
squenced of explanation yang berisi tentang langkah akhir yang dijelaskan
pada bagian squenced of explanation.

Priyatni (2014:83) menjelaskan struktur teks eksplanasi sebagai berikut:
Pernyataan umum berisi definisi fenomena yang dijelaskan, konteks, atau
karakteristik umum.

Deret penjelas menjelaskan mengapa fenomena terjadi dan bagaimana
terjadi/bagaimana cara bekerjanya, syarat kondisi terjadinya.
Penutup/simpulan berisi simpulan atau opini penulis tentang fenomena yang
dijelaskan.

. Ciri-ciri Teks Eksplanasi

Ciri-ciri dari teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) teks
eksplanasi bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan, (2)
teks eksplanasi bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana,
(3) teks eksplanasi disampaikan dengan gaya yang lugas dan menggunakan
bahasa baku, (4) teks eksplanasi umumnya disajikan dengan menggunakan
susunan logis.

Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang
mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, kefektifan kalimat, dan
keterpaduan pendapat. Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk
menerangkan proses-proses yang terjadi dalam pembentukan atau kegiatan
yang terkait dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan,
budaya, dan lainnya yang bertujuan menjelaskan.

Contoh Teks Eksplanasi

No. Struktur Teks Peristiwa

1. Pernyataan umum Kata “tsunami” berasal dari bahasa

menyebabkan  banjir dan  kerusakan
menghantam pantai.

“tsu”yang berarti ‘pelabuhan’ dan ‘“nami” yang
berarti ‘gelombang’. Tsunami adalah serangkaian
gelombang yang terbentuk karena gempa atai
letusan gunung berapi di bawah laut atau
didaratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
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Deretan
penjelas/Eksplanasi

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut
bergerak naik turun (pergeseran lempeng di
dasar laut) di sepanjang patahan selama gempa
terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan
yang terjadi, semakin besar pula tenaga gelombang
yang di hasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta
karena meletusnya gunung berapi yang
menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang
tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang
tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang
tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya
akan menurun dan Kketinggiannya akan
bertambah. Ketinggian gelombang itu juga
bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya.

Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat
berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat
berbahaya bagi manusia.

Interpretasi

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan
kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu  mengenai pemukiman manusia
sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

Ciri Bahasa Teks Eksplanasi

Ciri bahasa teks eksplanasi adalah sebagai berikut.

Fokus pada hal umum (generic), bukan partisipan manusia (nonhuman
participants), misalnya gempa bumi, banjir, hujan, dan udara.
Dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah

Menggunakan konjungsi waktu atau klausal, misalnya jika, bila, sehingga,

sebelum, pertama dan kemudian.

Bahasanya ringkas menarik dan jelas
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1. Pedoman Observasi Sikap Spiritual
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1. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami
struktur dan kaidah teks eksplanasi.

2. Menggunakan kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam menyusun
teks eksplanasi.

Petunjuk penskoran pedoman observasi sikap religius
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Spiritual

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. |A 3,67 4,00 SB
2. | A- 3,34 — 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5 |B- 2,34 - 2,66
6. | C+ 2,01 -2,33 C
7. |C 1,67 — 2,00
8. | C- 1,34 — 1,66
9. | D+ 1,01-1,33 K
10. | D < 1,00

2. Pedoman Observasi Sikap Sosial

Pre
dika

No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai Nilai
< = Skor | Konver | Sikap
- = '?7’ = c o SI
S |35 | S = 2 ©
S|3|2 |8 |S|=®
2 |a| 2ol & | g
c © )
== o
1. RO1
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2. R0O2
3. R0O3
4, R04
5. R0O5
6. R0O6
7. RO7
8. R0O8
9. R09
10. R10
11. R11
12. R12
13. R13
14, R14
15. R15
16. R16
17. R17
18. R18
19. R19
20. R20
21. R21
22. R22
23. R23
24, R24
25. R25
26. R26
27. R27
28. R28
29. R29
30. R30
31. R31
32. R32
33. R33
34. R34
35. R35
Jumlah
Rata-rata nilai

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Sosial

Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.




1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk penskoran :
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Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir

menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Sosial

X 4 = skor akhir

No. | Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. |A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 - 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5. | B- 2,34 2,66
6. | C+ 2,01-2,33 C
7. |C 1,67 — 2,00
8. | C- 1,34 1,66
9. | D+ 1,01 -1,33 K
10. | D <1,00

3. Tes Uraian Pemahaman
Pertemuan 1

LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

Bacalah teks berikut!

......... ( )
......... ( )
......... ( )
......... ( )
Tsunami

1. Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu” yang berarti ‘pelabuhan’ dan
“nami” yang berarti ‘gelombang’. Namun, para ilmuwan mengartikan
tsunami dengan ‘gelombang pasang’ (tidal wave) atau dikenal juga dengan
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sebutan gelombang laut karena gempa (seismic sea waves). Tsunami adalah
serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa atau letusan gunung
berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun di sepanjang
patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Makin besar daerah patahan yang terjadi, makin besar
pula tenaga gelombang yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta
karena meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di laut
atau perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang yang besar menyebabkan
banjir dan kerusakan saat menghantam pantai.

Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat daripada
gelombang normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800 km/jam.
Ketika gelombang tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya akan
menurun dan ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu juga
bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya. Gempa bumi yang tejadi
di dasar laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya
bagi manusia.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan letusan gunung
berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi
manusia. Kerusakan yang paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu mengenai permukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang
dilaluinya.

Soal :

1.

2.
3.

Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1.

2.

3.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) e, ( )
2) e ( )
3) ( )
A) s ( )
Kelas

Bacalah teks berikut!
Abrasi

Abrasi adalah suatu proses pengikisan tanah/pantai yang disebabkan oleh
hantaman tenaga gelombang laut, pasang surut laut, gletser dan angin yang
bersifat merusak di sekitarnya. Abrasi disebut juga dengan erosi pantai. Abrasi
berasal dari bahasa latin yakni Abradére atau Abrasio, yang berarti "keributan".

Abrasi terjadi karena naiknya permukaan air laut diseluruh dunia karena
mencairnya lapisan es di daerah kutub bumi. Mencairnya lapisan es ini merupakan
dampak dari pemanasan global yang terjadi belakangan ini. Seperti yang Kita
ketahui,pemanasan global terjadi karena gas-gas CO, yang berasal dari asap
pabrik maupun dari gas buangan kendaraan bermotor menghalangi keluarnya
gelombang panas dari matahari yang dipantulkan oleh bumi, sehingga panas
tersebut akan tetap terperangkap di dalam atmosfer bumi dan mengakibatkan suhu
di permukaan bumi meningkat. Suhu di kutub juga akan meningkat dan membuat
es di kutub mencair, air lelehan es itu mengakibatkan permukaan air di seluruh
dunia akan mengalami peningkatan dan akan menggerus daerah yang
permukaannya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya abrasi sangat erat
kaitannya dengan pencemaran lingkungan.

Contoh garis pantai yang mengalami abrasi adalah didaerah pesisir pantai
wilayah Indramayu. Abrasi yang terjadi di wilayah ini mampu menenggelamkan
daratan dua sampai sepuluh meter per tahunnya, dan sekarang dari panjang pantai
seratus empat belas Km telah tergerus lima puluh Km.

Usaha pencegahan abrasi yaitu membuat pemecah gelombang di pesisir-
pesisir karena dapat mengurangi kekuatan gelombang yang menerjang pantai dan
pelestarian terumbu karang.Terumbu karang juga dapat berfungsi mengurangi
kekuatan gelombang yang sampai ke pantai. Oleh karena itu perlu pelestarian
terumbu karang dengan membuat peraturan untuk melindungi habitatnya.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas menurut
strukturnya!



269

Struktur Paragraf

2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1.

2.

3.

LEMBAR KERJA INDIVIDU

Nama
No. Absen
Kelas

Bacalah teks berikut!
Badai

Badai adalah cuaca yang ekstrem,  mulai  dari hujan  es dan badai
salju sampai badai  pasir dan debu. Badai  disebut  juga siklon tropis oleh
meteorolog, berasal dari samudera yang hangat. Badai bergerak di
atas laut mengikuti arah angin dengan kecepatan sekitar 20 km/jam. Badai
bukan angin ribut biasa. Kekuatan anginnya dapat mencabut pohon besar dari
akarnya, meruntuhkan jembatan, dan menerbangkan atap bangunan dengan
mudah. Tiga hal yang paling berbahaya dari badai adalah sambaran petir, banjir
bandang, dan angin kencang.

Terdapat berbagai macam badai, seperti badai hujan, badai guntur,
dan badai salju. Badai paling merusak adalah badai topan (hurricane), yang
dikenal sebagai angin siklon (cyclone) di Samudera Hindia atau topan (typhoon)
di Samudera Pasifik.

Penyebab badai adalah tingginya suhu permukaan laut. Perubahan di
dalam energi atmosfer mengakibatkan petir dan badai. Badai tropis ini
berpusar dan bergerak dengan cepat mengelilingi suatu pusat, yang sumbernya
berada di daerah tropis. Pada saat terjadi angin ribut ini, tekanan udara sangat
rendah disertai angin kencang dengan kecepatan bisa mencapai 250 km/jam.

Hal ini bisa terjadi di Indonesia maupun negara-negara lain. Kita tidak
perlu khawatir dengan adanya badai, badai dapat terjadi kapan pun dan dimana
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pun. Namun, menurut sumbernya di dunia ada tiga tempat pusat badai, yaitu
di Samudera Atlantik, Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf

2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1.

2.

3.
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4. Tes Uraian Keterampilan
Pertemuan 2

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video peristiwa alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan
kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Hujan adalah peristiwa turunnya butir-butir air dari langit ke permukaan bumi.
Hujan juga merupakan siklus air di bumi.

Dengan adanya hujan tersebut dapat mengatasi masalah kekeringan pada musim
kemarau, dan pada musim penghujan seperti ini dapat mengakibatkan banjir.




272

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video peristiwa alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan
kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang banyak
dialiri oleh aliran sungai.

Kerugian saat terjadi banjir sangat besar, terutama bagi kesehatan, dan bangunan-
bangunan menjadi rusak karena banjir.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama
No. Absen
Kelas

Soal :

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Pelangi”. Perhatikanlah struktur
dan unsur kebahasaan yang benar!

Pelangi merupakan suatu busur spektrum besar yang terjadi karena pembiasan
cahaya matahari oleh butir-butir air.

Pelangi hanya dapat di lihat saat hujan bersamaan dengan matahari bersinar tapi dari
sisi yang berlawanan dengan si pengamat. Posisi si pengamat harus berada di antara
matahari dan terkesan air dengan matahari di belakang orang tersebut. Matahari, mata si
pengamat dan pusat busur pelangi harus berada dalam satu garis lurus
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Pedoman Penskoran Aspek Pengetahuan

No.

Aspek

Bobot

Skor

Indikator

1.

Struktur

8

4

Menentukan dengan benar dan tepat struktur teks
eksplanasi dengan menyebutkan paragraf yang
termasuk struktur teks eksplanasi sesuai dengan
teks tersebut; benar semua.

Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
struktur teks eksplanasi dengan menyebutkan
paragraf yang termasuk struktur teks eksplanasi
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan
satu struktur).

Menentukan dengan kurang benar dan tepat
struktur teks eksplanasi dengan menyebutkan
paragraf yang termasuk struktur teks eksplanasi
sesuai dengan teks tersebut (tidak menyebutkan 2
struktur)

Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
struktur teks eksplanasi dengan tidak sama sekali
menyebutkan paragraf yang termasuk struktur teks
eksplanasi sesuai dengan teks tersebut; salah
semua (tidak menyebutkan 3 struktur)

Isi

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan benar dan
tepat sesuai dengan teks.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan cukup
tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan kurang
tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan tidak tepat.

Kaidah
Kebahasaan

Menentukan dengan benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah sesuai dengan teks
tersebut; benar semua.

Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
kaidah kebahasaan teks eksplanasi dengan
menyebutkan kata hubung dan kata istilah yang
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan
satu kata hubung dan istilah).

Menentukan dengan kurang benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah yang sesuai dengan
teks tersebut (tidak menyebutkan 2 kata hubung
dan istilah).

Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
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kaidah kebahasaan teks eksplanasi dengan tidak
sama sekali menyebutkan kata hubung dan istilah
yang sesuai dengan teks tersebut; salah semua

(tidak menyebutkan 3 kata hubung dan istilah)

Pedoman Penskoran Aspek Keterampilan

Aspek

Kriteria

Skor

Isi

Sangat baik: menguasai topik tulisan;

substantif; pengembangan teks observasi lengkap;
relevan dengan topik yang dibahas.

27-30

Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup
memadai; pengembangan observasi terbatas;
relevan dengan topik tetapi kurang terperinci

22-26

Cukup: penguasaan permasalahan terbatas;
substansi kurang; pengembangan topik tidak
memadai

17-21

Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinilai

13-16

Organisasi

Sangat Baik: ekspresi  lancar;  gagasan
diungkapkan dengan jelas; padat; tertata dengan
baik; urutan logis; kohesif

18-20

Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi
ide utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis
tetapi tidak lengkap

14-17

Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak
terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

10-13

Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi;
atau tidak layak dinilai

Kosa kata

Sangat Baik: penguasaan kata canggih; pilihan
kata dan ungkapan efektif; menguasai
pembentukan kata; penggunaan register tepat

18-20

Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang
salah, tetapi tidak mengganggu

14-17

Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau
tidak jelas

10-13

Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan,
dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

9-7

Penggunaan
bahasa

Sangat Baik: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan
bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,

18-20
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preposisi)

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah  kesalahan  penggunaan  bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi),
tetapi makna cukup jelas

14-17

Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi
kalimat  tunggal/kompleks  (sering terjadi
kesalahan pada kalimat negasi, urutan/fungsi kata,
artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan;
makna membingungkan atau kabur

10-13

Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak
dinilai

7-9

Mekanik
Penulisan

Sangat Baik: menguasai aturan penulisan;
terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.

10

Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf Kkapital, dan
penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna.

Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tidak terbaca; tidak layak dinilai

Lampiran 4

Kunci Jawaban

Aspek Pengetahuan (kelompok)

1.
Struktur Paragraf
Pernyataan Umum 1
Deretan Penjelas 2dan 3
Penutup/interpretasi 4
2. Isi dari teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami’ adalah menjelaskan

proses terjadinya tsunami. Dari awal terciptanya yaitu saat permukaan
dasar laut bergerak naik turun di sepanjang patahan selama gempa. selain

gempa tsunami

tercipta karena meletusnya gunung berapi

yang
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menyebabkan pergerakan air laut, kemudian adanya gelombang besar yang
menghantam pantai dan merusak daerah sekitar yang di sebut tsunami.

3.
No. Unsur Kebahasaan
Kata Istilah Kata Hubung
1. Tsunami Namun
2. | tidal wave Karena
3. | selsimic sea waves selain itu dll

Aspek pengetahuan (kelompok)
1.

Struktur Paragraf

Pernyataan Umum 1

Deretan Penjelas 2dan 3

Penutup/interpretasi 4

2.

Isi dari teks eksplanasi yang berjudul abrasi

Isi dari teks eksplanasi yang berjudul “Abrasi’ adalah menjelaskan proses
terjadinya abrasi. Abrasi terjadi karena naiknya permukaan air laut di
seluruh dunia karena mencairnya lapisan es di daerah kutub bumi.
Mencairnya lapisan es ini merupakan dampak dari pemanasan global.
Pemanasan global terjadi juga karena gas-gas CO, yang berasal dari asap
pabrik maupun dari gas buangan kendaraan bermotor menghalangi
keluarnya gelombang panas dari matahari yang dipantulkan oleh bumi,
sehingga panas tersebut akan tetap terperangkap di dalam atmosfer bumi
dan mengakibatkan suhu di permukaan bumi meningkat. Suhu di kutub
juga akan meningkat dan membuat es di kutub mencair, air lelehan es itu
mengakibatkan permukaan air di seluruh dunia akan mengalami
peningkatan dan akan menggerus daerah yang permukaannya rendah

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1. Gletser dan

N

erosi pantai Atau

3. | Abrasio sehingga

Atmosfer karena
oleh karena itu

Aspek pengatahuan (Individu)

1.
Struktur Paragraf
Pernyataan Umum 1dan?2
Deretan Penjelas 3
Penutup/interpretasi 4
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2. Isi dari teks eksplanasi yang berjudul “Badai”

3.
No. Unsur Kebahasaan
Kata Istilah Kata Hubung
1. Siklon Dan
2. | Meteorolog Dengan
3. Hurricane , dll Namun

Aspek Keterampilan (kelompok)

Hujan

Hujan adalah peristiwa turunnya butir-butir air dari langit ke permukaan
bumi. Hujan juga merupakan siklus air di bumi.

Proses terjadinya hujan dimulai dari sinar matahari menyinari bumi, energi
sinar matahari ini mengakibatkan terjadinya evaporasi atau penguapan di lautan,
samudera, sungai, danau, dan sumber - sumber air lainnya. Uap - uap air yang naik
ini pada ketinggian tertentu akan mengalami kondensasi atau perubahan uap air
menjadi benda cair. Peristiwa kondensasi ini diakibatkan oleh suhu sekitar uap air
lebih rendah daripada titik embun uap air. Uap - uap air ini kemudian akan
membentuk awan. Kemudian, angin (yang terjadi karena perbedaan tekanan udara)
akan membawa butir - butir air ini.

Butir - butir air ini menggabungkan diri , butir - butir ini akan tertarik oleh gaya
gravitasi bumi sehingga akan jatuh ke permukaan bumi. Saat jatuh ke permukaan
bumi, butir - butir air akan melewati lapisan yang lebih hangat di bawahnya sehingga
butir - butir air sebagian kecil menguap lagi ke atas dan sebagian lainnya jatuh ke
permukaan bumi sebagai hujan.

Dengan adanya hujan tersebut dapat mengatasi masalah kekeringan pada

musim kemarau, dan pada musim penghujan seperti ini dapat mengakibatkan banjir.
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Banjir

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang
banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana banjir dapat didefinisikan
sebagainya hadirnya air di suatu kawasan luas sehingga menutupi permukaan bumi
kawasan tersebut. Banjir juga disebut sebagai suatu bagian dari siklus hidrologi, yaitu
pada bagian air di permukaan Bumi yang bergerak ke laut. Dalam siklus hidrologi kita
dapat melihat bahwa volume air yang mengalir di permukaan bumi dominan
ditentukan oleh tingkat curah hujan, dan tingkat peresapan air ke dalam tanah.

Proses terjadinya banjir pada umumnya adalah meluapnya air sungai, danau,
atau selokan sehingga air akan meluber lalu menggenangi daratan. Umumnya banjir
seperti ini disebabkan oleh hujan yang turun terus-menerus sehingga sungai atau
danau tidak mampu lagi menampung air. Banjir juga dapat disebabkan karena ulah
manusia yaitu illegal logging atau penebangan hutan secara liar. Penebangan hutan ini
menyebabkan area hijau yang semakin berkurang. Berkurangnya jumlah tumbuhan
dan pepohonan membuat kurangnya kemampuan tanah untuk menyerap air. Jika
tumbuhan semakin dibabat habis, potensi terjadinya banjir semakin besar. Selanjutnya
adalah membuang sampah di sembarang tempat, atau biasanya dibuang di sungai.
Membuang sampah sembarangan juga termasuk penyebab banjir yang paling besar.
Sampah-sampah plastik yang dibuang secara sembarangan dan akhirnya menyumbat
saluran air sehingga air hujan tidak bisa mengalir dengan baik. Dan terjadilah banjir.

Kerugian saat terjadi banjir sangat besar, terutama bagi kesehatan, dan
bangunan-bangunan menjadi rusak karena banjir. Oleh karena itu sebaiknya kita

menjaga lingkungan agar dapat terhindar dari banjir.
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Aspek Keterampilan (individu)

Pelangi

Pelangi merupakan suatu busur spektrum besar yang terjadi karena
pembiasan cahaya matahari oleh butir-butir air. Pelangi tampak sebagai busur cahaya
dengan ujungnya mengarah pada horizon pada suatu saat hujan ringan. Pelangi juga
dapat dilihat di sekitar air terjun yang jelas.

Pelangi dan efek cahaya lain di langit di sebabkan oleh cahaya yang membias
dan menyimpang menjauhi partikel. Saat matahari terbenam, langit menjadi merah
karena karena sinar matahari lewat melalui atmosfer yang jauh lebih tebal daripada
ketika matahari berada tinggi di langit pada siang hari. Pelangi tidak akan tampak pada
malam hari atau ketika cuaca mendung. Hal itu terjadi karena pelangi merupakan hasil
dari pembiasan cahaya. Pada mulanya cahaya matahari melewati sebuah tetes hujan,
kemudian di belokkan atau dibiaskan menuju tengah tetes hujan sehingga memisahkan
cahaya putih menjadi warna spektrum.

Pelangi hanya dapat di lihat saat hujan bersamaan dengan matahari bersinar
tapi dari sisi yang berlawanan dengan si pengamat. Posisi si pengamat harus berada di
antara matahari dan terkesan air dengan matahari di belakang orang tersebut. Matahari,

mata si pengamat dan pusat busur pelangi harus berada dalam satu garis lurus
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
Nama satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Ungaran
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VIl/Semester 2
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah pertemuan . 4 X 40 menit

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

o e B

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
1.3 Menghargai dan | Pertemuan 1

mensyukuri 1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia dengan

keberadaan  bahasa baik dan  benar dalam memahami

Indonesia sebagai struktur dan kaidah teks eksplanasi.

anugerah Tuhan | 1.3.2 Menggunakan kata, istilah atau ungkapan

Yang Maha Esa bahasa Indonesia dalam memahami

sebagai sarana struktur dan kaidah teks eksplanasi.

memahami informasi | Pertemuan 2

lisan dan tulis. 1.3.3 Menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar dalam menyusun teks
eksplanasi.

1.3.4 Menggunakan kata, istilah atau ungkapan
bahasa Indonesia dalam menyusun teks
eksplanasi.

2.5 Memiliki perilaku jujur | Pertemuan 1 dan 2
dan percaya diri dalam | Jujur
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mengungkapkan
kembali tujuan dan
metode serta  hasil
kegiatan.

2.5.1 Mengerjakan ulangan/tugas menyusun
teks eksplansi dengan jujur (tidak
menyontek)

2.5.2 Tidak melakukan plagiat
(mengambil/menyalin karya orang lain)
dalam mengerjakan ~ tugas  teks
eksplanasi.

2.5.3 Melaporkan data atau informasi dalam
pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Disiplin

2.5.4 Mengikuti kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan baik
dan sesuai dengan waktu pembelajaran.

2.5.5 Mengerjakan tugas yang diberikan guru
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

25.6Sudah  berada di  kelas  ketika
pembelajaran menyusun teks
eksplanasi.

Tanggung Jawab

2.5.7 Melaksanakan tugas kelompok dan
individu dengan sungguh-sungguh.

2.5.8 Menyadari kesalahan yang dilakukan
dalam  kegiatan ~ menyusun  teks
eksplanasi.

Peduli

2.5.9 Melakukan kerja sama yang baik dalam
proses diskusi.

2.5.10Mengikuti pembelajaran dengan
berpartisipasi aktif.

Santun

2.5.11Menggunakan  bahasa santun saat
menyampaikan pendapat, bertanya, atau
menyanggah.

2.5.12Tidak menyela pembicaraan guru atau
teman dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi.

Percaya Diri

2.5.13Mempresentasikan hasil menyusun teks
eksplanasi di depan kelas

2.5.14Menyampaikan pendapat, jawaban, dan
pertanyaan baik saat kegiatan diskusi
maupun saat mengerjakan tugas.

2.5.15Melaksanakan kegiatan pembelajaran
tanpa ragu-ragu.

3.1 Memahami teks hasil
observasi, tanggapan

Pertemuan 1

3.1.4 Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi
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deskriptif,  eksposisi, 3.1.5 Memahami isi teks eksplanasi

eksplanasi, dan cerita 3.1.6 Mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks
pendek baik melalui eksplanasi

lisan maupun tulisan.

4.2 Menyusun teks hasil Pertemuan 2

observasi, tanggapan |4.2.1Menyusun judul teks eksplanasi
deskriptif, eksposisi, #.2.2 Menyusun kerangka teks eksplanasi
eksplanasi, dan #.2.3 Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan
cerita pendek sesuai karakteristik teks secara tertulis.

dengan karakteristik
teks yang akan dibuat
baik secara lisan
maupun tulisan

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami struktur dan
kaidah teks eksplanasi.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
memahami struktur dan kaidah teks eksplanasi.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri
dengan hal-hal yang diperoleh dalam memahami teks eksplanasi dalam
bentuk tulisan.

Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat mengidentifikasi teks eksplanasi dengan benar.
Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat memahami isi teks eksplanasi dengan benar.
Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks
eksplanasi dengan benar.

Pertemuan 2

1.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam menyusun teks eksplanasi
dalam bentuk tulisan.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan
kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
menyusun teks eksplanasi.

Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri
dengan hal-hal yang diperoleh dalam menyusun teks eksplanasi dalam
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bentuk tulisan.

4. Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun judul teks eksplanasi.

5. Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun kerangka teks eksplanasi.

6. Setelah mencermati, tanya jawab, berdiskusi, dan mengerjakan lembar
kerja, peserta didik dapat menyusun teks eksplanasi sesuai dengan
karakteristik teks secara tertulis.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
Pemahaman Teks Eksplanasi
Pengertian teks eksplanasi
Tujuan teks eksplanasi
Struktur teks eksplanasi
Contoh teks eksplanasi
Ciri-ciri teks eksplanasi
. Ciri Bahasa teks eksplanasi
Pertemuan 2
Menyusun Teks Eksplanasi
a. Langkah-langkah menyusun teks eksplanasi

P00 T

—h

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintific
Model : investigasi kelompok
Metode : Ceramah, tanya jawab, pemodelan, diskusi, penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media : LCD, Laptop, gambar peristiwa alam, video peristiwa
alam, teks eksplanasi
2. Alat dan bahan : teks eksplanasi
3. Sumber Belajar :
Anderson, Mark and Katty Anderson. 2003. Text Types in English.
Australia: Macmillan.
Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs
Kelas VII Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU METODE
Pendahuluan | 1.Peserta didik merespon salam | 10 menit Ceramah
dan pertanyaan dari guru Tanya Jawab
berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya.
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2.Peserta didik menerima
informasi  tentang Keterkaitan
pembelajaran sebelumnya
dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

3.Peserta didik mendapatkan LK
pada pertemuan sebelumnya
(siklus 1) untuk dibahas secara
singkat.

4.Peserta  didik  mendapatkan
motivasi berupa ilustrasi yang
diberikan oleh guru agar peserta
didik  mengikuti  pelajaran
dengan sungguh-sungguh.

5.Peserta didik menyimak tujuan
pembelajaran  dan  manfaat
menguasai materi pembelajaran.

6. Peserta didik menyimak pokok-
pokok/cakupan materi
pembelajaran.

Inti

MENGIDENTIFIKASI TOPIK
DAN MENGATUR DALAM
KELOMPOK-KELOMPOK
BERDISKUSI

1. Peserta didik memilih topik teks
eksplanasi yang ditampilkan
oleh guru melalui gambar-
gambar. (Mengamati)

2. Peserta  didik  membentuk
kelompok sesuai dengan topik
yang dipilih, satu kelompok
terdiri atas 4 peserta didik.

MERENCANAKAN TUGAS

YANG AKAN DIPELAJARI

3. Peserta didik bertanya jawab dan
berdiskusi merencanakan tugas
yang akan dipelajari dengan
berdiskusi mengenai topik yang
sudah dipilih. (Menanya)

4. Peserta didik membagi tugas
dalam  kelompok  masing-
masing. (Menanya)

40 menit

Pemodelan

Diskusi
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MELAKSANAKAN

INVESTIGASI

5. Peserta didik dalam kelompok
menginvestigasi  topik  teks
eksplanasi yang telah dibagikan
guru dalam bentuk lembar kerja.
(Menalar)

6. Peserta didik menyusun struktur
teks eksplanasi yang berjudul
“Banjir”/Gerhana Bulan”
(Menalar)

7. Peserta didik menyusun isi dari
teks eksplanasi yang berjudul
“Banjir/Gerhana Bulan”.
(Menalar)

8. Peserta diidk menyusun kaidah
kebahasaan yang ada dalam teks
eksplanasi yang berjudul
“Banjir”/Gerhana Bulan”
(Menalar)

MENYIAPKAN LAPORAN

AKHIR

9.Peserta didik menyimpulkan
struktur teks eksplanasi setelah
melalui  proses  investigasi.

(Mencoba)
10. Peserta didik
menyimpulkan isi teks

eksplanasi setelah melalui proses
investigasi. (Mencoba)

11. Peserta didik
menyimpulkan kaidah
kebahasaan teks eksplanasi
setelah melalui proses

investigasi. (Mencoba)

12. Peserta didik mengerjakan
soal (LK) dengan responsif,
jujur, dan penuh tanggung
jawab. (Mencoba)

MEMPRESENTASIKAN

LAPORAN AKHIR

13. Setiap kelompok  secara
bergantian mempresentasikan
hasil pekerjaannya dengan

Penugasan
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percaya diri dan santun.
(Mengomunikasikan)

EVALUASI

14. Kelompok yang lain
menanggapi hasil presentasi
temannya dengan aktif dan
responsif serta menggunakan
bahasa santun, jujur dan
penuh tanggung jawab.
(Mengomunikasikan)

Penutup 1. Peserta didik bersama guru | 30 menit Ceramah
menyimpulkan pembelajaran Tanya Jawab
tentang struktur, isi, dan kaidah Penugasan

kebahasaan teks eksplanasi
dengan sikap tanggung jawab,
peduli, responsif, dan santun.

2. Bersama guru, peserta didik
mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat
kegiatan pembelajaran.

3. Dengan sikap peduli, responsif,
dan santun peserta didik
mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru atas
pernyataan  mereka tentang
hambatan ~ dalam kegiatan
pembelajaran dan juga
pemberian tugas selanjutnya
yaitu siswa diminta untuk
mempelajari cara menyusun teks
eksplanasi.

4. Peserta didik  menerima LK
untuk dikerjakan secara individu
sebagai bukti sudah memahami
materi.

5. Dengan sikap tanggung jawab,
peduli, responsif, dan santun
peserta didik menyimak
informasi  mengenai  rencana
kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.




Pertemuan 2
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

METODE

Pendahuluan

Peserta didik merespon salam
dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya.
Peserta  didik  menerima
informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya
dengan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Peserta didik menerima LK
pada pertemuan sebelumnya
(siklus 1) untuk dibahas secara
singkat.

Peserta didik melihat video
powtoon yang ditampilkan
guru untuk menambah
motivasi dan rasa senang
dalam pembelajaran.

Peserta didik menyimak tujuan
pembelajaran dan  manfaat
menguasai materi
pembelajaran.

Peserta  didik  menyimak
pokok-pokok/cakupan  materi
pembelajaran.

10 menit

Ceramah
Tanya
Jawab

Inti

MENGIDENTIFIKASI TOPIK
DAN MENGATUR DALAM
KELOMPOK-KELOMPOK
BERDISKUSI

1.

Peserta didik memilih topik
teks eksplanasi yang
ditampilkan oleh guru melalui
gambar-gambar. (Mengamati)
Peserta  didik  membentuk
kelompok sesuai dengan topik
yang dipilih, satu kelompok
terdiri atas 4 peserta didik.

MERENCANAKAN  TUGAS
YANG AKAN DIPELAJARI

3.

Peserta didik bertanya jawab
dan berdiskusi merencanakan

40 menit

Pemodelan

Diskusi
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tugas yang akan dipelajari
mengenai topik yang sudah
dipilih. (Menanya)

Peserta didik membagi tugas
dalam  kelompok  masing-
masing.

MELAKSANAKAN
INVESTIGASI

5.

Peserta didik dalam kelompok
mengamati/menginvestigasi
video yang tentang peristiwa
alam yang telah ditampilkan
melalui LCD. Dalam hal ini
masing-masing kelompok
menginvestigasi video sesuali
dengan topiknya. (Menalar)
Secara berkelompok peserta
didik menyusun judul teks
eksplanasi sesuai dengan video
yang telah  diinvestigasi.
(Menalar)

Secara berkelompok peserta
didik menyusun kerangka teks
(struktur)  teks  eksplanasi
sesuai dengan video yang telah
diinvestigasi. (Menalar)

MENYIAPKAN LAPORAN
AKHIR

8.

10.

Secara berkelompok peserta
didik menyusun dan
menyempurnakan judul yang
sudah  dirumuskan  melalui
proses investigasi. (Mencoba)
Secara berkelompok peserta
didik menyusun kerangka teks
eksplanasi (struktur).
(Mencoba)

Secara berkelompok peserta
didik menyusun teks
eksplanasi secara utuh sesuai
dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya dengan
responsif, jujur, dan penuh
tanggung jawab. (Mencoba)

Penugasan
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MEMPRESENTASIKAN

LAPORAN AKHIR

11. Setiap  kelompok  secara
bergantian mempresentasikan
hasil pekerjaannya dengan
santun.
(Mengomunikasikan)

EVALUASI

12. Kelompok yang lain
menanggapi hasil presentasi
temannya dengan aktif dan
responsif serta menggunakan
bahasa santun, jujur dan
penuh tanggung jawab.

Penutup

1. Dengan sikap tanggung
jawab, peduli, responsif, dan
santun peserta didik bersama
guru menyimpulkan
pembelajaran tentang
menyusun teks eksplanasi.

2. Bersama guru, peserta didik
mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat
kegiatan pembelajaran.

3. Dengan sikap peduli,
responsif, dan santun peserta
didik mendengarkan umpan
balik dan penguatan dari guru
atas  pernyataan  mereka
tentang hambatan dalam
kegiatan pembelajaran.

4. Peserta didik menerima LK
untuk  dikerjakan  secara
individu sebagai bukti sudah
memahami materi.

5. Dengan sikap tanggung
jawab, peduli, responsif, dan
santun peserta didik
menyimak informasi
mengenai rencana kegiatan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

30 menit

Ceramah
Tanya
Jawab

Penugasan




H. Penilaian
1. Sikap : Spiritual
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a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c. Kisi-kisi
Pertemuan 1
Lembar Observasi Sikap Spiritual
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. Peserta didik mampu menggunakan bahasa Terlampir
Indonesia dengan baik dan benar dalam
memahami struktur dan kaidah teks
eksplanasi.
2. Peserta didik mampu menggunakan Kkata, Terlampir
istilah atau ungkapan bahasa Indonesia
dalam memahami struktur dan kaidah teks
eksplanasi.
Pertemuan 2
Lembar Observasi Sikap Spiritual
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. Peserta didik mampu menggunakan bahasa Terlampir
Indonesia dengan baik dan benar dalam
menyusun teks eksplanasi.
2. Peserta didik mampu menggunakan Kkata, Terlampir
istilah atau ungkapan bahasa Indonesia
dalam menyusun teks eksplanasi.
2. Sikap : Sosial
a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi X
Pertemuan 1 dan 2
No. Sikap yang Dinilali Format
Penilaian
1. | Jujur: Terlampir

a. Tidak menyontek dalam mengerjakan
ulangan/tugas menyusun teks eksplanasi

b. Tidak melakukan plagiat
(mengambil/menyalin karya orang lain)
dalam  mengerjakan  tugas  teks
eksplanasi.
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c. Melaporkan data atau informasi dalam
pembelajaran teks eksplanasi apa

adanya.
Disiplin: Terlampir
a. Mengikuti  kegiatan  pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan baik
dan sesuai dengan waktu pembelajaran.
b. Mengerjakan tugas yang diberikan guru
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
c. Sudah Dberada di kelas ketika
pembelajaran menyusun teks
eksplaansi.
Tanggung jawab : Terlampir
a. Melaksanakan tugas kelompok dan
individu dengan sungguh-sungguh
dalam kegiatan menyusun teks
eksplaansi.
b. Menyadari kesalahan yang dilakukan
dalam kegiatan menyusun teks
eksplaansi.
Peduli : Terlampir
a. Melakukan kerja sama yang baik dalam
proses diskusi.
b. Berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
Santun: Terlampir
a. Menggunakan bahasa santun saat
menyampaikan pendapat, bertanya atau
menyanggah.
b. Tidak menyela pembicaraan guru atau
teman dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi.
Percaya diri: Terlampir
a. Berani presentasi di depan kelas dalam
pembelajaran menyusun teks
eksplanasi.

b. Berani menyampaikan pendapat,
jawabn, dan pertanyaan baik saat
kegiatan  diskusi maupun  saat
mengerjakan tugas.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
tanpa ragu-ragu.

3. Pengetahuan

a.
b.
c.

Teknik penilaian . Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Kisi-kisi X




Pertemuan 1 (kelompok dan individu)
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No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. | Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi Terlampir
2. | Menjelaskan isi teks eksplanasi Terlampir
3. | Mengidentifikasi kaidah kebahasaan teks Terlampir
eksplanasi
4. Keterampilan
a. Teknik penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen : Uraian
c. Kisi-kisi
Pertemuan 2 (kelompok dan individu)
No. Kompetensi yang Dinilai Format
Penilaian
1. Menyusun judul teks eksplanasi Terlampir
2. Menyusun kerangka teks eksplanasi Terlampir
3. Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan Terlampir

struktur dan kaidah kebahasaan secara

tertulis.

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Sri Bowati, S.Pd
NIP. 196510291995122002

X 4 = skor akhir

Semarang, Januari 2015

Peneliti—

S )
Rosyida Oktarina
NIM. 2101411170
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Lampiran 1
BAHAN AJAR

Nama satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Ungaran

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VII/Semester 2
Tema : Peristiwa Alam
Materi Pokok : Teks Eksplanasi
Jumlah pertemuan 14 JP

PERTEMUAN 1

1. Pengertian Teks Eksplanasi

Eksplanasi berasal dari bahasa asing (Inggris) yang berarti tindakan
menerangkan atau menjelaskan dan keterangan, pernyataan atau fakta yang
menjelaskan (The Contemporary English-Indonesian Dictionary: 651). Teks
Eksplanasi (Explanation Text) adalah sebuah teks yang berisi tentang proses-
proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu
pengetahuan, budaya, dan lainnya.

Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks
yang menyajikan serangkaian peristiwa. Senada dengan pendapat Anderson,
menurut Napitupulu (2010:317) teks eksplanasi adalah jenis teks faktual yang
menjelaskan proses-proses yang terjadi di di dalam evolusi fenomena yang
alamiah. Eksplanasi digunakan untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu
secara logis, tetapi bukan pendeskripsian benda-benda.

Priyatni (2014:82) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks yang
berisi penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Sebuah teks
eksplansi berasal dari pertanyaan penulis terkait ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’
suatu fenomena terjadi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi
adalah teks yang menjelaskan proses terjadinya serangkaian peristiwa secara
alamiah. Teks eksplanasi dapat berupa peristiwa alam seperti bencana alam
ataupun fenomena alam.

2. Tujuan Teks Eksplanasi

Eksplanasi digunakan untuk memperhitungkan mengapa sesuatu
menjadi seperti itu. Eksplanasi lebih merupakan proses-proses daripada
tentang sesuatu.

3. Struktur Teks Eksplanasi
Anderson (2003:82) menyatakan tiga bagian dalam struktur
kebahasaan teks eksplanasi, yaitu:
1. A general statement (pernyataan umum)
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Dalam general statement berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena
yang akan dibahas, bisa berupa pengenalan fenomena tersebut atau
penjelasannya.

A squenced explanation (deretan penjelas)

A squenced explanation berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena
tersebut bisa terjadi atau tercipta. A squenced of explanation berupa jawaban
dari pertanyaan ‘why’ dan ‘how’ penulis ketika membuat sebuah teks
eksplanasi. Dalam squenced of explanation bisa terdiri lebih dari satu
paragraf.

Closing (penutup)

Sebenarnya closing itu tidak tercantum dalam generic structure dari teks
eksplanasi, tetapi kebanyakan orang beranggapan bahwa paragraf terakhir
dari sebuah teks eksplaansi adalah closing, padahal itu merupakan bagian dari
squenced of explanation yang berisi tentang langkah akhir yang dijelaskan
pada bagian squenced of explanation.

Priyatni (2014:83) menjelaskan struktur teks eksplanasi sebagai berikut:
Pernyataan umum berisi definisi fenomena yang dijelaskan, konteks, atau
karakteristik umum.

Deret penjelas menjelaskan mengapa fenomena terjadi dan bagaimana
terjadi/bagaimana cara bekerjanya, syarat kondisi terjadinya.
Penutup/simpulan berisi simpulan atau opini penulis tentang fenomena yang
dijelaskan.

Ciri-ciri Teks Eksplanasi

Ciri-ciri dari teks eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) teks
eksplanasi bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan, (2)
teks eksplanasi bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana,
(3) teks eksplanasi disampaikan dengan gaya yang lugas dan menggunakan
bahasa baku, (4) teks eksplanasi umumnya disajikan dengan menggunakan
susunan logis.

Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang
mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, kefektifan kalimat, dan
keterpaduan pendapat. Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk
menerangkan proses-proses yang terjadi dalam pembentukan atau kegiatan
yang terkait dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan,
budaya, dan lainnya yang bertujuan menjelaskan.

4. Contoh Teks Eksplanasi

No. Struktur Teks Peristiwa

1. Pernyataan umum Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang

berarti ‘gelombang’. Tsunami

“tsu”yang berarti ‘pelabuhan’ dan “nami” yang

serangkaian gelombang yang terbentuk karena
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gempa atai letusan gunung berapi di bawah
laut atau  didaratan  dekat pantai.
Gelombangnya yang besar menyebabkan banjir
dan kerusakan saat menghantam pantai.

2. Deretan
penjelas/Eksplanasi

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut
bergerak naik turun (pergeseran lempeng di
dasar laut) di sepanjang patahan selama gempa
terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan
air menjadi terganggu. Semakin besar daerah
patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga
gelombang yang di hasilkan. Selain itu, tsunami
juga tercipta karena meletusnya gunung berapi
yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang
tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang
tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika
gelombang tsunami memasuki air dangkal,
kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian
gelombang itu juga bergantung pada bentuk
pantai dan kedalamannya.

Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat
berpotensi  menimbulkan tsunami dan sangat
berbahaya bagi manusia.

Interpretasi

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar. Tsunami selalu menyebabkan
kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan
yang paling besar terjadi ketika gelombang
besar tsunami itu  mengenai pemukiman
manusia sehingga menyeret apa saja yang
dilaluinya.

5. Ciri Bahasa Teks Eksplanasi
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Ciri bahasa teks eksplanasi adalah sebagai berikut.

Fokus pada hal umum (generic), bukan partisipan manusia (nonhuman
participants), misalnya gempa bumi, banjir, hujan, dan udara.
Dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah

Menggunakan konjungsi waktu atau klausal, misalnya jika, bila, sehingga,
sebelum, pertama dan kemudian.

Bahasanya ringkas menarik dan jelas

Lampiran 2

1. Pedoman Observasi Proses Pembelajaran
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31.

32.

33.

34.

35.

Jumlah

Rata-rata

Keterangan indikator :

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok-kelompok
berdiskusi.

Merencanakan tugas yang akan dipelajari

Melaksanakan investigation terkait dengan topik teks eksplanasi.

Menyiapkan laporan akhir/mnyusun teks eksplanasi.

Memperentasikan laporan akhir/mempresentasikan hasil teks eksplanasi di
depan kelompok lain.

6. Evaluasi/memberikan umpan balik.

agbrwn

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Proses
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh

. X 4 = skor akhir
skor maksimal

Konversi Nilai Proses

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. |A 3,67 — 4,00 SB

2. | A- 3,34 — 3,66

3. | B+ 3,01 - 3,33 B

4. | B 2,67 - 3,00

5 |B- 2,34 — 2,66

6. | C+ 2,01 -2,33 C
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2. Pedoman Observasi Sikap Spiritual
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Jumlah
Rata-rata
Keterangan

1. Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami
struktur dan kaidah teks eksplanasi.

2. Menggunakan kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam menyusun
teks eksplanasi.

Petunjuk penskoran pedoman observasi sikap religius
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Spiritual

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 - 3,66
3. | B+ 3,01 -3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5. | B- 2,34 2,66
6. | C+ 2,01 -2,33 C
7. |C 1,67 — 2,00
8. | C- 1,34 - 1,66
9. | D+ 1,01 -1,33 K
10. | D < 1,00

3. Pedoman Observasi Sikap Sosial
| No. | Responden | Aspek Penilaian | Y | Nilai | Kateg | Predi |
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Jumlah
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Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Sosial
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Sosial

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Kategori
1. A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 - 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5 |B- 2,34 — 2,66
6. | C+ 2,01 -2,33 C
7. |C 1,67 — 2,00
8. | C- 1,34 - 1,66
9. | D+ 1,01 -1,33 K
10. | D < 1,00

4. Tes Uraian Pemahaman
Pertemuan 1
LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) ( )
2) e ( )
3) s ( )
A) e ( )
Kelas

Bacalah teks berikut!
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Banjir

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang
banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana banjir dapat didefinisikan
sebagai hadirnya air di suatu kawasan luas sehingga menutupi permukaan
bumi kawasan tersebut. Dalam pengertian yang luas, banjir dapat diartikan
sebagai suatu bagian dari siklus hidrologi, yaitu pada bagian air di permukaan
bumi yang bergerak ke laut. Dalam siklus hidrologi kita dapat melihat bahwa
volume air yang mengalir di permukaan Bumi dominan ditentukan oleh
tingkat curah hujan, dan tingkat peresapan air ke dalam tanah.

Air hujan sampai di permukaan Bumi dan mengalir di permukaan Bumi,
bergerak menuju ke laut dengan membentuk alur-alur sungai. Alur-alur
sungai ini di mulai di daerah yang tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah
pegunungan, gunung atau perbukitan, dan berakhir di tepi pantai ketika aliran
air masuk ke laut. Secara sederhana, segmen aliran sungai itu dapat kita
bedakan menjadi daerah hulu , tengah, dan hilir . Di daerah hulu yang
biasanya terdapat di daerah pegunungan, gunung atau perbukitan. Lembah
sungai sempit dan potongan melintangnya berbentuk huruf “V”. Di dalam
alur sungai banyak batu yang berukuran besar (bongkah) dari runtuhan
tebing, dan aliran air sungai mengalir di sela-sela batu-batu tersebut. Air
sungai relatif sedikit. Tebing sungai sangat tinggi. Terjadi erosi pada arah
vertikal yang dominan oleh aliran air sungai. Di daerah tengah, umumnya
merupakan daerah kaki pegunungan, kaki gunung, atau kaki bukit. Alur
sungai melebar dan potongan melintangnya berbentuk huruf “U”. Tebing
sungai tinggi. Terjadi erosi pada arah horizontal, mengerosi batuan induk.
Dasar alur sungai melebar, dan di dasar alur sungai terdapat endapan sungai
yang berukuran butir kasar. Bila debit air meningkat, aliran air dapat naik dan
menutupi endapan sungai yang di dalam alur, tetapi air sungai tidak melewati
tebing sungai dan keluar dari alur sungai.

Di daerah hilir, umumnya merupakan daerah dataran. Alur sungai lebar dan
bisa sangat lebar dengan tebing sungai yang relatif sangat rendah
dibandingkan lebar alur. Alur sungai dapat berkelok-kelok seperti huruf “S”
yang dikenal sebagai “meander”. Di kiri dan kanan alur terdapat dataran yang
secara teratur akan tergenang oleh air sungai yang meluap, sehingga dikenal
sebagai “dataran banjir”. Di segmen ini terjadi pengendapan di kiri dan kanan
alur sungai pada saat banjir yang menghasilkan dataran banjir. Terjadi erosi
horizontal yang mengerosi endapan sungai itu sendiri yang diendapkan
sebelumnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banjir adalah peristiwa yang
terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan. Banjir juga dapat
terjadi di sungai, ketika alirannya melebihi kapasitas saluran air, terutama di
selokan sungai. Akibatnya, mampu merendam dan merusak jalan raya,
jembatan, mobil, bangunan, sistem selokan bawah tanah, dan kanal. Kerugian
dari segi harta dan jiwa manusia merupakan dampak lain dari terjadinya
banjir.
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Soal :

N

Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Banjir” di atas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Banjir” di atas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Banjir” di atas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1.

2.

3.

LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) ( )
2) e ( )
3) e —————————— ( )
A) s ( )
Kelas

Bacalah teks berikut!

Gerhana Bulan

Gerhana bulan adalah  peristiwa saat sebagian atau keseluruhan
penampang bulan tertutup oleh bayangan bumi. Itu terjadi bila bumi berada di
antara matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama, sehingga sinar
matahari tidak dapat mencapai bulan karena terhalangi oleh bumi.

Dengan penjelasan lain, gerhana bulan muncul bila bulan sedang beroposisi
dengan matahari. Tetapi karena kemiringan bidang orbit bulan terhadap
bidang ekliptika sebesar 5°, maka tidak setiap oposisi bulan dengan matahari
akan mengakibatkan terjadinya gerhana bulan. Perpotongan bidang orbit
bulan dengan bidang ekliptika akan memunculkan 2 buah titik potong yang
disebut node, yaitu titik di mana bulan memotong bidang ekliptika. Gerhana
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bulan ini akan terjadi saat bulan beroposisi pada node tersebut. Bulan
membutuhkan waktu 29,53 hari untuk bergerak dari satu titik oposisi ke titik
oposisi lainnya. Maka seharusnya, jika terjadi gerhana bulan, akan diikuti
dengan gerhana matahari karena kedua node tersebut terletak pada garis yang
menghubungkan antara matahari dengan bumi.

Sebenarnya, pada peristiwa gerhana bulan, seringkali bulan masih dapat
terlihat. Ini dikarenakan masih adanya sinar matahari yang dibelokkan ke arah
bulan oleh atmosfer bumi. Dan kebanyakan sinar yang dibelokkan ini
memiliki spektrum cahaya merah. ltulah sebabnya pada saat gerhana bulan,
bulan akan tampak berwarna gelap, bisa berwarna merah tembaga, jingga,
ataupun coklat. Gerhana bulan dapat diamati dengan mata telanjang dan tidak
berbahaya sama sekali.

Ketika gerhana bulan sedang berlangsung, umat Islam yang melihat atau
mengetahui gerhana tersebut disunnahkan untuk melakukan salat gerhana
bulan.

Soal :

1.

N

Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas
menurut strukturnya!

Struktur Paragraf

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

1.

2.

3.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU

Nama
No. Absen
Kelas

Bacalah teks berikut!
Puting Beliung

Angin puting beliung adalah udara yang berputar kencang yang
membentuk hubungan antara awan cumulonimbus atau dalam kejadian langka
dari dasar awan cumulus dengan permukaan tanah.

Penyebab terjadinya angin puting beliung disebabkan karena udara panas
dan dingin bertemu, sehingga saling bentrok dan terbentuklah puting beliung.
Selain itu juga karena didalam awan terjadi arus udara naik ke atas yang kuat.
Hujan belum turun, titik-titik air maupun kristal es masih tertahan oleh arus udara
yang naik ke atas puncak awan.

Proses terjadinya angin puting beliung, biasanya terjadi pada musim
pancaroba. Arus udara yang turun dengan kecepatan yang tinggi menghembus ke
permukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan secara acak. Kebanyakan puting
beliung mempunyai angin selaju 175 km/j atau kurang, dengan lebar 250 kaki
(75 meter), dan bergerak beberapa kilometer sebelum "lenyap”. Walau
bagaimanapun, setengah puting beliung mempunyai angin selaju 480 km/j,
dengan lebar lebih daripada (1.6 km), dan boleh bergerak melebihi 100 kilometer.

Angin puting beliung juga mengakibatkan rusaknya rumah dan infrastuktur
daerah,menimbulkan korban jiwa, rusaknya kebun — kebun warga , kerugian
material , banyak puing — puing dan sampah yang terbawa Puting beliung
seringkali terjadi semasa hujan deras diserta petir angin kuat dan mendatangkan
banyak kerusakan kepada apasaja yang disentuhnya. Satu tahun, banyak nyawa
yang menjadi korban akibat puting beliung.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” diatas
menurut strukturnyal

Struktur Paragraf

N

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” di atas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” di atas!
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No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung

no

5. Tes Uraian Keterampilan
Pertemuan 2

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video peristiwa alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan
kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama
No. Absen
Kelas

Soal :

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Gempa Bumi”. Perhatikanlah
struktur dan unsur kebahasaan yang benar!

Lampiran 3

Pedoman Penskoran Aspek Pengetahuan

No. | Aspek Bobot | Skor | Indikator

1. | Struktur 8 4 Menentukan dengan benar dan tepat struktur teks
eksplanasi dengan menyebutkan paragraf yang
termasuk struktur teks eksplanasi sesuai dengan
teks tersebut; benar semua.
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Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
struktur teks eksplanasi dengan menyebutkan
paragraf yang termasuk struktur teks eksplanasi
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan
satu struktur).

Menentukan dengan kurang benar dan tepat
struktur teks eksplanasi dengan menyebutkan
paragraf yang termasuk struktur teks eksplanasi
sesuai dengan teks tersebut (tidak menyebutkan 2
struktur)

Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
struktur teks eksplanasi dengan tidak sama sekali
menyebutkan paragraf yang termasuk struktur teks
eksplanasi sesuai dengan teks tersebut; salah
semua (tidak menyebutkan 3 struktur)

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan benar dan
tepat sesuai dengan teks.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan cukup
tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan kurang
tepat.

Menjelaskan isi teks eksplanasi dengan tidak tepat.

2. Isi
3. Kaidah
Kebahasaan

Menentukan dengan benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah sesuai dengan teks
tersebut; benar semua.

Menentukan dengan cukup benar dan cukup tepat
kaidah kebahasaan teks eksplanasi dengan
menyebutkan kata hubung dan kata istilah yang
sesuai dengan teks tsersebut (tidak menyebutkan
satu kata hubung dan istilah).

Menentukan dengan kurang benar dan tepat kaidah
kebahasaan teks eksplanasi dengan menyebutkan
kata hubung dan kata istilah yang sesuai dengan
teks tersebut (tidak menyebutkan 2 kata hubung
dan istilah).

Menentukan dengan tidak benar dan tidak tepat
kaidah kebahasaan teks eksplanasi dengan tidak
sama sekali menyebutkan kata hubung dan istilah
yang sesuai dengan teks tersebut; salah semua
(tidak menyebutkan 3 kata hubung dan istilah)

Pedoman Penskoran Aspek Keterampilan
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Aspek

Kriteria

Skor

Isi

Sangat Baik : menguasai topik tulisan;

substantif; pengembangan teks observasi lengkap;
relevan dengan topik yang dibahas.

27-30

Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup
memadai; pengembangan observasi terbatas;
relevan dengan topik tetapi kurang terperinci

22-26

Cukup: penguasaan permasalahan terbatas;
substansi  kurang; pengembangan topik tidak
memadai

17-21

Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinilai

13-16

Organisasi

Sangat  Baik:  ekspresi  lancar;  gagasan
diungkapkan dengan jelas; padat; tertata dengan
baik; urutan logis; kohesif

18-20

Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi
ide utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis
tetapi tidak lengkap

14-17

Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak
terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

10-13

Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi;
atau tidak layak dinilai

9-7

Kosa kata

Sangat Baik: penguasaan kata canggih; pilihan
kata ~dan ungkapan efektif; menguasai
pembentukan kata; penggunaan register tepat

18-20

Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang
salah, tetapi tidak mengganggu

14-17

Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau
tidak jelas

10-13

Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan,
dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

9-7

Penggunaan
bahasa

Sangat Baik: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan
bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
preposisi)

18-20

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah  kesalahan  penggunaan  bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi),
tetapi makna cukup jelas

14-17
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Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi
kalimat  tunggal/kompleks  (sering terjadi
kesalahan pada kalimat negasi, urutan/fungsi kata,
artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan;
makna membingungkan atau kabur

10-13

Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak
dinilai

7-9

Mekanik
Penulisan

Sangat Baik: menguasai aturan penulisan;
terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.

10

Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf Kkapital, dan
penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna.

Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tangan tidak jelas; makna membingungkan
atau kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf;
tulisan tidak terbaca; tidak layak dinilai

Lampiran 4

Kunci Jawaban

Aspek Pengetahuan (kelompok)

1.
Struktur Paragraf
Pernyataan Umum 1
Deretan Penjelas 2 dan 3
Penutup/interpretasi 4

2. Isi dari teks eksplanasi yang berjudul Banjir’ adalah menjelaskan proses
terjadinya banjir. Yaitu dari air hujan sampai di permukaan bumi dan
mengalir di permukaan bumi, bergerak menuju ke laut dengan membentuk
alur-alur sungai. Di kiri dan kanan alur terdapat dataran yang secara teratur
akan tergenang oleh air sungai yang meluap. Peristiwa itu yang dinamakan

banjir.
3.
No. Unsur Kebahasaan
Kata Istilah Kata Hubung
1. | siklus hidrologi Dengan
2. | Hulu Dan
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1 3. | hilir, dll | Akibatnya

Aspek pengetahuan (kelompok)
1.

Struktur Paragraf
Pernyataan Umum 1
Deretan Penjelas 2 dan 3
Penutup/interpretasi 4
2. lsi dari teks eksplanasi yang berjudul “gerhana bulan’ adalah menjelaskan
proses terjadinya gerhana bulan. Gerhana bulan adalah peristiwa saat
sebagian atau keseluruhan penampang bulan tertutup oleh bayangan bumi.
Gerhana bulan muncul bila bulan sedang beroposisi dengan matahari.
Tetapi karena  kemiringan  bidang orbit bulan  terhadap  bidang
ekliptika sebesar 5°, maka tidak setiap oposisi bulan dengan matahari akan
mengakibatkan terjadinya gerhana bulan.
3.
No. Unsur Kebahasaan
Kata Istilah Kata Hubung
1. | Orbit dan
2. | Ekliptika Atau
3. | Node sehingga
karena
maka seharusnya

Aspek pengatahuan (Individu)
1.
Struktur Paragraf
Pernyataan Umum 1
Deretan Penjelas 2 dan 3
Penutup/interpretasi 4
2. Isi dari teks eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” adalah

menjelaskan proses terjadinya angin puting beliung. Angin puting beliung
biasanya terjadi pada musim pancaroba. Arus udara yang turun dengan
kecepatan yang tinggi menghembus ke permukaan bumi secara tiba-tiba
dan berjalan secara acak.

3.
No. Unsur Kebahasaan
Kata Istilah Kata Hubung
1. | Cumulonimbus Karena
2. | Cumulus Dan
3. | Pancaroba Sehingga
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Aspek Keterampilan

Tanah Longsor

Longsor adalah sebuah peristiwa dimana terjadinya gerakan tanah atau biasa
disebut geologi yang terjadi karena adanya pergerakan masa batuan / tanah dengan
berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Tanah
longsor atau amblas secara garis besar bisa terjadi karena dua faktor yaitu faktor
pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong merupakan faktor yang
mempengaruhi kondisi material sendiri, sedangkan faktor pemicu adalah faktor
penyebab bergeraknya material tersebut.

Di Indonesia sendiri peristiwa ini hampir sering terjadi. Kebanyakan disebabkan
oleh gempa sehingga menggerakkan lempeng bawah tanah sehingga mengakibatkan
elemen atau lempeng bawah permukaan menjadi tergeser sehingga menimbulkan
pecahan dan terjadinya longsor. Ada banyak hal lagi yang bisa memicu dan
menyebabkan terjadinya kelongsoran. Baik itu diakibatkan oleh alam atau karena ulah
manusia itu sendiri, diantaranya Tingginya curah hujan, jika musim penghujan dengan
durasi lama maka akan terjadi penguapan air di permukaan tanah dalam jumlah besar.
Setelah penguapan maka akan muncul pori-pori atau rongga tanah, kemudian terjadi
retakan di permukaan, saat hujan air akan menyusup ke bagian yang retak lalu air akan
masuk sehingga terakumulasi di bagian dasar lereng, lalu menimbulkan gerakan lateral
kemudian terjadilah longsor. Untuk pencegahan terjadinya longsor bisa dengan
menggunakan pohon, karena akar pohon akan banyak membantu dengan cara
menyerap air hujan sehingga bisa meminimalisir.

Akibat dari bencana ini tentu tidak sedikit kerugian paling parah adalah korban
jiwa, selain itu kerugian materi seperti kehilangan rumah, tanah, harta benda yang
harus direlakan karena tetimbun oleh longsoran. Sangat jarang orang dalam longsor
bisa menyelamatkan dirinya karena karena kecepatan tanah longsor diperkirakan
kecepatannya bisa mencapai 100 km/jam kecepatan yang mustahil untuk lari bagi
manusia tanpa peralatan. Selain itu setelah kejadian pun korban selamat tidak sedikit
akan mengalami trauma yang mendalam. Jika mendengar suara gemuruh besar di dekat
anda maka segeralah lari menuju ketempat atau wilayah dataran stabil.




314

Gunung Meletus

Gunung meletus adalah gunung yang memuntahkan materi-materi dari dalam
bumi seperti debu, awan panas, asap, kerikil, batu-batuan, lahar panas, lahar dingin,
magma, dan lain sebagainya. Gunung meletus biasanya bisa diprediksi waktunya
sehingga korban jiwa dan harta benda bisa diminimalisasi.

Proses terjadinya gunung meletus yaitu dari panas yang dihasilkan oleh inti
bumi akan terus membakar bagian bebatuan dan tanah yang melindungi permukaan
bumi dan menghasilkan magma. Magma adalah cairan pijar yang terdapat di dalam
lapisan bumi dengan suhu yang sangat tinggi, yakni diperkirakan lebih dari 1.000 °C.
Namun, mantel yang melindungi bumi tersebut tidak sanggup untuk menahan magma
inti bumi terlalu lama. Hal ini mengakibatkan endapan magma dari inti bumi tersebut
naik. Apabila magma ini sudah tidak kuat untuk ditahan, maka akan tersembur keluar
bersamaan dengan bebatuan dan asap, peristiwa tersebut yang dinamakan gunung
meletus. Magma yang tersembur keluar itu akan menghasilkan lava. Suhu lava yang
dikeluarkan ini bisa mencapai 700-1.200 °C. Lava ini jika mengenai suatu objek,
akan menjadikan api terhadap benda yang dilewati tersebut.

Gunung meletus selain membawa pengaruh negarif yang sangat merugikan,
juga membawa pengaruh positif. Pengaruh positif tersebut antara lain adalah
melimpahnya bahan galian seperti batu dan pasir, serta bahan kimia seperti belerang,
gipsum, zeolit dan juga emas (epiternal gold), batu dan pasir, serta bahan kimia
seperti belerang, gipsum, zeolit dan juga emas (epiternal gold). Sedangkan pengaruh
negatifnya yaitu tercemarnya udara dengan abu gunung berapi yang mengandung
bermacam-macam gas, dengan meletusnya suatu gunung berapi bisa dipastikan
semua aktifitas penduduk di sekitar wilayah tersebut akan lumpuh termasuk kegiatan
ekonomi, dan semua titik yang dilalui oleh material berbahaya seperti lahar dan abu
vulkanik panas akan merusak pemukiman warga.
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Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi.
Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada dekat dengan gunung berapi
dan juga di daerah yang dikelilingi lautan luas.

Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan letusan
gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi begitu cepat dengan dampak
yang begitu hebat. Oleh karena itu, akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa.
Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa tektonik tejadi karena
lapisan kerak bumi menjadi genting atau lunak sehingga mengalami pergerakan.
Teori “Tektonik Plate” berisi penjelasan bahwa bumi kita ini terdiri atas beberapa
lapisan batuan.

Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di
lapisan, seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan sehingga terpecah-
pecah dan bertabrakan satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya mengapa gempa
bumi terjadi. Sementara itu, gempa bumi vulkanik terjadi karena adanya letusan
gunung berapi yang sangat dahsyat. Gempa vulkanik ini lebih jarang terjadi jika
dibandingkan dengan gempa tektonik.

DAFTAR PUSTAKA
Anderson, Mark and Katty Anderson. 2003. Text Types in English. Australia: Macmillan.

Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas
VIl Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Priyatni, Endah Tri. 2014. Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013. Jakarta: Bumi Aksara



316

Lampiran 2.Lembar Kerja Pengetahuan Kelompok Siklus |

LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) ( )
2) e ( )
3) ( )
A) ( )
Kelas
Bacalah teks berikut!
Tsunami

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu” yang berarti ‘pelabuhan’
dan “nami” yang berarti ‘gelombang’. Namun, para ilmuwan mengartikan
tsunami dengan ‘gelombang pasang’ (tidal wave) atau dikenal juga dengan
sebutan gelombang laut karena gempa (seismic sea waves). Tsunami
adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa atau letusan
gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai. Gelombangnya
yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam pantai.
Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun di
sepanjang patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
keseimbangan air menjadi terganggu. Makin besar daerah patahan yang
terjadi, makin besar pula tenaga gelombang yang dihasilkan. Selain itu,
tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung berapi yang
menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi.
Gelombang yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat
menghantam pantai.

Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat daripada
gelombang normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800 km/jam.
Ketika gelombang tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya akan
menurun dan ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu
juga bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya. Gempa bumi yang
tejadi di dasar laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat
berbahaya bagi manusia.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan letusan gunung
berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelombang besar.
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Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan
yang paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami itu mengenai
permukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf

2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Tsunami” diatas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) ( )
2) ( )
3) ( )
4) e ( )
Kelas

Bacalah teks berikut!
Abrasi

Abrasi adalah suatu proses pengikisan tanah/pantai yang disebabkan oleh
hantaman tenaga gelombang laut, pasang surut laut, gletser dan angin yang
bersifat merusak di sekitarnya. Abrasi disebut juga dengan erosi pantai. Abrasi
berasal dari bahasa latin yakni Abradére atau Abrasio, yang berarti "keributan".

Abrasi terjadi karena naiknya permukaan air laut diseluruh dunia karena
mencairnya lapisan es di daerah kutub bumi. Mencairnya lapisan es ini merupakan
dampak dari pemanasan global yang terjadi belakangan ini. Seperti yang Kita
ketahui,pemanasan global terjadi karena gas-gas CO, yang berasal dari asap
pabrik maupun dari gas buangan kendaraan bermotor menghalangi keluarnya
gelombang panas dari matahari yang dipantulkan oleh bumi, sehingga panas
tersebut akan tetap terperangkap di dalam atmosfer bumi dan mengakibatkan suhu
di permukaan bumi meningkat. Suhu di kutub juga akan meningkat dan membuat
es di kutub mencair, air lelehan es itu mengakibatkan permukaan air di seluruh
dunia akan mengalami peningkatan dan akan menggerus daerah yang
permukaannya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya abrasi sangat erat
kaitannya dengan pencemaran lingkungan.

Contoh garis pantai yang mengalami abrasi adalah didaerah pesisir pantai
wilayah Indramayu. Abrasi yang terjadi di wilayah ini mampu menenggelamkan
daratan dua sampai sepuluh meter per tahunnya, dan sekarang dari panjang pantai
seratus empat belas Km telah tergerus lima puluh Km.

Usaha pencegahan abrasi yaitu membuat pemecah gelombang di pesisir-
pesisir karena dapat mengurangi kekuatan gelombang yang menerjang pantai dan
pelestarian terumbu karang.

Terumbu karang juga dapat berfungsi mengurangi kekuatan gelombang yang
sampai ke pantai. Oleh karena itu perlu pelestarian terumbu karang dengan
membuat peraturan untuk melindungi habitatnya.

Soal :
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Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas menurut

strukturnya!

Struktur

Paragraf

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas!

No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung
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Lampran 3. Lembar Kerja Pengetahuan Individu Siklus |

LEMBAR KERJA SISWA

Nama
No. Absen
Kelas

Bacalah teks berikut!
Badai

Badai adalah cuaca yang ekstrem, mulai  dari hujan  es dan badai
salju sampai badai  pasir dan debu. Badai  disebut  juga siklon tropis oleh
meteorolog, berasal dari samudera yang hangat. Badai bergerak di
atas laut mengikuti arah angin dengan kecepatan sekitar 20 km/jam. Badai
bukan angin ribut biasa. Kekuatan anginnya dapat mencabut pohon besar dari
akarnya, meruntuhkan jembatan, dan menerbangkan atap bangunan dengan
mudah. Tiga hal yang paling berbahaya dari badai adalah sambaran petir, banjir
bandang, dan angin kencang.

Terdapat berbagai macam badai, seperti badai hujan, badai guntur,
dan badai salju. Badai paling merusak adalah badai topan (hurricane), yang
dikenal sebagai angin siklon (cyclone) di Samudera Hindia atau topan (typhoon)
di Samudera Pasifik.

Penyebab badai adalah tingginya suhu permukaan laut. Perubahan di
dalam energi atmosfer mengakibatkan petir dan badai. Badai tropis ini
berpusar dan bergerak dengan cepat mengelilingi suatu pusat, yang sumbernya
berada di daerah tropis. Pada saat terjadi angin ribut ini, tekanan udara sangat
rendah disertai angin kencang dengan kecepatan bisa mencapai 250 km/jam.

Hal ini bisa terjadi di Indonesia maupun negara-negara lain. Kita tidak
perlu khawatir dengan adanya badai, badai dapat terjadi kapan pun dan dimana
pun. Namun, menurut sumbernya di duni ada tiga tempat pusat badai, yaitu
di Samudera Atlantik, Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf
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Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Badai” diatas!

No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung
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Lampiran 4. Lembar Kerja Keterampilan Kelompok Siklus |

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencana alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video tersebut, ingat perhatikan struktur
dan kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Hujan adalah peristiwa turunnya butir-butir air dari langit ke permukaan bumi.
Hujan juga merupakan siklus air di bumi.

Dengan adanya hujan tersebut dapat mengatasi masalah kekeringan pada musim
kemarau, dan pada musim penghujan seperti ini dapat mengakibatkan banjir.
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Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencana alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video tersebut, ingat perhatikan struktur
dan kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang banyak
dialiri oleh aliran sungai.

Kerugian saat terjadi banjir sangat besar, terutama bagi kesehatan, dan bangunan-
bangunan menjadi rusak karena banjir.

Lampiran. 5 Lembar Kerja Keterampilan Individu Siklus |
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LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama
No. Absen
Kelas

Soal :

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Pelangi”. Perhatikanlah struktur
dan unsur kebahasaan yang benar!

Pelangi merupakan suatu busur spektrum besar yang terjadi karena pembiasan
cahaya matahari oleh butir-butir air.

Pelangi hanya dapat di lihat saat hujan bersamaan dengan matahari bersinar tapi dari
sisi yang berlawanan dengan si pengamat. Posisi si pengamat harus berada di antara
matahari dan terkesan air dengan matahari di belakang orang tersebut. Matahari, mata si
pengamat dan pusat busur pelangi harus berada dalam satu garis lurus
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

1) ( )
2) e ( )
3) e ———— ( )
A) ( )
Kelas
Bacalah teks berikut!
Banjir

Banjir merupakan fenomena alam yang biasa terjadi di suatu kawasan yang
banyak dialiri oleh aliran sungai. Secara sederhana banjir dapat didefinisikan
sebagai hadirnya air di suatu kawasan luas sehingga menutupi permukaan
bumi kawasan tersebut. Dalam pengertian yang luas, banjir dapat diartikan
sebagai suatu bagian dari siklus hidrologi, yaitu pada bagian air di permukaan
bumi yang bergerak ke laut. Dalam siklus hidrologi kita dapat melihat bahwa
volume air yang mengalir di permukaan bumi dominan ditentukan oleh
tingkat curah hujan, dan tingkat peresapan air ke dalam tanah.

Air hujan sampai di permukaan bumi dan mengalir di permukaan bumi,
bergerak menuju ke laut dengan membentuk alur-alur sungai. Alur-alur
sungai ini di mulai di daerah yang tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah
pegunungan, gunung atau perbukitan, dan berakhir di tepi pantai ketika aliran
air masuk ke laut. Secara sederhana, segmen aliran sungai itu dapat kita
bedakan menjadi daerah hulu , tengah, dan hilir . Di daerah hulu yang
biasanya terdapat di daerah pegunungan, gunung atau perbukitan. Lembah
sungai sempit dan potongan melintangnya berbentuk huruf “V”. Di dalam
alur sungai banyak batu yang berukuran besar (bongkah) dari runtuhan
tebing, dan aliran air sungai mengalir di sela-sela batu-batu tersebut. Air
sungai relatif sedikit. Tebing sungai sangat tinggi. Terjadi erosi pada arah
vertikal yang dominan oleh aliran air sungai. Di daerah tengah, umumnya
merupakan daerah kaki pegunungan, kaki gunung, atau kaki bukit. Alur
sungai melebar dan potongan melintangnya berbentuk huruf “U”. Tebing
sungai tinggi. Terjadi erosi pada arah horizontal, mengerosi batuan induk.
Dasar alur sungai melebar, dan di dasar alur sungai terdapat endapan sungai
yang berukuran butir kasar. Bila debit air meningkat, aliran air dapat naik dan
menutupi endapan sungai yang di dalam alur, tetapi air sungai tidak melewati
tebing sungai dan keluar dari alur sungai.

Di daerah hilir, umumnya merupakan daerah dataran. Alur sungai lebar dan
bisa sangat lebar dengan tebing sungai yang relatif sangat rendah
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dibandingkan lebar alur. Alur sungai dapat berkelok-kelok seperti huruf “S”
yang dikenal sebagai “meander”. Di kiri dan kanan alur terdapat dataran yang
secara teratur akan tergenang oleh air sungai yang meluap, sehingga dikenal
sebagai “dataran banjir”. Di segmen ini terjadi pengendapan di kiri dan kanan
alur sungai pada saat banjir yang menghasilkan dataran banjir. Terjadi erosi
horizontal yang mengerosi endapan sungai itu sendiri yang diendapkan
sebelumnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banjir adalah peristiwa yang
terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan. Banjir juga dapat
terjadi di sungai, ketika alirannya melebihi kapasitas saluran air, terutama di
selokan sungai. Akibatnya, mampu merendam dan merusak jalan raya,
jembatan, mobil, bangunan, sistem selokan bawah tanah, dan kanal. Kerugian
dari segi harta dan jiwa manusia merupakan dampak lain dari terjadinya
banjir.

Soal :

1.

Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Banjir” diatas menurut
strukturnya!

Struktur Paragraf

Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Banjir” diatas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Banjir” diatas!

No. Unsur Kebahasaan

Kata Istilah Kata Hubung

LEMBAR KERJA KELOMPOK
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Nama Kelompok

1) oo ( )
2) e ( )
3) ( )
A) o, ( )
Kelas

Bacalah teks berikut!

Gerhana Bulan

Gerhana bulan terjadi saat sebagian atau keseluruhan
penampang bulan tertutup oleh bayangan bumi. Itu terjadi bila bumi berada di
antara matahari dan bulan pada satu garis lurus yang sama, sehingga sinar
matahari tidak dapat mencapai bulan karena terhalangi oleh bumi.

Dengan penjelasan lain, gerhana bulan muncul bila bulan sedang beroposisi
dengan matahari. Tetapi karena kemiringan bidang orbit bulan terhadap
bidang ekliptika sebesar 5°, maka tidak setiap oposisi bulan dengan matahari
akan mengakibatkan terjadinya gerhana bulan. Perpotongan bidang orbit
bulan dengan bidang ekliptika akan memunculkan 2 buah titik potong yang
disebut node, yaitu titik di mana bulan memotong bidang ekliptika. Gerhana
bulan ini akan terjadi saat bulan beroposisi pada node tersebut. Bulan
membutuhkan waktu 29,53 hari untuk bergerak dari satu titik oposisi ke titik
oposisi lainnya. Maka seharusnya, jika terjadi gerhana bulan, akan diikuti
dengan gerhana matahari karena kedua node tersebut terletak pada garis yang
menghubungkan antara matahari dengan bumi.

Sebenarnya, pada peristiwa gerhana bulan, seringkali bulan masih dapat
terlihat. Ini dikarenakan masih adanya sinar matahari yang dibelokkan ke arah
bulan oleh atmosfer bumi. Dan kebanyakan sinar yang dibelokkan ini
memiliki spektrum cahaya merah. ltulah sebabnya pada saat gerhana bulan,
bulan akan tampak berwarna gelap, bisa berwarna merah tembaga, jingga,
ataupun coklat. Gerhana bulan dapat diamati dengan mata telanjang dan tidak
berbahaya sama sekali.

Ketika gerhana bulan sedang berlangsung, umat Islam yang melihat atau
mengetahui gerhana tersebut disunnahkan untuk melakukan salat gerhana
bulan.

Soal :

1.

Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas
menurut strukturnya!
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Struktur

Paragraf

2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas!

No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung

Lampiran 7. Lembar Kerja Pengetahuan Individu Siklus 11
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama
No. Absen
Kelas

Bacalah teks berikut!
Puting Beliung

Angin puting beliung adalah udara yang berputar kencang yang
membentuk hubungan antara awan cumulonimbus atau dalam kejadian langka
dari dasar awan cumulus dengan permukaan tanah.

Penyebab terjadinya angin puting beliung disebabkan karena udara panas
dan dingin bertemu, sehingga saling bentrok dan terbentuklah puting beliung.
Selain itu juga karena didalam awan terjadi arus udara naik ke atas yang kuat.
Hujan belum turun, titik-titik air maupun kristal es masih tertahan oleh arus udara
yang naik ke atas puncak awan.

Proses terjadinya angin puting beliung, biasanya terjadi pada musim
pancaroba. Arus udara yang turun dengan kecepatan yang tinggi menghembus ke
permukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan secara acak. Kebanyakan puting
beliung mempunyai angin selaju 175 km/j atau kurang, dengan lebar 250 kaki
(75 meter), dan bergerak beberapa kilometer sebelum "lenyap”. Walau
bagaimanapun, setengah puting beliung mempunyai angin selaju 480 km/j,
dengan lebar lebih daripada (1.6 km), dan boleh bergerak melebihi 100 kilometer.

Angin puting beliung juga mengakibatkan rusaknya rumah dan infrastuktur
daerah,menimbulkan korban jiwa, rusaknya kebun — kebun warga , kerugian
material , banyak puing — puing dan sampah yang terbawa Puting beliung
seringkali terjadi semasa hujan deras diserta petir angin kuat dan mendatangkan
banyak kerusakan kepada apasaja yang disentuhnya. Satu tahun, banyak nyawa
yang menjadi korban akibat puting beliung.

Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” di atas
menurut strukturnyal

Struktur Paragraf
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2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” di atas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks
eksplanasi yang berjudul “Puting Beliung” di atas!

No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung

Lampiran 8. Lembar Kerja Keterampilan Kelompok Siklus 11
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LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen o 1)
2)
3)
4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencana alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan
kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Longsor adalah sebuah peristiwa dimana terjadinya gerakan tanah atau biasa disebut
geologi yang terjadi karena adanya pergerakan masa batuan / tanah dengan berbagai tipe
dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah.

Akibat dari bencana ini tentu tidak sedikit kerugian paling parah adalah korban
jiwa, selain itu kerugian materi seperti kehilangan rumah, tanah, harta benda yang harus
direlakan karena tetimbun oleh longsoran.

Nama/No. Absen o 1)



332

2)

3)

4)
Kelas :
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencana alam tersebut, susunlah sebuah teks
eksplanasi tentang peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan
kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Gunung meletus adalah gunung yang memuntahkan materi-materi dari dalam bumi
seperti debu, awan panas, asap, kerikil, batu-batuan, lahar panas, lahar dingin, magma, dan
lain sebagainya.

Akibat dari bencana ini, selain membawa pengaruh negatif yang sangat merugikan,
juga membawa pengaruh positif.

LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI
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Nama
No. Absen
Kelas

Soal :

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Gempa Bumi”. Perhatikanlah
struktur dan unsur kebahasaan yang benar!

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena pergerakan
lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi.

Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di lapisan,
seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan sehingga terpecah-pecah dan
bertabrakan satu dengan yang lainnya. Itulah sebabnya mengapa gempa bumi terjadi.

ITTUTRAUUT ORUT INTIAI NAteyuTrTt FTEUTRAL

1 [2]3]4]5]6 Konversi

(No Responden
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Keterangan indikator :

1. Mengidentifikasi topik dan mengatur ke dalam kelompok-kelompok
berdiskusi.

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari

3. Melaksanakan investigation terkait dengan topik teks eksplanasi.
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4. Menyiapkan laporan akhir/mnyusun teks eksplanasi.

5. Memperentasikan laporan akhir/mempresentasikan hasil teks eksplanasi di
depan kelompok lain.

6. Evaluasi/memberikan umpan balik.

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Proses
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Proses

No. | Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Nilai Kompetensi Proses
1. |A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 3,66
3. | B+ 3,01-3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5 |B- 2,34 2,66
6. | C+ 2,01 -2,33 C
7. |C 1,67 —2,00
8. | C- 1,34-1,66
9. | D+ 1,01-1,33 K
10. | D <1,00

Lampiran 11. Pedoman Observasi Sikap Spiritual

Pedoman Observasi Sikap Spiritual

| No | Responden |  Indikator | Skor | Nilai | Kategori | Predikat |
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Jumlah

Rata-rata

Keterangan

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar untuk berkomunikasi

dengan teman dan guru.
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2. Menggunakan kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam menyusun
teks eksplanasi

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Spiritual
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Spiritual

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Nilai Kompetensi Sikap
Spiritual

1. A 3,67 —4,00 SB

2. | A- 3,34 - 3,66

3. | B+ 3,01-3,33 B

4. | B 2,67 - 3,00

5 |B- 2,34 — 2,66

6. | C+ 2,01 -2,33 C

7. |C 1,67 — 2,00

8. | C- 1,34 -1,66

9. | D+ 1,01 -1,33 K

10. | D < 1,00

Lampiran 12. Pedoman Observasi Sikap Sosial

Pedoman Observasi Sikap Sosial
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No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai | Katego | Pre
© = Sko Kon.ver ri dika
el 3 — - | B r Si t
= c S S
S z |3 |8 |E %
T8 E8lY |5
== a
1. RO1
2. RO2
3. RO3
4. RO4
5. R05
6. RO6
7. RO7
8. RO8
9. RO9
10. R10
11. R11
12. R12
13. R13
14, R14
15. R15
16. R16
17. R17
18. R18
19. R19
20. R20
21. R21
22, R22
23. R23
24, R24
25. R25
26. R26
27. R27
28. R28
29. R29
30. R30
31. R31
32. R32
33. R33
34. R34
35. R35
Jumlah

Rata-rata nilai




339

Petunjuk Penskoran Pedoman Observasi Sikap Sosial
Berilah skor untuk tiap indikator sesuai dengan sikap yang ditampilkan
oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak
melakukan pernyataan.
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan.

Petunjuk penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir
menggunakan rumus :

skor diperoleh
X 4 = skor akhir

skor maksimal

Konversi Nilai Sikap Sosial

No. Predikat Hasil yang Dicapai Siswa Nilai Kompetensi Sikap
1. A 3,67 —4,00 SB
2. | A- 3,34 - 3,66
3. | B+ 3,01 -3,33 B
4. | B 2,67 - 3,00
5 |B- 2,34 - 2,66
6. | C+ 2,01 -2,33 C
7. |C 1,67 — 2,00
8. | C- 1,34 - 1,66
9. | D+ 1,01-1,33 K
10. | D <1,00

Lampiran 13. Pedoman Jurnal Guru

Pedoman Jurnal Guru




340

1. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab :

2. Bagaimana sikap spiritual dan sosial peserta didik selama pembelajaran
berlangsung?
Jawab :

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap tugas pada pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab :

4. Bagaimana keantusiasan peserta didik siswa selama proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab :

5. Apakah ada kejadian-kejadian lain yang muncul pada saat pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab :

Lampiran 14. Pedoman Jurnal Siswa

Pedoman Jurnal Siswa
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No. Absen

Kelas

Bagaiaman perasaan/ketertarikan anda selama mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi pada hari ini?

Jawab :

Apa kesulitan yang anda alami selama menyusun teks eksplanasi?

Jawab :

Apa manfaat yang anda peroleh setelah dilaksanakannya pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab :

Bagaimana kesan anda terhadap cara penyampaian pembelajaran yang
dilakukan guru?

Jawab :

Pesan/saran apa yang anda berikan untuk meningkatkan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab :

Lampiran 15. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Siswa
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1. Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?
Jawab :

2. Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?
Jawab :

3. Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab :

4. Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat
membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?
Jawab :

5. Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab :

Lampiran 16. Pedoman Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi
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Aspek-aspek sikap yang didokumentasikan selama proses pembelajaran

berlangsung adalah sebagai berikut :

1. Sikap spiritual peserta didik
a. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

b. Penggunaan kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam menyusun

teks eksplanasi

2. Sikap sosial peserta didik

T @

a o

@

Sikap jujur peserta didik
Sikap disiplin peserta didik

Sikap peduli peserta didik
Sikap santun peserta didik

Sikap tanggung jawab peserta didik

f. Sikap sosial percaya diri peserta didik

Selanjutnya adalah dokumentasi proses pembelajaran yang terdiri atas :

N o g &~ w

Peserta didik berkelompok mendiskusikan topik
Peserta didik merencanakan tugas yang akan dipelajari

eksplanasi di depan kelompok lain.

Peserta didik melakukan investigasi terkait dengan topik teks eksplanasi.
Peserta diidk menyiapkan laporan akhir/menyusun teks eksplanasi.

Peserta didik memperentasikan laporan akhir/mempresentasikan hasil teks

8. Peserta didik memberikan evaluasi/memberikan umpan balik

Lampiran 17. Daftar Nama Peserta Didik

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VII A SMP NEGERI 1

UNGARAN
No. NAMA L/P
1. | Abdillah Agshal Hidayat L
2. | Adiva Intan Aulia P
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Aisyah Nur Melia

Alya Dieva Rasyada

Antonius Kukuh Prasetyaji

Ardito Devit Mahardika

Cahya Alyusufa Kusuma Jaya

XN |0~ W

Elisabeth Daradinanti Widyaningrum

9. | Febriyana Mega Kristina

10. | Fernanda Sabatini

11. | Gayatri Sitoresmi

12. | Gloria Putri Ixora

13. | Kaffita Azhari

14. | Karin Vina Indaka

15. | Lindi Lestari

16. | Lintang Gracia

17. | Maheswara Apta Adiyatma

18. | Meylinda Ratri P. Witantri

19. | Muhammad Reva Aditya

20. | Nicholas Ardian Aryakusuma

21. | Nicholas Baruna Andreawan

22. | Nicolas Christian

23. | Rafi Ahmad Fahrezi

24. | Rafly Ihsanuddin

25. | Rahmadani Nur Astiti

26. | Restu Ramandhanty

27. | Rizaldi llman Maulana

28. | Sartika Yuni Hapsari

29. | Shavina Iffah Luthfianna

30. | Shinta Devi Irawati

31. | Shinta Dewi Hayuningtyas

32. | Silvi Indarwati

33. | Teresia Dinda Regita

34. | Yashica Gustinar Yunan Savitri

35. | Yohana Surya Recinta Sekar Kinanthi
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Lampiran 18. Daftar Hadir Peserta Didik

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SIKLUS |

No. NAMA

L/P

KEHADIRAN

1. | Abdillah Agshal Hidayat

L

v
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Adiva Intan Aulia

Aisyah Nur Melia

Alya Dieva Rasyada

Antonius Kukuh Prasetyaji

Ardito Devit Mahardika

Cahya Alyusufa Kusuma Jaya

Elisabeth Daradinanti Widyaningrum

Febriyana Mega Kristina

Fernanda Sabatini

Gayatri Sitoresmi

Gloria Putri Ixora

Kaffita Azhari

Karin Vina Indaka

Lindi Lestari

Lintang Gracia

Maheswara Apta Adiyatma

Meylinda Ratri P. Witantri

Muhammad Reva Aditya

Nicholas Ardian Aryakusuma

Nicholas Baruna Andreawan

Nicolas Christian

Rafi Ahmad Fahrezi

Rafly Ihsanuddin

Rahmadani Nur Astiti

Restu Ramandhanty

Rizaldi llman Maulana

Sartika Yuni Hapsari

Shavina Iffah Luthfianna

Shinta Devi Irawati

Shinta Dewi Hayuningtyas

Silvi Indarwati

Teresia Dinda Regita

Yashica Gustinar Yunan Savitri
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Yohana Surya Recinta Sekar Kinanthi
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SIKLUS 11

No. NAMA L/P KEHADIRAN
1. | Abdillah Agshal Hidayat L v
2. | Adiva Intan Aulia P v
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Aisyah Nur Melia

Alya Dieva Rasyada

Antonius Kukuh Prasetyaji

Cahya Alyusufa Kusuma Jaya

Elisabeth Daradinanti Widyaningrum

3
4
5.
6. | Ardito Devit Mahardika
y
8
9

Febriyana Mega Kristina

10. | Fernanda Sabatini

11. | Gayatri Sitoresmi

12. | Gloria Putri Ixora

13. | Kaffita Azhari

14. | Karin Vina Indaka

15. | Lindi Lestari

16. | Lintang Gracia

17. | Maheswara Apta Adiyatma

18. | Meylinda Ratri P. Witantri

19. | Muhammad Reva Aditya

20. | Nicholas Ardian Aryakusuma

21. | Nicholas Baruna Andreawan

22. | Nicolas Christian

23. | Rafi Ahmad Fahrezi

24. | Rafly Ihsanuddin

25. | Rahmadani Nur Astiti

26. | Restu Ramandhanty

27. | Rizaldi llman Maulana

28. | Sartika Yuni Hapsari

29. | Shavina Iffah Luthfianna

30. | Shinta Devi Irawati

31. | Shinta Dewi Hayuningtyas

32. | Silvi Indarwati

33. | Teresia Dinda Regita

34. | Yashica Gustinar Yunan Savitri
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35. | Yohana Surya Recinta Sekar Kinanthi

Lampiran 19. Rekap Penilaian

REKAP NILAI PENGETAHUAN PRASIKLUS

No | Responden | Aspek Penilaian | Y | Nilai | Kategori | Predikat |
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. s | Skor | Konversi

= S 3

$ |z 2%

7 X2
1. RO1 24 18 8 50 2 C C
2. R02 16 18 8 42 1.68 C C
3. RO3 16 18 8 42 1.68 C C
4. RO4 16 18 16 50 2 C C
5. RO5 16 18 16 50 2 C C
6. RO6 32 18 16 66 2.64 B B-
7. RO7 32 9 16 57 2.28 C C+
8. RO8 16 18 16 50 2 C C
9. RO9 16 18 16 50 2 C C
10. R10 8 18 8 34 1.36 C C-
11. R11 24 9 16 49 1.96 C C
12. R12 16 18 16 50 2 C C
13. R13 16 18 16 50 2 C C
14, R14 16 18 16 50 2 C C
15. R15 24 18 16 58 2.32 C C+
16. R16 16 18 16 50 2 C C
17. R17 16 27 8 51 2.04 C C+
18. R18 24 9 16 49 1.96 C C
19. R19 32 18 16 66 2.64 B B-
20. R20 8 18 8 34 1.36 C C-
21. R21 8 18 8 34 1.36 C C-
22. R22 32 18 16 66 2.64 B B-
23. R23 24 9 8 41 1.64 C C-
24. R24 32 9 16 57 2.28 C C+
25. R25 16 18 8 42 1.68 C C
26. R26 8 18 8 34 1.36 C C-
27. R27 8 18 8 34 1.36 C C-
28. R28 24 9 16 49 1.96 C C
29. R29 32 18 16 66 2.64 B B-
30. R30 8 9 16 33 1.32 K D+
31. R31 16 18 8 42 1.68 C C
32. R32 16 18 8 42 1.68 C C
33. R33 16 9 16 41 1.64 C C-
34. R34 16 9 16 41 1.64 C C-
35. R35 24 9 16 49 1.96 C C

Jumlah 664 540 456 | 1660 66.76 C C

Rata-rata nilai | 59.28 | 42.85 | 40.71 | 47.61 1,90 C C

(2.37 | (1.71) | (1.62)
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REKAP NILAI PRASIKLUS ASPEK KETERAMPILAN

Aspek Penilaian
0 « © © Nilai Pre
Responden — % g §§ % 2 Konv Kat(_eg dika
] S = o 38 g Skor ersi ori t
o ¥ S 2
1. RO1 15 10 8 8 5 46 1.84 C C
2. R02 17 10 10 10 5 52 2.08 C C+
3. RO3 16 9 10 10 5 50 2 C C
4, R04 16 10 9 10 5 50 2 C C
5. R0O5 14 13 11 12 6 56 2.24 C C+
6. R0O6 20 11 12 10 5 58 2.32 C C+
7. RO7 13 10 15 10 5 53 2.12 C C+
8. R0O8 13 7 7 7 5 39 1.56 C C-
9. R09 16 9 7 7 5 44 1.76 C C
10. R10 19 13 10 14 6 62 2.48 B B-
11. R11 16 9 10 10 5 50 2 C C
12. R12 13 7 7 7 5 39 1.56 C C-
13. R13 16 10 11 10 5 52 2.08 C C+
14. R14 13 7 7 7 5 39 1.56 C C-
15. R15 17 10 10 10 6 53 2.12 C C+
16. R16 20 10 7 7 2 46 1.84 C C
17. R17 13 8 9 10 2 42 1.68 C C
18. R18 20 10 10 10 6 56 2.24 C C+
19. R19 20 12 15 11 6 64 2.56 B B-
20. R20 13 9 10 7 5 44 1.76 C C
21. R21 13 7 7 9 2 38 1.52 C C-
22. R22 13 7 10 7 5 42 1.68 C C
23. R23 13 7 7 7 2 36 1.44 C C-
24. R24 21 10 10 10 6 57 2.28 C C+
25. R25 13 7 7 7 5 39 1.56 C C-
26. R26 17 11 11 11 6 56 2.24 C C+
27. R27 16 9 10 9 5 49 1.96 C C
28. R28 13 7 7 7 2 36 1.44 C C-
29. R29 21 13 13 13 5 65 2.6 B B-
30. R30 13 7 7 7 2 36 1.44 C C-
31. R31 16 13 9 9 6 53 2.12 C C+
32. R32 13 7 7 7 2 36 1.44 C C-
33. R33 17 13 10 7 5 52 2.08 C C+
34. R34 14 10 9 10 5 48 1.92 C C
35. R35 13 7 7 7 5 39 1.56 C C-
Jumlah 535 | 329 326 314 162 1666 | 67.08 C C
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Aspek Penilaian

2 i © > Nilai Pre
No | Responden | .- § g SS I 2 Konv | 29 | gika
iz S - o 33 g Skor ersi ori t
- o @
o VA = =
Rata-rata nilai | 50.95 | 47 | 46.57 | 44.85 | 46.28 | 47.13 | 1.88 C C
(2.03 | (1.8 | (1.86) | (1.79) | (1.85)
) 8)

REKAP NILAI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I

No | Responden Indikator Y Nilai | Kat | Predi
1 2 3 4 5 6 | Skor | Konve | egor | kat
rsi i

1. RO1 4 3 4 3 4 4 21 3.5 SB | A
2. R02 4 3 4 4 4 | 4 | 23 3.83 SB |A
3. R0O3 2 3 3 4 1 2 15 2.5 B | B-
4. RO4 2 2 3 4 3 2 | 16 2.67 B |B
5. R0O5 2 2 3 3 4 | 4 | 18 3 B |B
6. R0O6 3 2 3 4 4 3 | 19 3.16 B | B+
7. RO7 2 2 3 3 4 3 | 17 2.83 B |B
8. RO8 3 2 3 3 1 4 | 16 2.67 B |B
9. R09 3 2 3 4 1 2 | 15 2.5 B |B-
10. R10 3 2 4 4 1 2 | 16 2.67 B |B
11. R11 3 2 3 4 2 2 16 2.67 B |B
12. R12 4 2 3 3 2 2 | 16 2.67 B |B
13. R13 3 2 3 4 4 | 4| 20 3.33 B |C+
14, R14 3 3 3 4 2 2 | 17 2.83 B |B
15 R15 4 4 4 4 4 4 24 4 SB | A
16. R16 4 4 4 4 4 4 24 4 SB | A
17. R17 3 3 3 3 4 3 | 19 3.16 B | B+
18. R18 3 3 2 3 3 2 | 16 2.67 B |B
19. R19 3 2 3 4 4 3 | 19 3.16 B | B+
20. R20 3 2 3 4 3 1| 16 2.67 B |B
21. R21 3 3 2 3 4 3 | 18 3 B |B
22. R22 3 2 2 3 4 3 | 17 2.83 B |B
23. R23 3 3 2 3 3 2 | 16 2.67 B |B
24. R24 4 3 2 2 4 3 | 18 3 B |B
25. R25 3 2 3 3 2 3 | 16 2.67 B |B
26. R26 3 3 3 3 3 2 | 17 2.83 B |B
27. R27 3 2 4 3 4 2 | 18 3 B |B
28. R28 3 2 2 3 3 2 | 15 2.5 B |B
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No | Responden Indikator > Nilai | Kat | Predi
1 2 3 4 5 6 | Skor | Konve | egor | Kat
rsi i

29. R29 4 4 4 4 4 4 24 4 SB [A
30. R30 4 3 4 3 2 2 18 3 B |B
31. R31 3 4 4 2 1 2 16 2.67 B |B
32. R32 2 3 3 4 1 2 15 2.5 B |B-
33. R33 3 3 3 4 1 2 16 2.67 B |B-
34. R34 2 4 3 4 2 1 16 2.67 B B-
35. R35 2 4 2 4 1 1 14 2.33 C |C+

Jumlah 105 | 94 | 107 | 121 | 96 | 91 | 617 | 10383 | B |B
Rata-ratanilai |75 |67. |76. |86. |68. |65 |73.0 | 2093 B |B

14 |42 |42 |57 9
REKAP NILAI SIKAP SPIRITUAL SIKLUS |
Indikator > Nilai Nilai Predikat

No | Responden 1 2 Skor Konversi Sikap
1. RO1 3 4 6 3 B B
2. R02 4 3 7 3.5 SB A-
3. RO3 2 3 5 2.5 B B-
4. RO4 4 4 8 4 SB A
5. R05 3 2 5 2.5 B B-
6. RO6 3 3 6 3 B B
7. RO7 3 4 7 3.5 SB A-
8. R0O8 3 3 6 3 B B
9. R09 3 4 7 3.5 SB A-
10. R10 3 3 6 3 B B
11. R11 3 4 7 3.5 SB A-
12. R12 3 3 6 3 B B
13. R13 3 4 7 3.5 SB A-
14, R14 2 4 6 3 B B
15. R15 3 4 7 3.5 SB A-
16. R16 4 4 8 4 SB A
17. R17 3 2 5 2.5 B B-
18. R18 2 2 4 2 C C
19. R19 3 4 7 3.5 SB A-
20. R20 3 3 6 3 B B
21. R21 2 3 5 2.5 B B-
22. R22 2 4 6 3 B B
23. R23 3 2 5 2.5 B B-
24, R24 3 4 7 3.5 SB A-
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No | Responden Indikator > Nilai _ I\_Iilai Predikat
1 2 Skor Konversi Sikap
25. R25 3 4 7 3.5 SB A-
26. R26 4 3 7 3.5 SB A-
217. R27 2 3 5 2.5 B B-
28. R28 4 2 6 3 B B
29. R29 3 3 6 3 B B
30. R30 2 3 5 2.5 B B-
31. R31 4 4 8 4 SB A
32. R32 4 2 6 3 B B
33. R33 3 4 7 3.5 SB A-
34. R34 2 3 5 2.5 B B-
35. R35 2 3 5 2.5 B B-
Jumlah 103 114 217 108 B B
Rata-rata nilai | 73.57 | 81.42 | 77.49 3.09 B B
(2.94) | (3.25)
REKAP NILAI SIKAP SOSIAL SIKLUS |
No. | Responden Aspek Penilaian Y Nilai Nilai | Predi
= Skor | Konver | Sikap | kat
o £ o) = c & si
= (2|5 |3 |2|¢%
S » D9 o o] ]
=S o
1. RO1 3 4 4 3 4 3 21 3.5 SB | A-
2. R02 3 4 3 3 3 3 19 3.16 B B+
3. RO3 3 3 3 3 3 3 18 3 B B
4. RO4 3 3 3 2 3 3 17 2.8 B B
5. RO5 4 3 3 3 3 4 20 3.33 B B+
6. RO6 3 2 3 3 3 3 17 2.8 B B
7. RO7 3 3 4 1 2 1 14 2.33 C C+
8. R0O8 2 4 4 3 4 4 21 3.5 SB | A-
9. R09 2 3 2 3 3 3 16 2.67 B B
10. R10 2 3 3 4 3 4 19 3.16 B B+
11. R11 3 3 3 4 3 3 19 3.16 B B+
12. R12 2 3 4 3 4 4 20 3.33 B B+
13. R13 4 4 4 3 4 4 23 3.83 SB | A
14. R14 4 3 3 3 4 2 19 3.16 B B+
15. R15 4 3 3 3 3 2 18 3 B B
16. R16 4 3 3 3 3 2 18 3 B B




352

No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai Nilai | Predi
= Skor | Konver | Sikap | kat
e >
% :% 2ol 3 TCU %
2 |la|2g o » | 2
T L
= Q.
17. R17 2 3 3 4 4 3 19 3.16 B B+
18. R18 4 3 4 3 3 4 21 3.5 SB | A-
19. R19 2 2 3 4 3 3 17 2.8 B B
20. R20 2 2 3 2 3 2 14 2.33 C C+
21. R21 2 2 3 3 3 2 15 2.5 B B-
22, R22 4 3 3 1 3 2 16 2.67 B B
23. R23 2 1 4 2 2 3 14 2.33 C C+
24, R24 3 4 2 4 3 4 20 3.33 B B+
25. R25 3 3 3 3 3 3 18 3 B B
26. R26 3 3 3 3 3 3 18 3 B B
217. R27 3 4 2 3 4 3 19 3.16 B B+
28. R28 4 3 3 3 3 3 19 3.16 B B+
29. R29 4 3 2 3 4 3 19 3.16 B B+
30. R30 3 3 3 3 4 3 19 3.16 B B+
31. R31 3 3 3 3 3 3 18 3 B B
32. R32 3 3 3 1 3 3 16 2.67 B B
33. R33 3 3 2 2 3 3 16 2.67 B B
34. R34 3 2 4 3 2 3 17 2.8 B B
35. R35 2 2 2 1 2 2 11 1.83 C C
Jumlah 104 | 103 | 107 98 | 110 | 103 625 | 103.96 C C
Rata-rata nilai | 742 | 735( 7642 | 70 |785 | 7357 | 74.40 | 2.97 C C
8 7 [(3.05) | (2.8) | 7 | (2.94)
(2.9 | (2.9 (3.1
14 4)
REKAP NILAI PENGETAHUAN SIKLUS |
Aspek Penilaian
. s Hai
No | Responden é % ;3; § c Skzo r K(L\rl:\ll?alrsi Kategori | Predikat
3 Xg
1. RO1 32 18 32 82 3.28 B B+
2. RO2 24 18 32 74 2.96 B B
3. RO3 32 18 32 82 3.28 B B+
4, R0O4 24 18 32 74 2.96 B B
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5 R0O5 32 18 32 82 3.28 B B+

6. R0O6 24 27 32 83 3.32 B B+

7. RO7 32 18 32 82 3.28 B B+

8 R0O8 32 18 32 82 3.28 B B+

9. R0O9 32 18 32 82 3.28 B B+

10. R10 16 27 32 75 3 B B

11. R11 16 27 32 75 3 B B

12. R12 24 27 32 83 3.32 B B+

13. R13 32 36 32 100 4 SB A

14. R14 32 27 24 83 3.32 B B+

15. R15 24 36 24 84 3.36 SB A-

16. R16 32 27 16 75 3 B B

17. R17 32 27 32 91 3.64 SB A-

18. R18 24 27 32 83 3.32 B B+

19. R19 32 27 24 83 3.32 B B+

20. R20 32 18 24 74 2.96 B B

21. R21 32 18 32 82 3.28 B B+

22. R22 24 27 32 83 3.32 B B+

23. R23 32 27 24 83 3.32 B B+

24, R24 32 18 32 82 3.28 B B+

25. R25 24 27 32 83 3.32 B B+

26. R26 16 27 32 75 3 B B

27. R27 32 27 24 83 3.32 B B

28. R28 24 36 32 92 3.68 SB A

29. R29 24 36 24 84 3.36 SB A-

30. R30 24 18 32 74 2.96 B B

31. R31 24 27 32 83 3.32 B B

32. R32 16 36 24 76 3.04 B B

33. R33 24 27 32 83 3.32 B B+

34. R34 24 36 16 76 3.04 B B

35. R35 16 27 32 75 3 B B

Jumlah 928 891 1024 2843 113.72 B B
Rata-rata nilai | 82.8( | 70.71 | 91.42 81.66 3.26 B B+
3.31) | (2.82) | (3.65)
REKAP NILAI KETERAMPILAN SIKLUS I
Aspek Penilaian
%) o © © Nilai .
No | Responden - § g §§ ':‘55 2 Konv Kateg Predi
2 S - o S8 g Skor orsi ori kat
o Y g s 2

1. RO1 24 17 17 17 6 81 324 | B B+
2. R02 26 17 17 18 10 88 3,52 |SB A-
3. R0O3 24 17 18 17 6 82 3.28 | B B+
4, R0O4 25 18 18 17 6 84 3.36 | SB A-
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5 R0O5 24 17 13 17 5 76 3.04 | B B+
6. R0O6 24 17 19 17 6 83 332 |B B+
7. RO7 24 17 17 17 5 80 32 |B B+
8 R0O8 24 17 17 17 6 81 324 | B B+
9. R09 21 13 18 17 6 75 3 B B
10. R10 21 16 17 17 5 76 3.04 | B B+
11. R11 25 18 16 13 10 82 3.28 | B B+
12. R12 24 13 17 17 10 81 324 | B B+
13. R13 25 17 17 18 6 83 332 | B B+
14. R14 27 18 18 17 10 90 3.6 SB A-
15. R15 23 17 17 17 6 80 32 |B B+
16. R16 21 17 17 16 6 77 3.08 |B B+
17. R17 26 17 17 18 10 88 352 |SB A-
18. R18 26 13 17 17 6 79 3.16 |B B+
19. R19 24 18 17 17 5 81 324 | B B+
20. R20 26 18 17 17 6 84 3.36 | SB A-
21. R21 25 17 15 17 6 80 3.2 B B+
22. R22 26 13 13 17 6 75 3 B B
23. R23 21 17 17 14 5 74 296 | B B
24, R24 26 17 17 16 6 82 328 | B B+
25. R25 26 17 18 17 6 84 3.36 | SB A-
26. R26 26 17 17 17 6 83 332 |B B+
27. R27 24 16 17 17 6 80 32 |B B+
28. R28 25 13 17 17 6 78 312 | B B+
29. R29 24 17 17 17 5 80 32 |B B+
30. R30 23 17 17 15 6 78 312 | B B+
31. R31 20 16 16 17 6 75 3 B B
32. R32 22 16 17 17 6 78 312 | B B+
33. R33 21 17 16 17 5 76 3.04 |B B+
34. R34 22 18 17 18 6 81 324 | B B+
35. R35 25 17 17 16 5 80 32 |B B+
Jumlah 840 577 589 587 222 2815 | 1126 | B B+
Rata-rata nilai | 80 82.42 |84.14 |83.85 |63.42 | 78.77 | 3.15 B B+
(3.2) [(3.29) |(3.36) |(3.35) |(2.53)
REKAP NILAI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I1
No | Responden Indikator > Nilali Katego | Predik
1 2 3 4 5 6 | Skor | Konversi ri at
1. RO1 4 4 4 4 4 4 24 4 SB A
2. RO2 4 4 4 4 4 4 24 4 SB A
3. R0O3 3 4 4 4 3 2 20 3.33 B B+
4, R04 3 3 4 4 3 2 19 3.16 B B+
5. R05 4 4 3 4 4 4 23 3.83 SB A
6. R06 4 4 4 4 4 4 24 4 SB A
7. RO7 4 4 4 4 3 2 21 3.5 SB A-
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8. RO8 4 314114 4 3 22 3.67 SB |A
9. RO9 4 3 14| 4| 4 3 22 3.67 SB |A
10. R10 4 314114 4 3 22 3.67 SB |A
11. R11 4 314114 4 3 22 3.67 SB |A
12. R12 4 3|44 )| 4 3 22 3.67 SB |A
13. R13 4 4 | 4 | 4 | 4 4 24 4 SB |A
14. R14 2 4 | 4 | 4 | 3 3 20 3.33 B B+
15. R15 4 4 | 4 | 4 | 4 4 24 4 SB |A
16. R16 4 4 | 4 | 4 | 4 4 24 4 SB |A
17. R17 4 4 | 4| 4 | 4 4 24 4 SB |A
18. R18 4 4 | 21 4|3 3 20 3.33 B B+
19. R19 4 4 | 3 | 4| 4 4 23 3.83 SB |A
20. R20 3 4 | 41 4|3 3 21 3.5 SB | A-
21. R21 4 4 | 4| 4 | 4 4 24 4 SB |A
22. R22 3 312|413 3 18 3 B B
23. R23 4 3|13 ]4] 2 2 18 3 B B
24. R24 4 4 | 4| 3 | 4 4 23 3.83 SB |A
25. R25 4 314|413 3 21 3.5 SB | A-
26. R26 2 4 | 4|1 4| 2 2 18 3 B B
27. R27 4 4 | 4 | 4| 2 4 22 3.67 SB |A
28. R28 4 4 | 4 | 4| 4 3 23 3.83 SB |A
29. R29 4 4 | 4 | 4 | 4 4 24 4 SB |A
30. R30 4 4 | 4 |1 3|3 4 22 3.67 SB |A
31. R31 3 4 | 4 | 4 | 3 3 21 3.5 SB | A-
32. R32 3 4 | 314 |3 3 20 3.33 B B+
33. R33 4 4 | 3 | 4| 3 3 21 3.5 SB | A-
34. R34 3 4 | 3143 2 19 3.16 B B+
35 R35 2 4 | 3 | 4|2 3 18 3 B B
Jumlah 127 | 131|129 | 138 | 119 | 113 | 757 126.15 SB A-
Rata-rata nilai | 90.7 | 92. | 92. | 98. | 85 | 80.7 | 89.99 3.59 SB | A-
1 8 |14 |57 | (3. |1
( B ]G @B 4 |32
71) | 68) | 94) 2)
REKAP NILAI SIKAP SPIRITUAL SIKLUS Il
Indikator > Skor Nilai Kategori | Predikat

No | Responden 1 > KONVErsi

1. RO1 4 4 8 4 SB A

2. R02 4 4 8 4 SB A

3. RO3 2 3 5 2.5 B B-

4. RO4 4 4 8 4 SB A

5. RO5 4 2 6 3 B B

6. RO6 4 4 8 4 SB A
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7. RO7 3 4 7 35 SB A-
8. R0O8 4 4 8 4 SB A
9. R09 4 4 8 4 SB A
10. R10 3 4 7 35 SB A-
11. R11 4 4 8 4 SB A
12. R12 4 4 8 4 SB A
13. R13 4 4 8 4 SB A
14. R14 3 4 7 35 SB A-
15. R15 4 4 8 4 SB A
16. R16 4 4 8 4 SB A
17. R17 4 4 8 4 SB A
18. R18 3 3 6 3 B B
19. R19 4 4 8 4 SB A
20. R20 4 4 8 4 SB A
21. R21 2 3 5 3 B B
22. R22 2 4 6 3 B B
23. R23 3 4 7 3.5 SB A-
24, R24 4 4 8 4 SB A
25. R25 3 4 7 3.5 SB A-
26. R26 2 4 6 3 B B
27. R27 3 3 6 3 B B
28. R28 4 2 6 3 B B
29. R29 3 4 7 35 SB A-
30. R30 3 2 5 2.5 B B-
31. R31 4 4 8 4 SB A
32. R32 4 4 8 4 SB A
33. R33 4 4 8 4 SB A
34. R34 3 3 6 3 B B
35. R35 3 3 6 3 B B
Jumlah 121 128 249 125 SB A-
Rata-rata nilai | 86.42 91.42 88.92 3.55 SB A-
(3.45) | (3.65)
REKAP NILAI SOSIAL SIKLUS I1
No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai | Kateg | Predi
= Skor | Konver | ori kat
- = (o)) = c 5 sl
2|2|5 |3 |2]¢
> K2 o Q D < <
L] a) g g o N g
=S o
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No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai | Kateg | Predi
= Skor | Konver | ori kat
S = = c a Si
% :% 2ol 3 ;EU %
2 |la|2g o » | 2
T L
= Q.
1. RO1 4 3 4 4 4 4 23 3.83 SB | A
2. RO2 4 3 4 4 4 4 23 3.83 SB |A
3. RO3 3 3 4 4 4 4 22 3.67 SB | A
4. RO4 3 3 4 4 4 4 22 3.67 SB |A
5. RO5 4 3 4 4 3 4 22 3.67 SB | A
6. R0O6 3 2 4 4 4 4 21 3.5 SB | A-
7. RO7 3 3 4 3 4 3 20 3.33 B B+
8. RO8 4 2 4 2 4 4 20 3.33 B B+
9. RO9 4 4 4 4 4 2 22 3.67 SB |A
10. R10 3 4 4 4 4 4 23 3.83 SB | A
11. R11 3 4 4 4 4 4 23 3.83 SB |A
12. R12 4 4 4 4 4 4 23 3.83 SB |A
13. R13 4 4 4 3 4 4 23 3.83 SB | A
14, R14 3 4 4 3 4 4 22 3.67 SB |A
15. R15 4 4 4 3 4 4 23 3.83 SB | A
16. R16 4 4 4 3 4 4 23 3.83 SB |A
17. R17 4 4 4 4 4 3 23 3.83 SB | A
18. R18 3 4 4 4 4 4 23 3.83 SB | A
19. R19 3 4 4 4 4 4 23 3.83 SB |A
20. R20 3 4 4 3 4 3 21 3.5 B B+
21. R21 3 4 4 3 4 3 21 3.5 B B+
22. R22 3 4 4 2 4 3 20 3.33 B B+
23. R23 2 2 3 4 3 4 18 3 B B
24, R24 4 4 4 4 3 4 23 3.83 SB | A
25. R25 3 4 4 3 4 4 22 3.67 SB | A
26. R26 4 4 4 4 4 4 24 4 SB |A
27. R27 2 4 3 4 3 4 20 3.33 B B+
28. R28 3 4 4 3 4 4 22 3.67 SB |A
29. R29 4 4 4 4 4 4 24 4 SB | A
30. R30 4 3 4 4 4 4 23 3.83 SB |A
31. R31 4 4 4 4 4 4 24 4 SB |A
32. R32 4 4 4 2 4 4 22 3.67 SB | A
33. R33 4 3 3 4 4 2 20 3.33 B B+
34. R34 4 4 4 2 3 4 21 3.5 SB | A-
35. R35 2 4 3 3 3 3 18 3 B B
Jumlah 120 | 126 | 136 122 | 134 | 134 772 127.8 SB A
Rata-rata nilai | 85.7 | 90 | 97.14 | 87.14 | 957 | 9571 | 91.90 | 3.67 SB | A
1 [ (36](388) | (348 | 1 | (382
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No. | Responden Aspek Penilaian > Nilai | Kateg | Predi
= Skor | Konver | ori kat
e >
% :% 2ol 3 ;EU %
2 |la|2g o » | 2
T L
= Q.
(34 ] ) (3.8
2) 2)
REKAP NILAI ASPEK PENGETAHUAN SIKLUS 11
Aspek Penilaian

S < & 3 Nilai | Kateg :
No | Responden £ 5 ?‘i: E § skor | Konversi ori Predikat

= N

wn 4
1. RO1 32 27 32 91 3.64 SB | A-
2. RO2 32 36 24 92 3.68 SB | A
3. RO3 32 27 32 91 3.64 SB | A-
4. RO4 32 27 32 91 3.64 SB | A-
5. R05 24 27 32 83 3.32 B B+
6. R06 32 27 32 91 3.36 SB | A-
7. RO7 32 27 32 91 3.36 SB | A-
8. R08 32 36 32 100 4 SB | A
9. RO9 32 27 32 91 3.36 SB | A-
10. R10 32 27 24 83 3.32 SB | B+
11. R11 32 27 24 83 3.32 B B+
12. R12 32 27 32 91 3.36 SB | A-
13. R13 32 36 32 100 4 SB | A
14, R14 32 27 32 91 3.36 SB | A-
15. R15 32 36 24 92 3.68 SB | A
16. R16 32 27 24 83 3.32 B B+
17. R17 32 27 32 91 3.32 B B+
18. R18 32 36 24 92 3.68 SB | A
19. R19 32 36 24 92 3.68 SB | A
20. R20 24 27 32 83 3.32 B B+
21. R21 32 27 32 91 3.36 SB | A-
22. R22 32 36 24 92 3.68 SB | A
23. R23 32 27 32 91 3.36 SB | A-
24, R24 24 36 32 92 3.68 SB | A
25. R25 32 27 32 91 3.36 SB | A-
26. R26 32 27 24 83 3.32 B B+
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Aspek Penilaian
S < & Y Nilai | Kateg .
No | Responden x 5 .'(?: E § skor | Konversi ori Predikat
S v @
wn Y4
27. R27 32 36 32 100 4 SB | A
28. R28 32 36 32 100 4 SB | A
29. R29 32 36 24 92 3.68 SB | A
30. R30 32 18 32 82 3.32 B B+
31. R31 32 27 32 91 3.36 SB | A-
32. R32 32 27 24 83 3.32 B B+
33. R33 32 27 32 91 3.36 B A
34. R34 32 27 24 83 3.32 B B+
35. R35 32 18 32 82 3.32 B B+
Jumlah 1096 1026 | 1024 3146 122.8 SB | A-
Rata-rata nilai | 97.85 |81.42 |91.42 90.23 3.6 SB | A-
(3.91) |(3.25) | (3.65)
HASIL NILAI ASPEK KETERAMPILAN SIKLUS 11
Aspek Penilaian
» c — Nilai | Kat .
No | Responden | . S=| 88 |&¢ 2 S SEO Konv | egor Predi
= oc | g8 % 85 3 r ersi i kat
O g o 2
1. RO1 26 18 18 18 6 86 344 |SB | A-
2. R02 27 18 18 19 10 92 368 |SB | A
3. RO3 24 18 18 18 10 88 352 |SB | A-
4. RO4 28 18 18 17 6 87 348 |SB | A-
5. R05 25 17 15 18 6 81 324 | B B+
6. RO6 28 18 19 18 6 89 356 |SB | A-
7. RO7 26 18 18 18 5 85 34 |SB | A-
8. R0O8 24 18 17 17 10 86 3.44 | SB A-
9. R09 21 14 18 17 10 80 32 |B B+
10. R10 23 18 17 17 6 81 324 |B B+
11. R11 25 18 16 18 10 87 348 |SB | A-
12. R12 25 15 18 17 10 85 34 |SB | A-
13. R13 27 18 18 18 6 87 348 |SB | A-
14, R14 28 19 19 18 10 94 | 376 |SB | A
15. R15 23 17 18 18 10 86 3.44 | SB A-
16. R16 22 17 17 16 10 82 328 | B B+
17. R17 29 17 18 18 10 92 368 |SB | A
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Aspek Penilaian

» c — > Nilai | Kat .

No | Responden | .- S = § S |&c % 8 Sko | Konv | egor Predi

2 |22 | 288|285 2| r | ersi | i kat

'e) P o =
18. R18 27 16 18 17 6 8 | 336 |SB |A-
19. R19 25 18 18 18 10 89 | 356 |SB |A-
20. R20 27 18 17 17 10 89 | 356 |SB |A-
21. R21 25 18 18 18 6 85 34 |SB | A-
22. R22 26 14 13 17 10 80 32 |B B+
23. R23 22 17 17 18 6 80 32 |B B+
24, R24 26 18 17 18 6 85 34 |SB | A-
25. R25 26 17 18 17 10 88 | 352 |SB |A-
26. R26 27 18 18 18 6 87 | 348 |SB | A-
27. R27 25 16 17 17 10 85 34 |SB | A-
28. R28 27 16 17 17 6 83 | 332 |B B+
29. R29 25 18 17 18 6 8 | 336 |SB |A-
30. R30 26 18 18 15 6 83 | 332 |B B+
31. R31 25 16 16 18 6 81 | 324 |B B+
32. R32 22 16 17 17 10 82 | 328 |B B+
33. R33 24 18 16 18 6 82 | 328 |B B+
34. R34 23 18 17 18 10 86 | 344 |SB | A-
35. R35 25 18 17 16 10 86 | 344 |SB | A-
Jumlah 884 | 604 606 612 281 2987 | 1194 | SB | A-
8
Rata-rata nilai | 84.19 | 86.28 | 86.57 |87.42 |80.28 | 849 |339 |SB
(3.36 |(3.45) | (3.46) | (3.49) [(3.21) |4
)

Lampiran 20. Hasil Nilai Pengetahuan Kelompok Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus |

WK

LEMBAR KERJA KEL®MPOK
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foretar  penyei4f Pacagrap 4 da, 3 .
hgrtrﬁaﬂ f."nﬁ"'g- 4 é?.

2. Jelaskan isi teks cksplanasi yang berjudul “Abrasi” di atas!
3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks eksplanasi yang
berjudul “Abrasi” di atas!

[ No. | Unsur Kebahasaan |
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok ! ARIANA GRAWDE f _\
N N

) 7

2)

3)

4)

Kelas



Tcio genyos [ okepanats

J2don &

merpeerasy [ wetopdon

2. Jelnskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami" diatas!
Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahasaan yang ada pada teks eksplanasi yang
benjudul “Tsunami” diatas!

3.

363

s

No.

Unsur Kebahasaan

Kata Istilah

Kata Hubung

“Tiunam:

Ty
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Lampiran 21. Hasil Nilai Pengetahuan Individu Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus |



LEMBAR KERJA INDIVIDU

Nama : fisyan Nor Melia
No. Absen :03% it
Kelas H /) l'sh(}/)
Bacalah teks berikut! S~
Badai

Badui adalah cuaca yang ekstrem, mulai dan hujan  es dan badai  salju sampai badai
pasir dan debu. Badat disebut juga siklon tropis oleh meteorvlog, berasal
dari samudera yang hangat, Badai bergerak di atas lout mengikuti arah angin dengan kecepatan
sekitar 20 kmfjam. Badai bukan angin  ribut biasa. Kekuatan enginnya  daspat
mencabut pohon beser  dari akarnya,  meruntubkan jembatan, dan  menerbangkan atap
bangunan dengan mudah, Tiga hal yang paling herbahaya dan badai
adalah sambaran petir, banjir bandang, dan angin kencang,

Terdapat berbagai macam badai, seperti badai hujan, badai guntur, dan badai salju. Badai
paling merusak adalah badai topan (hurricane). yang dikenal sebuagai angin siklon (cyclone)
di Samudera Hindia atau topan (hphoon) di Samudera Pasifik,

Penyebab badai adalah tingginya suhu permukaan laut, Perubahan di
dalam energy atmosfer mengakibatkan petir dun badai. Badai tropis ini
berpusar dan bergerak dengan cepat mengelilings suatu pusat, yang sumbernya berada di daerah
tropis. Pada saat terjadi ungin nbut ini, tekanan udara sangat rendah  disertai angin
kencang dengan kecepatan bisa mencapui 250 kmvjam.

Hal ini bisa terjadi di Indonesia maupun negara-negara fain, Kita tidak perlu Khawatir
dengan adanys badai, badai dapat terjadi kapan pun dan dimana pun, Namun, menurut
sumbernya di dunia ada tiga tempat pusat badai, vaitu di Samudera Atfantik, Samudera Hindia,
dan Samudera Pasifik.

Soal :

I Identifikasi struktur teks eksplanasi yang begjudul “Badai” diatas menurut strukturnya!

Struktur Paragraf
| Benghoon Uienum 1.2
Dercton penjolas (eusp larow) | 3 = Ry
| Trter me { we Syrnpulan) l ’-l_ n

Jelaskan isi teks cksplanasi yang berjudul “Badui™ diatas!
Identitikasi masing-masing 3 unsur kebahusaan yang ada pada teks eksplanasi yang
bejudul “Badai™ diatas!

w12

' No. Unsur Kebahasaan |
Kata Istilah ' Kata Hubung ‘
[ |W uretcane Do ; | 3
2. | Cydome \Jastrem |
3. '\\épk’o“ Dengan

2)

ngckmggm.,w"

)

‘Vm_.,.t,ab badai  adalah  inggitye UG permigkoon  faut, Prubahan i alatam encrgi
Phrecsper toongaklboNen pebr clom badei Radar deoprs i berputor dan borgemi  denpn cepat
e SF'AI { Suaku pugat, yang mmhcrny.-. berada. di doerok trapis . Rida  goot ferjod| amgln
r&)t:se m'.'s;otawn udoro Sangat rercah " dlises i angin bensegemgan—Latepaien’ bita. masniop

-\_e\v.

LI OOl TR

qong berudul  badal werjclanan fetong etpdlngn - baoky, Bodal dietophan ofeh

Py R TN | By G0 P Sl 7 Vo) T Ty SR S Sy AFOUIgly ROt ¢ oty



Bacalah teks berikut!

LEMBAR KERJA INDIVIDU

Nama DALYA BEVA RALYADA
No, Absen @34 (enpy )
Kelas 2 TS RN

""7 /| J
Badai \* /

.~\-. 35

Badai adalah cuaca yang ekstrem, mulai  dan hujan  ¢s dan badai  salju sampai badai

antedas dadinz Dl

| RS IONEL] B S [l PO, X Ty RO TR ROV [ ] DTN
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Lampiran 22. Hasil Nilai Keterampilan Kelompok Menyusun Teks Eksplanasi

Siklus |

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen

Kelas

Soal :

- 1) Texarda Sabatin (o)
2) Rty Ramadhanty (36) /A
2l |

3) fnittg Dewi H .f-3|)
4) Yasheo Gughnar Y § (34)

VUL A
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LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

2) Linetr  Lestari (15)
3 Bakmadan; Asur [ 23)

Nama/No. Absen 1) Adwa Intan (“’) 82

Kelas Y 'Y
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Lampiran 23. Hasil Nilai Keterampilan Individu Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus 1

LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

c | \ N
Nama ‘ l’r_ rha |'-"il’ Sobed W /o /- \
No. Absen Ve / ,;';—I |
Kelas RV TR | ( N &
— III‘ /
Soal : \\

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Pelangi™. Perhatikanlah struktur dan unsur
kebabasaan yang benar!
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LEMBAR KERJA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama “Yoona Surya Tecinka S
No. Absen | 35

Kelas A

Soal :

Susunlah sebush teks cksplannsi dengan topik “Pelangi”. Perhatikanlah struktur dan unsur
kebahasaan yang benar!

Pelangi merupakon suatu busur spektrum besar yang tetjadi karena pembiasan
cahaya mataharn oleh butir-butir air.

 Riorat derciote, Karem  pemkiasan: (obaua. {akeus
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Lampiran 24. Hasil Nilai Pengetahuan Kelompok Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus 11

LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok

Iy Asyan Mor Meua . (o3

2) betn Daradigant W (28 ) “ g )
1) o Py \vora 1) ~

4 Yarpita  Azkan Rt

Kelas Vi A



berkelok-kelok sepertt huruf =S yany dikenal schagni “meander”, Di kin dan kanan alur
teedapal dataran yang secara fecatur akan tergenang oleh air sungai vang meluap, sehingga
dikenal sebagm “dataran banjir”. Di segmen i terjadi pengendapan di kiri dan kanan alur
sungat pada aat banjir vang menghasiikan dataran banjir. Tergadi erosi honzontal yang
mengerost endapan sungai itu sendim yang drendapkan schelumnya.

Dan pemelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banjir adalah penstiwa vang terjadi ketikn
aliran air yang berlebthun merendam daratan, Banjwr juga dapat tenadi di sungai, ketikn
alirannya mefebil kapasitas saluran air, terutama & selokan sungar. Akibatnya, mampu
merendam dan merusak jalan raya, jembatan, mobil, bangunan, sistem sclokan bawah tanah,

don kanal. Kerugian dan segi harta dan jiwa manusia merupakan dampak lain dari terjadinya
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20 dan beks ekiplanas,  bersebot adalgh prewes terjadinga banyir
karena hyjon derar - fir hujan

- Banjir jecjad:

larut o/ aliran fungai ean fungai  jertutup
Cleh  pump yitw
LanAn  fampah . Air

ujan  tercum bar ofeh’
fereebur J o ieh Hmbunan {ampak,

AT mduap keatar sehingga fecjadilar.  bapjir
-}

B



Nama Kelompok

1) ‘Adwa inan . A

LEMBAR KERJA KELOMPOK

(04)

3) . Gayatr & voresm:

4 Lindi ' Lescari

Bacalah teks berikut!

Gerhana Bulan
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Soal :

1. Identifikasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan" di atas menurut

struktumya!

Struktur

Paragraf

P!myam Umom

Deretan  Penjelas

2 dan 3

| neerprerasi

2. Jelaskan isi teks eksplanasi yang berjudul “Gerhana Bulan” di atas!

3. Identifikasi masing-masing 3 unsur kebahnsaan yang ada pada teks eksplanasi yang berjudul

“Gerhana Bulan” di atas!

?2
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Lampiran 25. Hasil Nilai Pengetahuan Individu Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus 11

LEMBAR KERJA SISWA

Nama (ABDWLLAH AGsHAL H
No, Absen 01 .
Kelas LN A

M1

/ |

718

Bacalah teks berikut! ‘ > /
Puting Beliung

Angin puting belwng adaluh  udara yang berputar kencang vang membentuk  hubungan
X = S el Ry Gl [ e T S8
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4 180 Leks ekspenag terstiowe adalah
1. Perpyarann tomum bentang Opet o0 e Puring L,clwmﬂ
2. Durgren penjeleg Vauhn Yyang MEnjtiagtcan Secere Gerent RAANG [roses terjodinya
Puring beliwng gop ,
3 ;‘:T‘\mls;:h‘; Ferteb iy mnelaskan .‘oah wO pngin P“‘"‘"S Lghunq COPRY ey ugale
‘4 dlatwmny e pon raertgur nyew= & kerbon 27

3) Stlay,
kohévx E“CC‘\

koro ve hqkul—,w\j .
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Lampiran 26. Hasil Nilai Keterampilan Kelompok Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus 11

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

NN
Nama/No. Absen 3 l]Ar&‘tc pvit M (6:;)
2)(ayn Agiur K7 ( ,
3)Wuhonee) P At (9) ,/ / /
)Rz laan  Maviann (253 | b2 [ /
Kelas VA \ _/ 7

Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencana alam tersebut, susunlah sebuah teks eksplanasi
tentung peristiwa yang ada di video, ingat perhatikan struktur dan kaidah bahasa teks vang
benar dalam menyusun teks eksplanasi.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Numa/No. Absen 1 1) A.sgah Nur ™Meha (63)
2) Elsabeth Qaradinanti . w ¢ 8)
3) Fernanda Sabatini {1e)
Kelas : B Shinta Dew: 4 (31)
Soal :

Setelah kalian menyaksikan video bencann alam tersebut, susunlah sebuah teks eksplunasi
tentang peristiwa yang ads di video, ingat perhatikan struktur dan kaideh bahasa teks yang
benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Judul ... @2 unung Meletys

Gunung meletus adalah gunung yang memuntahkan materi-matesi dari dalam bumi
seperti debu, awan panas, asap, kerikil, batu-batuan, lahar panas, lahar dingin, magma, dan
lain sebagainya,

Guﬂvnﬁ meletus teradt karena  panas gans sihas

.................................................................................................................................................

Kan oleh loum /intt  bum't terus memb arkar  bagl an

fehengga wgh-:v"‘an Magma ., Magrhu aclala b

¢atran panas yang Aerdapat di  galam  laprien bumy

.................................................................................

densan Jvhe

bumi  Eersebut tredale Kva Menahan Mmagme Erialy

tarma . Maggma yansg tiglak Fu ot renah an

Asklrnga feelv-ar ot U yan g At amakan

guririey metetv § -

.................................................

Akibat dasi bencana ini, selain membawa pengaruh negatif yang sangat merugikan,
juga membawa pengaruh positif. PenAdvduic dapat  memangaakikon
pasir  Seeelah  bencans. Pengarh negtrga  (alah
Eegiat an pendedult Aapal e ambat |

tanah dan bebatuan yang melindvna’ parmulkaan bumf.

EN g . Lapuan yane berpungsi melindeng, g
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Lampiran 27. Hasil Nilai Keterampilan Individu Menyusun Teks Eksplanasi
Siklus 11




382




383

Lampiran 28. Hasil Jurnal Guru Siklus |

JURNAL GURU SIKLUS |

1. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab : Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplansi siklus | belum terlihat baik. Ketika sudah mulai
pembelajaran, peserta didik masih terlihat mondar-mandir di kelas,
belum mempersiapkan buku bahasa Indonesia dan peserta didik
keluar masuk kelas dengan berbagai alasan.

2. Bagaimana sikap spiritual dan sosial peserta didik selama pembelajaran
berlangsung?

Jawab : Sikap spiritual peserta didik yaitu pada aspek penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar untuk berkomunikasi pada siklus 1
masih kurang karena dala proses pembelajaran peserta didik ketika
berkomunikasi dengan guru menggunakan bahasa yang tidak baku
dan terlihat kurang sopan. Sedangkan sikap sosial peserta didik pada
aspek jujur, disiplin, dan percaya diri pada siklus I masih kurang.
Pada aspek jujur, pada saat mengerjakan tugas individu yang
diberikan, peserta didik masih melihat pekerjaan teman dan sering
kali bertanya dengan teman sebangkunya. Pada aspek disiplin, pada
saat pembelajaran sudah dimulai peserta didik masih belum siap, dan
terlihat keluar masuk dengan berbagai alasan. Dan pada aspek
percaya diri, saat kegiatan presentasi maupun umpan balik peserta
didik yang terlihat aktif hanya beberapa saja.

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap tugas pada pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab : Peserta didik merasa senang ketika guru memberikan tugas pada
pembelajaran menyusun teks eksplanasi, karena tugas yang
diberikan berkelompok dan ada media yang sebelumnya belum
pernah mereka lakukan.

4. Bagaimana keantusiasan peserta didik siswa selama proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab : Keantusiasan peserta didik selama pembelajaran siklus I masih
terlihat kurang, karena pada saat proses pembelajaran peserta didik
yang terlihat aktif bertanya dan menyampaikan pendapatnya hanya
beberapa. Dan setelah menginvestigasi video peserta didik masih
malas-malasan untuk menyusun teks ekspalansi.
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Apakah ada kejadian-kejadian lain yang muncul pada saat pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab : Belum ada kejadian-kejadian lain yang muncul saat pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media audiovisual, karena keaktifan dan keantusiasan peserta didik
dalam pembelajaran masih kurang. Peserta didik hanya aktif
mengkuti  kegiatan  kelompok dan  menginvestigasi  video
pembelajaran.
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Lampiran 29. Hasil Jurnal Guru Siklus 11

JURNAL GURU SIKLUS 11

1. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab : Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun
teks ekspalansi siklus Il sudah terlihat baik. Ketika sudah mulai
pembelajaran, peserta didik sudah siap menerima pelajaran, hal
tersebut dibuktikan dengan semua peserta didik sudah berada di
kelas dan sudah mempersiapkan buku pelajaran di meja masing-
masing.

2. Bagaimana sikap spiritual dan sosial peserta didik selama pembelajaran
berlangsung?

Jawab : Sikap spiritual peserta didik yang meliputi penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi dan
penggunaan Kata, istilah, dan ungkapan bahasa Indonesia dalam
menyusun teks eksplanasi sudah terlihat baik dibandingkan dengan
siklus 1. Hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik saat bertanya,
atau menyampaikan pendapatnya sudah menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta sopan. Pada pengunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam menyusun tesk eksplanasi,
peserta didik sudah mampu menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar secara tertulis.

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap tugas pada pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual?

Jawab : Peserta didik merasa senang ketika guru memberikan tugas pada
pembelajaran menyusun teks eksplanasi, karena tugas yang
diberikan berkelompok dan ada media yang sebelumnya belum
pernah mereka lakukan. Peserta didik juga merasa senang karena
pada siklus Il ada tambahan media yang digunakan dalam
pembelajaran.

4. Bagaimana keantusiasan peserta didik siswa selama proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab : Peserta didik terlihat lebih antusias selama proses pembelajaran
menyusun teks ekspalansi dibandingkan dengan siklus 1. Peserta
didik terlihat aktif dan responsif dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dengan peserta didik menginvestigasi video
peristiwa alam dengan cermat, setelah mengamati dengan responsif
mereka menyusun teks eksplanasi.
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Apakah ada kejadian-kejadian lain yang muncul pada saat pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok dan
media audiovisual?

Jawab : Peserta didik sudah dapat mengikuti pembelajaran menyusun teks
ekspalansi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual dengan baik. Sikap dan keaktifan peserta didik yang
terlihat dalam proses pembelajaran juga sudah baik. Kejadian yang
muncul yaitu 1) peserta didik bertanya langsung kepada guru ketika
mengalami kesulitan, 2) peserta didik mampu menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru secara lisan, 3) peserta didik mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa harus ditunjuk,
4) peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru (semua anggota kelompok bekerja), 5) peserta didik yang
presentasi di depan kelas dan memberikan umpan balik bertambah
dari siklus |I.



Lampiran 30. Hasil Jurnal Siswa Siklus |

Jurnal Siswa

No. Absen ;o8

Kelas cVILA

"~

0

Bagaiaman perasaan’ketertarikan anda selama mengikuti pembelgjaran menyusun teks
eksplanasi pada hari ini?
Jawab : Bgrsg,nmgat, Soyo fertorik  koreng ado pemutaran  yidka yang

me mudahkan Delajarn
Apa kesulitan yung anda alami selama menyusun teks glfs";lan i 17 "

Jawab : “QQ]GIO Lkan  peririwa yang Sedang dibicaraxav

Apa manfast yeng andas perolch setelah dilaksanakannya pembelajaran menyusun teks
cksplanasi menggunekan model group investigast dan media audiovisual?

Jawab: (ebh  pabam  dalam mEnyLun tekl

Bagaimana kesan anda terhadap cara penyampaian pembelajaran vang dilakukan guru?

Gury  menyam paikon  pembelaiaran dengan  batk . dan menggun atoan
cofe  yong mudah i ahami

Pesan/saran apa yang anda berikan untuk meningkatkan pembelajaran menyusun teks

Jawab :

cksplanasi menggunakan model group investigasi dan medin audiovisual?
Jawab: femicla@ran  menggunakan medel grovp inwestigasi don

Media  audisvitual  viemudan tov gUWa wniuk memabhami
tekg eks planasi -
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Jurnal Siswa

No. Absen 0%

Kelus A

1. Bagaiaman perasaan/ketertankan anda selama mengikuti pembelaiaran menyusun teks

eksplanasi pada hari ini?
Jawab : Jap werrd lebih  Lerrarg frerguRn fees ekislomaki  Bade har  (n koremo ada pemub
videe | iye  memudahion  dolam  memgulun  delet

2. Apa kesulitan yang anda alami selama menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Manje'agkon perisina yarg  diblcarion

3. Apa manfaat yang snda peroleh setelah dilaksanakannya pembelajaran menyusun teks
eksplanast menggunakan model group investigasi dun media audiovisual?
Jawab - Memudohkan  dalom menguSun ek,

4. Bagaimana kesan anda terhadap cara penyampaion pembelajaran yang dilakukan guru?
Jayab : Guema enengameatkan  pevibelajamn  demgen  jelay don boik geningga i ah

5. Pcsanfsa‘r:r; apa yang anda berikan untuk meningkatkan pembelgjaran menyusun teks
eksplanasi menggunakan model group investigasi dan media audiovisual?
Jawab : M,\or.m menyuiun feks  menggunakar  vodel  greup el
audioiinal  dopah  seemudakbs dalam egegazn T RyHivaN.

tHye # Hdon media
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Lampiran 31. Hasil Jurnal Siswa Siklus 11

Pedoman Jurnal Siswa
Siklus 11

No. Absen S 7

Kels = yph

1. Bagaiaman perasaan‘ketertanikan anda sclama mengikuti pembelajaran menyusun teks
cksplanasi pada hari im?
Jawab - ?easﬂﬂnja SMMj

2. Apakesulitan yang anda alami selama menyusun teks cksplanas?
Jawah: EWawk  ada

3. Apa manfaat yang anda peroleh setelah dilaksanakannya pembelajaran menyusun teks
eksplanasi menggunakan model group investigasi dan media audiovisual?
Jawab | Memdhami  febs efspland  menpdl  Cefat

4. Bagaimana kesan anda teshadap cara penyampaan pembelajaran yang didakukan guru?
Jawab: Ak, mudsh  Apabamt

5. Pesun/saran apa yang anda berkan untuk meningkatkon pembelajaran menyusun teks

cksplanasi menggunakan model group imvestigasi dan medin andiovisual?

Jawab - meagguna‘*‘ medel \?Nu' '"w'shjm e Lo MJNVG‘Q[
Semp AU



Pedoman Jurnal Siswa

Siklus 11

No. Absen o1

Kelas Vi A

)

Bagaiaman perasaan/ketertarikan anda selama mengikuti pembelajaran menyusun teks
cksplanas pada har imi?

Jawab: G en ang  dan mendenang lean

Apa kesulitan yang anda alami selama menyusun teks eksplanasi?

Jawah .  bBrdos oA o e stlitan

Apa manfaat yang anda peroleh setelah dilaksanakannya pembelajaran menyusun teks
cksplanasi menggunakan model group investigasi dan media sudiovisual?

Jawab: Sawng dukar pendapa £ dengan teman

Bagaimana kesan anda terhadap cara penyampaian pembelajaran vang dilakukan guru?
Jawab:  Cang o® ha\

Pesavsaran apa vang anda berikan untuk meningkatkan pembelajaran menyusun teks
cksplanast mengpunakan model group investigasi dan media audiovisual? '

awab:  Svddn  bawe . odon Alanjutkan  lag!
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Lampiran 32. Hasil Wawancara Siklus |

HASIL WAWANCARA SIKLUS |

Peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
selama ini guru belum pernah menggunakan model dan media
pembelajaran.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya senang mengikuti pembelajaran, karena berkelompok dan ada

media pembelajarannya.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Tidak ada kesulitan, saya sudah paham dngan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Saya termotivasi belajar dengan model pembelajaran investigasi
kelompok dan media audiovisual karena dapat meningkatkan kerja
sama dalam kelompok. Dengan kekompakan berkelompok nanti
dapat menyusun teks eksplanasi dengan baik, sehingga mendapat
nilai yang tinggi.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Banyak manfaat yang saya peroleh, salah satunya model investigasi
kelompok dan media audiovisual dapat membantu dalam menerima
materi pelajaran dan tidak merasa jenuh.
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HASIL WAWANCARA SIKLUS |

Peserta didik yang mendapatkan nilai sedang

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
selama ini guru belum pernah menggunakan model dan media
pembelajaran.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya senang mengikuti pembelajaran, karena belajar berkelompok
sehingga tidak membosankan.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Tidak ada kesulitan, saya sudah paham dngan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Saya termotivasi dalam meningkatkan kerjasama dan kekompakan
kelompok, sehingga dalam menyusun teks ekspalansi mendapatkan
nilai yang tinggi.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Banyak manfaat yang saya peroleh, salah satunya model investigasi
kelompok dan media audiovisual dapat membantu dalam menerima
materi pelajaran dan tidak merasa jenuh.
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HASIL WAWANCARA SIKLUS |

Peserta didik yang mendapatkan nilai rendah

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya kurang berminat dengan pembelajaran menyusun teks

eksplanasi karena belum terlalu paham.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Senang, karena berkelompok terus.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Saya mengalami kesulitan selama mengikuti pembelajaran menyusun
teks ekspalansi dengan model investigasi kelompok dan media
audiovisual karena kurang pengetahuan sehingga tidak dapat
menjelaskan proses terjadinya peristiwa.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Dapat membantu dalam pembelajaran karena sedikit memperoleh
gambaran untuk menyusun teks eksplanasi.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Banyak manfaatnya karena membantu untuk memahami materi
pelajaran dan tidak terpacu dengan buku paket.
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Lampiran 33. Hasil Wawancara Siklus 11

HASIL WAWANCARA SIKLUS I

Peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya berminat dengan pembelajaran menyusun teks ekspalansi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
selama ini guru belum pernah menggunakan model dan media
pembelajaran. Dengan cara seperti ini dapat menambah
pengalaman.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya senang mngikuti pembelajaran menyusun teks ekspalansi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
cara guru menyampaikan pelajaran dapat dipahami dengan mudah.
Dan media pembelajaran tambah bagus.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Tidak ada kesulitan, karena kemarin sudah pernah mempelajarinya
dan menjadi tambah bisa.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Sangat membantu karena memudahkan dalam menyusun teks
eksplanasi, dan dengan cara berkelompok dapat menambah
kerjasama antar teman.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Banyak manfaatnya karena membantu untuk memahami materi
pelajaran dan tidak terpacu dengan buku paket. Selai itu
pembelajaran di dalam kelas tidak terasa jenuh karena dapat
berdiskusi dengan teman.
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HASIL WAWANCARA SIKLUS 11

Peserta didik yang mendapatkan nilai sedang

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
selama ini guru belum pernah menggunakan model dan media
pembelajaran. Dengan cara seperti ini dapat menambah
pengalaman.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya senang mngikuti pembelajaran menyusun teks ekspalansi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
cara guru menyampaikan pelajaran dapat dipahami dengan mudah.
Dan media pembelajaran tambah bagus.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Saya sudah paham dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi,
dan tidak ada kesulitan.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual
membantu saya dalam memahami materi dan menyusun teks
karena dengan adanya media dapat mempermudah memperoleh
gambaran untuk menyusun teks.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Model investigasi kelompok dan media audiovisual membantu

peserta didik dalam menerima matrei pembelajaran karena tidak
terpacu dengan buku dan tidak merasa jenuh.



396

HASIL WAWANCARA SIKLUS 11

Peserta didik yang mendapatkan nilai rendah

1.

Apakah kamu berminat dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya berminat dengan pembelajaran menyusun teks ekspalansi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
belajar seperti ini merupakan pengalaman baru.

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual?

Jawab : Saya senang mengikuti pembelajaran menyusun teks ekspalansi
dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual karena
cara guru menyampaikan pelajaran dapat dipahami dengan mudah.
Dan media pembelajaran tambah bagus.

Apakah ada kesulitan yang kamu hadapi selama mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Sedikit ada kesulitan dalam menjelaskan proses terjadinya peristiwa

alam.

Apakah dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual dapat

membantu dan memotivasi kamu dalam menyusun teks eksplanasi?

Jawab : Dengan model investigasi kelompok dan media audiovisual
membantu saya dalam memahami materi dan menyusun teks
karena dengan adanya media dapat mempermudah memperoleh
gambaran untuk menyusun teks.

Apakah manfaat yang kamu peroleh setelah mengikuti pembelajaran

menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media

audiovisual?

Jawab : Model investigasi kelompok dan media audiovisual membantu

peserta didik dalam menerima materi pembelajaran karena tidak
terpacu dengan buku dan tidak merasa jenuh.
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